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Strategi Pengembangan Kepemimpinan Guru di 
Wilayah MGMP Bahasa Indonesia Kota Depok
Endang Kurniawan dan Indriyati Rodjan
PPPPTK Bahasa
ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang stra-
tegi pengembangan kepemimpinan guru (teacher leadership) di wilayah 
MGMP Bahasa Indonesia Kota Depok berdasarkan enam kerangka dasar 
kepemimpin an guru. Populasi target dalam penelitian ini adalah guru-guru 
sekolah menengah pertama di Kota Depok, Jawa Barat. Sedangkan populasi 
terjang kau adalah guru sekolah menengah pertama di Wilayah MGMP Ba-
hasa Indonesia Kota Depok. Sampel penilitian ini adalah para guru anggota 
MGMP Bahasa Indonesia Kota Depok periode 2010/2011 yang diambil de-
ngan meng gunakan teknik penyampelan sengaja (purposive sampling).
Penelitian ini merupakan kegiatan survei terhadap pelaksanaan pengem-
bangan kepemimpinan guru bahasa Indonesia di sekolah menengah perta-
ma. Metode penelitiannya adalah deskriptif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru pada dasarnya telah 
mengem bangkan kepemimpinan, baik di dalam maupun di luar kelas, baik 
dalam pembelajaran maupun dalam pengembangan profesinya. Kepemimpin-
an tersebut terutama dalam hal: (1) memberikan keyakinan tentang dunia 
yang lebih baik; (2) berusaha keras untuk memperlihatkan kebenaran dalam 
praktik pengajaran, pembelajaran dan penilaian; (3) memfasilitasi komuni-
tas belajar melalui keaktifan di organisasi; (4) menghadapi masalah dalam 
kondisi budaya dan struktur sekolah; (5) menerjemahkan ide menjadi suatu 
tindakan; dan (6) menuntun siswa ke dalam budaya menuju sukses.
Kata Kunci: kepemimpinan guru, kepemimpinan pendidikan, komunitas be-
lajar.
PenDahuluan
‘Within every school there is a sleeping giant of teacher leadership, which can 
be a strong catalyst for making change. By using the energy of teacher leaders as 
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agent of school change, the reform of public education will stand a better change of 
building momentum” (Marilyn Katzenmeyer dan Gayle Moller dalam Crowther 
et al, 2002, p. 3).
Kutipan tersebut memperlihatkan bahwa guru memainkan peran yang sa­
ngat penting dalam menentukan perubahan di dalam sekolah termasuk di da­
lamnya perubahan yang dapat menentukan peningkatan prestasi siswa. Analo­
gi kepemimpinan guru (teacher leadership) sebagai seorang raksasa yang sedang 
tertidur bukan hanya menggambarkan kondisi kepemimpinan guru itu sendiri 
yang mungkin kurang aktif atau “tertidur” melainkan juga kekuatan yang se­
benarnya mungkin dapat memberikan pengaruh besar apabila kepemimpinan 
itu dibangkitkan.
Berbicara mengenai kepemimpinan guru bukanlah semata mengenai “ke­
kuasaan guru (teacher power)” tetapi lebih pada usaha memobilisasikan ke­
mampuan yang dimiliki guru untuk memperkuat atau mendorong munculnya 
pembaharuan­pembaharuan, baik pada diri siswa maupun pada seluruh aspek 
di sekolah. Clark (1997) mengemukakan bahwa kepemimpinan (leadership) 
adalah proses di mana seseorang mempengaruhi orang lain untuk memenuhi 
suatu tujuan dan mengarahkan suatu organisasi menuju ke suatu arah/cara 
yang akan membuat organisasi tersebut menjadi lebih terpadu dan koheren. 
Dalam hal ini, seorang pemimpin, melakukan hal tersebut dengan menggu­
nakan sifat­sifat kepemimpinannya yang meliputi kepercayaan, nilai­nilai, eti­
ka, pengetahuan, karakter serta keterampilan.
Kepemimpinan guru (teacher leadership) didefinisikan oleh Crowther et al 
(2002, p. 11) sebagai berikut:
Teacher leadership facilitates principled action to achieve whole-school success. It 
applies the distinctive power of teaching to shape meaning for children, youth and 
adults. And it contributes to long term, enhanced quality of community life.
Definisi tersebut menyiratkan bahwa kepemimpinan guru merupakan keter­
libatan guru secara proaktif dalam memberi pengaruh, memajukan dan mem­
persiapkan suatu komunitas yang lebih baik melalui fokus dalam pendidik an. 
Lebih lanjut Crowther et al. menggambarkan kepemimpinan guru dalam enam 
kerangka dasar, yaitu memberikan keyakinan tentang dunia yang lebih baik 
(convey conviction about a better world); berusaha keras untuk memperlihat­
Strategi Pengembangan Kepemimpinan Guru di Wilayah MGMP Bahasa Indonesia ...
417
kan kebenaran dalam praktik pengajaran, pembelajaran dan penilaian (strive 
for authenticity in their teaching, learning and assessment practices); memfasili­
tasi komunitas belajar melalui keaktifan di organisasi (facilitate communities 
of learning through organization- wide processed); menghadapi masalah dalam 
kondisi budaya dan struktur di sekolah (confront barriers in the school’s culture 
and structures); menterjemahkan ide menjadi suatu tindakan (translate ideas 
into systems of action); dan menuntun siswa ke dalam budaya menuju sukses 
(nurture a culture of success).
Kerangka dasar tersebut memberikan suatu gambaran yang ideal bagaimana 
kepemimpinan guru yang dapat memberikan pengaruh di lingkup komunitas 
sekolah. Kerangka dasar tersebut merefleksikan hakikat tugas guru yang se­
benarnya terpilih menjadi pemimpin dalam lingkungan sekolahnya, masyara­
katnya serta komunitas seprofesinya. Tidak dipungkiri bahwa pada kenyataan­
nya agak susah bagi seorang guru untuk dapat memiliki keseluruhan elemen 
dalam kerangka tersebut. Hal ini bisa disebabkan karena masih kurangnya 
pengetahuan, pengalaman dan juga rasa percaya diri untuk menampilkam ke­
pemimpinannya. Namun demikian, kerangka tersebut dapat dianggap sebagai 
gambaran ideal sekaligus panduan pragmatis dalam bertindak menuju kepe­
mimpinan guru yang sebenarnya.
Berdasarkan uraian di atas, guru sebagai agen pembaharuan membutuhkan 
strategi­strategi tertentu dalam mengembangkan kepemimpinannya melalui 
enam kerangka dasar tersebut agar dapat berperan secara aktif, baik di kelas, 
sekolah maupun di masyarakat. Oleh sebab itu, strategi pengembangan ke­
pemimpinan guru akan lebih dikaji dalam penelitian ini. Tujuannya adalah 
untuk mengetahui gambaran tentang strategi guru, khususnya dalam: mem­
berikan keyakinan pada siswa tentang masa depan yang lebih baik (berpikiran 
positif tentang masa depan); usahanya untuk menghubungkan proses belajar 
mengajar yang dilakukan dengan persiapan masa depan siswa; memfasilitasi 
komunitas belajar lingkungan sekolahnya melalui wadah organisasi profesinya; 
menghadapi hambatan yang ada dalam budaya di sekolah; menerjemahkan 
ide­ide pembaharuan ke dalam suatu sistem tindakan yang terus menerus; dan 
menuntun siswanya pada budaya menuju sukses.
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MetoDoloGI PenelItIan
Penelitian ini dilakukan pada guru bahasa Indonesia sekolah menengah per­
tama (SMP) di wilayah MGMP Bahasa Indonesia Kota Depok, Jawa Barat se­
lama enam bulan sejak Juli 2010 sampai dengan Desember 2010. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan analisis deskriptif 
dengan berusaha mendeskripsikan gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat 
sekarang.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah de­
ngan menggunakan kuesioner, teknik wawancara, observasi atau pengamatan 
langsung, dan dokumentasi untuk melengkapi data dari hasil wawancara dan 
pengamatan. Seluruh data hasil pengamatan dan wawancara berupa catatan 
lapangan, catatan wawancara, dan catatan diskusi dikumpulkan, lalu dipilah, 
dipetakan ke dalam kategori­kategori sesuai dengan tujuan penelitian, dan di­
analisis . Setelah itu, disintesis atau diolah untuk merumuskan dan menentu­
kan gambaran strategi guru dalam pengembangan kepemimpinan sesuai enam 
kerangka dasar kepemimpinan guru. Agar data dapat dipertanggungjawabkan 
digunakan pemeriksaan data melalui ketekunan pengamatan, triangulasi, dan 
pemeriksaan sejawat melalui diskusi.
haSIl PenelItIan
1. Deskripsi Data
Berdasarkan data hasil kuesioner, pengamatan atau observasi, dan wawanca­
ra diperoleh gambaran mengenai strategi pengembangan kepemimpinan guru. 
Gambaran tersebut terperinci dalam enam kerangka dasar kepemimpinan 
guru, yaitu memberikan keyakinan tentang dunia yang lebih baik, menghu­
bungkan kegiatan pengajaran, pembelajaran dan penilaian dengan persiapan 
masa depan, memfasilitasi komunitas belajar melalui keaktifan di organisasi, 
menghadapi masalah dalam kondisi budaya dan struktur di sekolah, menter­
jemahkan ide menjadi suatu tindakan, menuntun siswa ke dalam budaya me­
nuju sukses.
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a. Memberikan Keyakinan tentang Masa Depan (Convey A Conviction about 
A Better World)
Hasil kuesioner menunjukkan bahwa strategi yang dikembangkan oleh 
guru ádalah sangat baik. Hal ini didukung pula oleh data yang didapatkan dari 
hasil observasi. Guru pada saat diobservasi mengaitkan pokok bahasan yang 
diajarkan dengan kondisi kehidupan yang nyata dan masalah yang mungkin 
muncul pada masyarakat di sekitar siswa. Guru menjelaskan bagaimana siswa 
seharusnya menghadapi masalah tersebut. Guru juga berusaha memberikan 
keteladanan pada siswa melalui sikap dan tindakan–tindakan yang dilakukan­
nya baik di kelas maupun di luar kelas. Misalnya secara sederhana saja masalah 
membuang sampah. Namun demikian, pada pengembangan strategi ini masih 
ditemukan hal yang kurang. Misalnya poin kepedulian pada siswa. Contoh 
sederhana, ketika siswa ramai, guru tidak langsung memberikan peringatan, 
tetapi saat kegaduhan sudah memuncak, guru baru memberikan teguran dan 
cenderung menghukum. Ketika dikonfirmasi melalui wawancara, guru menya­
takan bahwa kadang mereka membiarkan siswa berlaku seperti itu untuk me­
lihat bagaimana reaksi siswa dan bagaimana mereka satu sama lain merespon 
kondisi semacam itu.
Berdasarkan hasil observasi terhadap kegiatan guru di kelas serta wawancara 
mengindikasikan bahwa guru merasa mempunyai tanggung jawab yang besar 
mempersiapkan siswa untuk masa depan. Dalam konteks guru sekolah me­
nengah pertama adalah mempersiapkan siswa untuk mempunyai bekal penge­
tahuan yang cukup saat melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya. Rasa 
tanggung jawab tersebut dimotivasi atas adanya kesadaran bahwa siswa didik­
an mereka nantinya juga akan mewakili nama mereka dan sekolahnya baik di 
masyarakat ataupun ketika nantinya melanjutkan pendidikan di jenjang yang 
lebih tinggi. Sering terdengar pertanyaan yang berkembang di masyarakat ter­
hadap siswa seperti “Siswa SMP mana dia?” atau “Siapa gurunya?”. Kondisi 
realitas budaya tersebut, seperti yang dikemukakan Mendler (2001, p. 19) te­
lah menempatkan guru “sebagai pihak yang bertanggung jawab atas keberhasi­
lan siswa tanpa memperdulikan berbagai kondisi pribadi dan sosial yang mem­
pengaruhinya”. Pendapat ini juga sejalan dengan apa yang telah dikemukakan 
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oleh Chrowther et al (2002, p.12) bahwa guru adalah orang yang bertanggung 
jawab untuk membantu siswa mengenali dirinya, bakatnya dan kesempatan 
dalam kehidupannya. Ini berarti secara tidak langsung menyiratkan adanya 
tanggung jawab untuk memperkenalkan nilai­nilai, konsep­konsep ataupun 
keterampilan baru dalam kehidupan mereka. Kepemimpinan yang ada dalam 
diri guru akan mengarahkan siswa pada pemahaman nilai, konsep maupun 
keterampilan yang akan menentukan keberhasilan mereka di masa depan.
b. Menghubungkan Kegiatan Pengajaran, Pembelajaran dan Penilaian de­
ngan Persiapan Masa Depan (Strive for Authenticity in Their Teaching, 
learning , and Assessment Practice)
Hasil kuesioner menunjukkan bahwa strategi yang dikembangkan guru 
pada kerangka dasar ini adalah baik. Data ini didukung oleh hasil observasi la­
pangan yang memperlihatkan bahwa guru pada dasarnya selalu membuat per­
siapan mengajar dengan baik dan cukup terdokumentasi dengan baik. Kegiat­
an pelatihan dan diskusi di fórum MGMP sedikit banyak sangat membantu 
guru dalam mendisain rencana pembelajaran, materi dan memahami penilaian 
sesuai dengan mata pelajaran yang diampunya. Namun demikian dari hasil 
wawancara terungkap bahwa guru masih jarang mengidentifikasi potensi dan 
kesulitan siswa pada mata pelajaran yang diampunya. Guru biasanya hanya 
mengidentifikasi kondisi penguasaan siswa terhadap mata pelajaran yang di­
ampunya berdasarkan dari nilai hasil ulangan saja. Hal ini karena guru bia­
sanya mengajar tidak hanya pada satu kelas besar (jumlah siswa sangat banyak) 
sehingga agak menemui kesulitan dalam mengidentifikasi masing masing siswa 
secara utuh.
Guru sebagai pemimpin kegiatan belajar mengajar di kelas kedudukannya 
tentu tidak diragukan lagi karena posisi ini berhubungan dengan kompetensi 
pedagodik yang memang merupakan salah satu kompetensi inti yang harus 
dimiliki guru. Dalam Undang Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen dikemukakan bahwa kompetensi pedagofik adalah “kemampuan 
menge lola pembelajaran peserta didik”. Kompetensi ini dapat dilihat dari ke­
mampuan merencanakan program belajar mengajar, kemampuan mengelola 
proses belajar mengajar dan kemampuan melakukan penilaian.
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Selanjutnya sehubungan dengan kerangka dasar kepemimpinan guru da­
lam menghubungkan kegiatan di kelas dengan persiapan masa depan, maka 
implementasi dari kompetensi pedagogik guru tersebut dapat diarahkan pada 
“shared understanding of learning goals across the school; learning goals ground-
ed in students’ needs and evident in teachers’ practice; an integration of teaching, 
learn ing, and assessment; and actions justified by authoritative educational theory” 
(Crowther et al, 2002, p. 13). Dari kutipan tersebut tercermin bahwa pema­
haman tentang tujuan suatu kegiatan belajar mengajar tidak hanya berhenti 
pada siswa mendapat nilai akademik yang bagus saja, tetapi juga bahwa apa 
yang dipelajari siswa berhubungan dengan kebutuhannya dan persiapannya di 
masa depan. Siswa dalam hal ini juga perlu diberikan pengnertian bahwa me­
reka pun memiliki tanggung jawab sendiri atas proses belajar pada diri mereka. 
Oleh karena itu, agar dapat menghubungkan kegiatan proses belajar mengajar 
dengan persiapan masa depan siswa, seorang guru melalui kepemimpinannya 
perlu mengembangkan tiga strategi ikatan yaitu ikatan personal, akademis, dan 
sosial (Mendler, 2001, p. 41–42). Ikatan personal berarti menemukan cara­ca­
ra untuk menciptakan atmosfer kepercayaan, sehingga para siswa ingin mem­
pelajari hal­hal penting yang harus kita bagikan dengan mereka. Ikatan aka­
demis yaitu menawarkan banyak cara untuk mendorong keberhasilan dalam 
hal mata pelajaran Untuk membangun ikatan akademis, guru dapat mencoba 
menghubungkan materi pelajaran dengan isu terkini yang sesuai. Ikatan sosial 
antar siswa mengubah penghalang yang biasanya memisah misahkan menjadi 
jembatan penghubung siswa satu dan lainnya serta lingkungan sekitarnya.
c. Strategi Memfasilitasi Komunitas Belajar melalui Organisasi Profesi (Fa-
cilitates Communities of Learning through Organization-Wide-Processes)
Data kuesioner menunjukkan bahwa pengembangan strategi guru untuk 
kerangka dasar ini adalah baik. Kondisi ini didukung dari hasil observasi ter­
hadap kegiatan MGMP sekaligus hasil wawancara bahwa para guru anggota 
Wilayah MGMP Bahasa Indonesia SMP Kota Depok pada umumnya aktif 
mengikuti kegiatan MGMP. Kerjasama antar sekolah juga terjalin melalui dis­
kusi antar guru di dalam fórum ini, misalnya melalui pelatihan dan seminar 
kecil dalam fórum MGMP ini.
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Strategi kepemimpinan yang dapat dikembangkan melalui keaktifan di or­
ganisasi lebih difokuskan lebih mendalam kepada bagaimana para guru mem­
berikan pengaruh positif satu sama lain, membantu kekurangan satu sama 
lain, seperti halnya yang dikemukakan Crowther et al (2002, p. 13) bahwa 
“the teacher leaders themselves derived strength and confidence from another”. 
Mengem bangkan kepemimpinan guru dalam organisasi adalah ikut berkon­
tribusi dalam mengasah keterampilan yang harus dikuasai guru serta mencari 
kesempatan untuk dapat ikut serta dalam pengembangan profesi pada skala 
lokal, regional maupun nasional. Dalam hal ini guru aktif dalam mengevaluasi 
bagaimana gaya mengajar mereka dan mencari strategi baru untuk peningkat­
annya. Untuk melakukan itu semua guru sadar bahwa dia memerlukan guru 
lain untuk berdiskusi dan berbagi pengalaman.
Selanjutnya untuk mendukung pengembangan kepemimpinan guru, 
MGMP perlu mendesain kegiatan yang mendorong kepada keaktifan guru dan 
keinginan berinovasi serta berkolaborasi. Misalnya bagi anggota MGMP yang 
baru saja menghadiri seminar atau pelatihan yang ditugaskan dinas pendidikan 
setempat maka diwajibkan mempresentasikan pengetahuan yang didapatnya 
kepada anggota yang lainnya. Kegiatan “lesson study” juga merupakan salah 
satu bentuk kegiatan yang dapat dikembangkan untuk mendorong kepemim­
pinan guru melalui wadah MGMP. Kemudian pengurus MGMP dalam hal ini 
juga perlu memetakan kompetensi anggota–anggotanya terutama kelebihan 
mereka dalam menguasai suatu keterampilan atau pengetahuan yang berguna 
dalam pengembangan profesi mereka. Apabila dimungkinkan, sesekali anggota 
MGMP perlu melakukan studi banding (study visit) ke MGMP bidang ilmu 
yang sama di kota lain yang terdekat untuk saling belajar mengenai desain ke­
giatan mereka serta pengalaman dalam mendorong kepemimpinan guru khu­
susnya.
d. Menghadapi Masalah dalam Kondisi Budaya dan Struktur Sekolah (Con-
front Barriers in the School’s Culture and Structures)
Hasil kuesioner pada kerangka ini menunjukkan bahwa pengembangan 
strategi kepemimpinan guru dalam menghadapi hambatan yang disebabkan 
karena struktur dan budaya sekolah adalah baik. Hal ini didukung oleh hasil 
Strategi Pengembangan Kepemimpinan Guru di Wilayah MGMP Bahasa Indonesia ...
423
observasi dan wawancara yang memperlihatkan bahwa guru aktif dalam mem­
bantu administrasi sekolah khususnya yang menyangkut masalah akademik. 
Guru juga selalu berusaha untuk mendapatkan informasi terbaru sekitar per­
aturan pemerintah terhadap dunia pendidikan khususnya yang menyangkut 
pekerjaan mereka. Hambatan yang harus dihadapi guru di sekolah sebagian 
besar berupa kondisi siswa dan ini masih bisa mereka hadapi (tentunya juga 
dengan bantuan unsur­unsur lain di sekolah tersebut). Namun, bila hambatan 
berasal dari kebijakan sekolah, guru mempunyai kecenderungan untuk mene­
rima apa adanya walaupun mungkin bertentangan dengan kehendak hatinya 
dan sekalipun menyangkut masalah pengembangan profesinya. Kondisi­kon­
disi seperti ini diakui kadang mengendorkan semangat guru.
Para guru sudah jelas akan selalu siap membantu semua kegiatan di seko­
lah. Namun, sebagian besar dari mereka menyadari bahwa dirinya tidak se­
lalu termasuk dalam jajaran yang boleh berpendapat dalam pengambilan ke­
putusan disekolah. Danielson (2007) dalam sebuah artikelnya tentang guru 
sebagai pemimpin memberikan beberapa saran tentang bagaimana seharusnya 
sekolah membantu ataupun memfasilitasi kepemimpinan guru demi kemaju­
an sekolah, yaitu memberikan lingkungan yang aman dalam mengekspresikan 
pendapat, mendorong guru menjadi pemimpin, menghindarikan terjadinya 
kecemburuan antar guru, dan memberikan kesempatan untuk mempelajari 
keterampilan memimpin.
e. Menterjemahkan Ide Menjadi Tindakan yang Berkesinambungan (Trans-
late Ideas Into Sustainable Systems of Action)
Hasil kuesioner menunjukkan bahwa pengembangan strategi kepemimpin­
an guru pada poin kerangka dasar ini adalah baik. Sedangkan konfirmasi dari 
hasil observasi dilapangan menunjukkan bahwa guru sudah menerapkannya 
pada siswa. Pembelajaran tidak terbatas hanya di dalam kelas. Pada topik­topik 
tertentu, guru mengajak siswa keluar kelas untuk mendapat suasana pembela­
jaran yang lebih memotivasi dan mencegah kebosanan. Misalnya pada pemba­
hasan topik drama, guru mengajak siswa belajar teknik teknik drama di sekitar 
halaman sekolah supaya arena lebih luas dan tidak membatasi gerakan–gerakan 
siswa. Sedangkan berdasarkan hasil wawancara, terungkap bahwa guru meng­
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a kui masih belum bisa melaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK) karena 
masih kurang paham tentang pelaksanaannya.
Terdapat beberapa strategi yang dapat dikembangkan guru dalam menter­
jemahkan idenya, di antaranya ialah perlunya guru melakukan kolaborasi de­
ngan guru lainnya baik dalam lingkungan sekolahnya maupun antar sekolah 
yang lain. Kegiatan ini dapat menjadi lahan yang subur bagi perkembangan 
kepemimpinan guru, seperti halnya yang digambarkan oleh Hickey dan Har­
ris (2005, p. 12) bahwa “utilizing teachers to present before their peers provides 
several benefit..increased collaboration, teamwork, and teachers leadership.” Pem­
belajaran guru saat ini menurut Katzenmeyer dan Moller (2009) seharusnya 
berorentasi pada area keterampilan kepemimpinan, pengetahuan tentang bi­
dang ilmu dan pengajarannya, sikap terhadap pendidikan, dan yang tak kalah 
pentingnya adalah pengembangan profesi bagi pembelajar dewasa (yang tak 
lain adalah guru itu sendiri). Penyediaan waktu untuk pengembangan profe­
si, perencanaan kegiatan mengajar, kolaborasi, pengamatan, refleksi terhadap 
pencapaian profesi serta pelatihan kepemimpinan merupakan hal yang sangat 
penting bagi guru di masa kini.
Strategi kepemimpinan guru dalam membuat tindakan yang nyata adalah 
melalui pengaruhnya dalam memberdayakan orang lain, building capacity, 
memberi model, melakukan mentoring, dan ikut berkontribusi dalam suatu 
pengambilan keputusan. Dengan demikian, wujud tindakan nyata kepemim­
pinan guru masa kini tidak dilihat dari posisi atau jabatan yang dimilikinya 
tetapi lebih kepada bagaimana dia bisa memberikan pengaruh yang positif ter­
hadap orang lain.
f. Menuntun Siswa Menuju Budaya Sukses (Nurture the Culture of Success)
Hasil kuesioner untuk pengembangan strategi kepemimpinan guru pada 
kerangka ini adalah sangat baik. Hasil ini didukung oleh hasil observasi yang 
menunjukkan bahwa guru pada dasarnya memahami besarnya tanggung jawab 
mereka terhadap keberhasilan anak didiknya. Pembelajaran melibatkan tidak 
hanya keberhasilan atau kesuksesan tetapi juga pengalaman ketika mengalami 
kegagalan. Dalam kerangka dasar kepemimpinan guru untuk menuntun buda­
ya sukses atau nurture the culture of success, guru dapat mempengaruhi orang 
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di sekitarnya (termasuk siswa tentunya) untuk mengembangkan sikap percaya 
diri atau “we can do anything”. Selain itu mereka juga menekankan bahwa mo­
dal utama meraih kesuksesan adalan kerja keras dan usaha yang sesuai dengan 
etika. Untuk mencapai sukses, dan juga sebagai strategi untuk kerangka dasar 
kepemimpinan pada poin ini, guru mengembangkan kepercayaan diri yang 
tinggi. Zulfiandri (2009, p. 118) mengemukakan bahwa kepercayaan diri yang 
tinggi merupakan syarat yang harus dimiliki dalam memberikan sugesti dan 
motivasi.
Hal lain yang diperhatikan dalam menerapkan strategi menuntun pada 
suatu budaya sukses adalah mengembangkan sikap untuk tidak menyalahkan 
ketika mengalami kegagalan. Guru memahami bahwa dirinya harus mampu 
memberikan teladan pada siswanya. Guru berusaha memberi contoh bahwa 
kegagalan hanya memberi informasi yang kita butuhkan untuk sukses. Poin 
ini sangat erat kaitannya juga dengan strategi yang ditempuh untuk kerangka 
dasar pertama yaitu memberi keyakinan tentang masa depan yang lebih baik. 
Kepercayaan diri, motivasi dan sikap belajar dari kegagalan adalah unsur–un­
sur penting yang akan membawa pada kesuksesan.
SIMPulan
Kepemimpinan guru secara nyata memang diperlukan dan sangat penting 
dalam peningkatan mutu sekolah. Tuntutan­tuntutan dari masyarakat yang 
harus dipenuhi oleh sebuah sekolah saat ini sebenarnya mengisyaratkan adanya 
pendistribusian kepemimpinan di setiap tingkatan. Namun demikian pada ke­
nyataannya masih banyak sekolah yang mendasarkan segala keputusan penting 
di tangan administrator dan guru hanyalah sebagai pelaksana. Kondisi yang 
demikian agak menghambat pengembangan kepemimpinan guru.
Dalam penelitian ini, secara umum kepemimpinan guru bahasa Indonesia 
di lingkungan wilayah MGMP Bahasa Indonesia di Kota Depok sudah baik. 
Apabila ditinjau dari keenam kerangka dasar kepemimpinan yang digunakan 
sebagai acuan, semuanya sudah mulai dilaksanakan. Namun, kepemimpinan 
guru masih terbatas pada kegiatan guru di dalam kelas. Strategi guru dalam 
menerapkan kepemimpinan lebih ditekankan pada pencapaian hasil dan hanya 
sedikit memperhatikan proses. Dalam hal ini, tugas guru sebagai pendidik be­
lum terlihat secara optimal.
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Selain itu, guru masih memandang bahwa satu satunya kepemimpinan 
di sekolah adalah kepala sekolah karena kepemimpinan lebih dikaitkan pada 
masalah administrasi sekolah. Selanjutnya hasil penelitian ini juga memper­
lihatkan bahwa guru sebenarnya tanpa disadari sudah mulai mengembangkan 
kepemimpinannya di luar lingkungan sekolah melalui keaktifannya dalam fo­
rum MGMP. Kegiatan–kegiatan di MGMP sudah mulai mendorong adanya 
inisiatif dan memotivasi guru melakukan kolaborasi dalam pengembangan 
profesi. [ ]
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uPaYa MenInGKatKan KeMaMPuan 
MenulIS MaKalah MelaluI PROBLEM BASED 
LEARNING DI MGMP BahaSa araB DI DKI 
JaKarta
Ahmad Ghozi
PPPPTK Bahasa
ABSTRAK
According to the data from the Ministry of National Education that the 
factors in the failure of teachers' promotion from IVa to IVb were due to the 
inability of the teachers in writing scientific papers. Based on the findings in 
the MGMP that one of the teachers’ weaknesses was writing scientific papers. 
And for that reason the research of the ability to write scientific papers was 
carried out work through the model of Problem Based Learning (PBL).
The research method used was two cycles in a group of MGMP Arabic 
teacher who used to gather every month with pre and post tests.
After research completed, the results obtained was an increasing scores 
for title formula in the first cycle was 73 and the second cycle was 74, an 
increasing scores of papers content for the first cycle the average score is 62 
and the second cycle obtained an average score of 71, while the linguistic 
elements in the first cycle gained 61 score and in the second cycle the score 
is 71.
Kata Kunci: kemampuan menulis makalah, problem based learning, guru ba-
hasa Arab.
I. PenDahuluan
a. latar BelaKanG MaSalah
Keterampilan berbahasa terbagi menjadi dua, produktif dan reseptif. Salah 
satu keterampilan produktif dalam berbahasa adalah menulis. Menulis adalah 
menghasilkan sesuatu melalui ide dan gagasan yang ada dalam pikiran. Melalui 
tulisan, manusia dapat mengekspresikan apa yang dipikirkannya. Di samping 
itu, dengan tulisan pula, seorang penulis dapat memecahkan masalah yang 
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dihadapinya. Namun pada kenyataannya ternyata menulis itu tidaklah mu­
dah, bahkan sulit apalagi jika dikaitkan dengan masalah yang kompleks dan 
dilakukan secara ilmiah.
Berdasarkan data, kemampuan mahasiswa dalam menulis bahasa Arab ter­
nyata 26 % ditentukan oleh motivasi belajar bahasa Arab dan 28 % oleh pen­
getahuan kosakatanya. Artinya motivasi dan kosakata tidak terlalu tinggi da­
lam mempengaruhi mahasiswa dalam menulis bahasa Arab yang baik (Ghozi, 
2002: ii).
Adapun berkaitan dengan kemampuan guru bahasa Arab SMA/MA/SMK, 
masih banyak ditemukan di antara mereka yang lemah dalam menulis. Berikut 
adalah data yang dipaparkan ketika melaksanakan pembelajaran menulis baha­
sa Arab dalam Diklat Guru Bahasa Arab SMA/MA, yaitu:
Tabel 1: Temuan kesalahan yang sering terjadi dalam menulis.
Di samping itu menurut data Depdiknas di antara faktor kegagalan guru 
dalam kenaikan pangkat dari IVa ke IVb karena ketidakmampuan guru dalam 
menulis karya ilmiah. Hal ini sesuai dengan apa yang dungkapkan oleh Sura­
pranata (dalam Sembiring: www.tedcbandung.com) setidaknya ada 342.000 
guru yang terpaksa tetap dalam golongan IV dikarenakan kekurangmampuan 
mereka dalam menulis karya ilmiah. Jika demikian, apakah melalui pendekat­
an pembelajaran yang menekankan pada pemahaman masalah dan solusinya 
dapat membuat para guru bahasa Arab meningkatkan kemampuan menulis 
ilmiah mereka menjadi lebih baik lagi.
Melalui berpikir terhadap permasalahan dan memahaminya melalui pem­
belajaran, para guru diharapkan dapat menulis secara runtut dan sistematis 
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dengan penalaran yang logis sehingga menghasilkan sebuah tulisan berupa 
makalah yang dapat dipahami dengan baik meskipun dalam bentuk tulisan 
makalah ilmiah sederhana.
Berdasarkan hal di atas, dalam upaya meningkatan kemampuan menulis 
ilmiah berupa makalah bagi guru bahasa Arab, penelitian ini dilakukan melalui 
teknik problem based learning atau pembelajaran berbasis masalah.
B. IDentIfIKaSI MaSalah
Dari paparan di atas dapat diidentifikasi bahwa masalah penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah proses peningkatan kemampuan menulis guru bahasa 
Arab melalui pembelajaran berbasis masalah?
2. Apakah hasil belajar siswa pada keterampilan menulis karya ilmiah beru­
pa makalah dapat ditingkatkan melalui pembelajaran berbasis masalah?
3. Faktor­faktor apa yang dapat mempengaruhi peningkatan kemampuan 
menulis guru bahasa Arab berupa makalah?
4. Apakah melalui pendekatan pembelajaran berbasis masalah dapat me­
ningkatkan kemampuan menulis makalah bagi guru bahasa Arab?
C. PeruMuSan MaSalah
Dari berbagai masalah yang diidentifikasi di atas, kiranya perlu dicari jawab­
annya. Namun mengingat keterbatasan, baik waktu, tenaga dan biaya yang di­
perlukan untuk penelitian ini, maka masalahnya hanya dibatasi pada variabel 
tertentu saja. Adapun rumusan masalah yang dijadikan penelitian ini adalah:
1. Apakah melalui pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan ke­
mampuan menulis makalah guru bahasa Arab?
2. Apakah kendala yang dihadapi para guru bahasa Arab dalam meningkat­
kan kemampuan menulis ilmiah berupa makalah?
D. tuJuan Dan Manfaat
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat apakah kemampuan menulis 
guru bahasa Arab dapat meningkat melalui penggunaan teknik pembelajaran 
berbasis masalah. Manfaat penelitian ini ditujukan kepada:
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1. Peneliti, untuk mengembangkan kemampuan menulis bahasa Arab dan 
meneliti serta meningkatkan kemampuan menganalisis karangan bahasa 
Arab;
2. Guru bahasa Arab untuk melihat dan memperbaiki kelemahan dalam 
keterampilan menulis dan mengetahui efektifitas penggunaan pendekat­
an berpikir ilmiah;
3. Penanggung jawab program diklat guru bahasa Arab PPPPTK Bahasa 
dan instansi terkait lainnya untuk menganalisis kebutuhan mata tatar 
dalam diklat khususnya al kitabah (menulis) dan mata tatar lainnya.
II. PeMBahaSan
a. KaJIan teorI
Saat ini setiap orang dituntut untuk berpikir secara rasional. Hari ini pula se­
mua manusia hidup dalam era yang tidak lepas dari tulisan (Ridwan, 1984:11). 
Berpikir pada dasarnya merupakan sebuah proses yang membuahkan pengeta­
huan. Proses ini merupakan serangkaian gerak pemikiran kita mengikuti jalan 
pemikiran tertentu yang akhirnya sampai pada sebuah kesimpulan yang be­
rupa pengetahuan (Suriasumantri, 1984:2). Adapun bahasa merupakan salah 
satu lambang di mana objek kehidupan berupa masalah yang dipikirkan dapat 
dinyatakan dengan kata­kata. Gejala­gejala kehidupan itulah yang kemudian 
dimunculkan seseorang melalui tulisan sehingga apa yang dipikirkan dapat 
membuahkan pengetahuan.
1. hakikat Kemampuan Menulis
Berbagai teori tentang menulis sangat banyak diungkapkan para ahli, di­
antaranya Axelrod dan Cooper (1988:3) yang menyatakan bahwa menulis ada­
lah sebuah penemuan yang kompleks dan merupakan keterampilan berbahasa 
yang dapat membuat seseorang belajar mengatur Sesuatu. Pendapat sejenis 
diungkapkan oleh JB. Heaton (1975:127 dalam Ghozi, 2002) bahwa:
“The writing of a composition is a task which involves the student manipulating 
word ingramatical correct sentences and in linking those sentences to form a piece 
of continous writing which successfully communicates the writer thought and ideas 
on certain topic.” 
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Maksudnya, menulis sebuah komposisi adalah suatu kegiatan yang meli­
batkan pemanipulasian kata­kata yang tak sesuai dengan kaidah tata bahasa 
menjadi kalimat­kalimat yang benar dan menghubungkan kalimat kalimat 
tersebut sehingga membentuk tulisan yang berkesinambungan yang mampu 
mengkomunikasikan pikiran dan ide penulis tentang suatu topik tertentu.
Menurut Semi (1990: 10) terdapat tiga keterampilan dasar yang harus di­
miliki penulis, jika ingin menghasilkan tulisan yang baik, yaitu pertama, kete­
rampilan berbahasa yang mencakup keterampilan menggunakan ejaan, tanda 
baca, pembentukan kata, pemilihan kata, dan penggunaan kalimat yang efek­
tif. Kedua, keterampilan penyajian, yang merupakan keterampilan ide secara 
sistematis. ketiga, keterampilan perwajahan, yakni keterampilan tipografi dan 
pemanfaatan sarana tulis secara efektif dan efisien.
Tidak semua tulisan dapat dikatakan tulisan yang baik. Terdapat aspek­
aspek yang dapat menentukan mutu sebuah tulisan. Menurut Heaton (1989: 
135) minimal ada empat keterampilan yang menentukan hasil tulisan yang 
baik, yaitu (1) grammatical skills, yakni penggunaan bahasa, (2) mechanical 
skill, yakni keterampilan menggunakan ejaan dan tanda baca, (3) stylistic skills, 
kemampuan menyusun kalimat dan paragraf dengan gaya bahasa yang efektif, 
(4) judgment skill atau keterampilan menilai yang menunjukkan keterampilan 
dalam menyesuaikan tujuan dan mengembangkan pola pikir, menyeleksi, dan 
mengorganisasi informasi yang relevan.
Dari beberapa teori tentang menulis yang diungkapkan di atas, dapat di­
simpulkan bahwa keterampilan menulis adalah keterampilan merumuskan 
ide dan mengkomunikasikannya dalam bentuk tulisan dengan menggunakan 
unsur­unsur kebahasaan serta menyajikannya secara sistematis dengan alur 
berpikir yang benar.
2. Karya Ilmiah 
Karya ilmiah adalah karya tulis yang merupakan hasil pemikiran kritis dan 
kreatif yang bersumber dari hasil pengamatan, tinjauan maupun penelitian da­
lam bidang tertentu yang disusun menurut metode tertentu secara sistematis.
Adapun menulis ilmiah menurut Suriasumantri (2005:307) pada dasarnya 
merupakan argumentasi penalaran keilmuan yang dikomunikasikan lewat ba­
hasa tulis. Senada dengan pernyataan di atas, Akhadiah (1992:55) menyatakan 
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bahwa karya ilmiah merupakan hasil penalaran ilmiah. Penalaran ilmiah menci­
rikan sebuah penalaran yang logis dan analitis. Logis berarti penalaran yang dila­
kukan sesuai dengan alur atau pola penalaran deduktif yang rasional dan induktif 
yang empiris, sedangkan analitis dilakukan menurut langkah tertentu. 
Karya ilmiah dan non ilmiah menurut Suriasumantri (2005:347) dapat di­
bedakan pada teknik penulisannya. Pada karya ilmiah, teknik penulisannya 
menggunakan teknik notasi ilmiah. Penggunaan teknik notasi ilmiah melam­
bangkan bahwa pernyataan yang mendukung fakta menggunakan pendapat 
yang mendukung para ahli.
Berdasarkan pernyataan­pernyataan teoretis di atas, dapat disimpulkan bah­
wa menulis dengan pendekatan ilmiah adalah kegiatan dalam menggunakan 
kata­kata menjadi kalimat­kalimat dengan menghubungkan satu dengan lain­
nya menjadi sebuah karangan yang runtut dan logis sesuai dengan langkah­
langkah tertentu. Keilmiahan dalam menulis ilmiah ini disusun sesuai dengan 
kerangka ilmiah dalam menyusun sebuah tulisan.
3. Makalah
Makalah kadang kala disebut juga denga paper. Menurut yang menyatakan 
sama, seperti Robandi (2008: 150) bahwa makalah atau paper adalah karya 
ilmiah yang digunakan oleh akademisi dan peneliti saja, dan hanya terdiri atas 
beberapa halaman saja, yakni 4­6 halaman. Adapun yang menyatakan berbe­
da, seperti Gie (2002:28) bahwa perbedaan antara makalah dan paper adalah 
bahwa makalah merupakan karangan ilmiah yang merupakan hasil tulisan dari 
penelitian dan pengamatan yang dimanfaatkan untuk suatu pertemuan ilmiah. 
Adapun paper adalah karya ilmiah yang digunakan dalam bidang pendidikan 
dan pengajaran. 
Di samping itu, makalah dapat juga dikatakan sebuah pelaporan dari tugas 
mata pelajaran tertentu, selanjutnya dipresentasikan dalam diskusi kelas, semi­
nar, atau lokakarya (Komaidi, 2008:153).
Pada sistematika penulisannya, struktur makalah sama dengan karya ilmiah 
lainnya, sebagaimana yang dinyatakan oleh Sudjana (2001:46) yang berisi ma­
salah yang berupa pemecahan masalah dengan didasarkan pola berpikir empiris 
yang menggunakan data dan fakta dan telaah kepustakaan. Adapun menurut 
Robandi (2008: 150) struktur makalah atau paper hanyalah terdiri dari judul, 
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abstrak, isi, penutup, referensi, dan apendiks, dan tidak mempunyai daftar isi. 
Senada dengan Robandi, menurut Nuruddin (2010) bahwa struktur makalah 
berbeda dari karya ilmiah lainnya, bahwa karya ilmiah berupa laporan peneliti­
an seperti skripsi, tesis, atau disertasi menggunakan sistematika yang sangat 
detil, namun makalah hanya memuat judul, nama penulis beserta afiliasinya, 
abstrak, pendahuluan, pembahasan, dan penutup serta daftar pustaka.
Adapun struktur makalah dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Judul
Untuk memilih dan menetapkan judul yang baik, perlu diperhatikan kri­
teria­kriteria yang diungkapkan Atmazaki (2006:146) berikut: menarik per­
hatian, kata yang digunakan padat makna, memiliki kata kunci yang khas, 
dan mencirikan seluruh isi tulisan, hindari penggunaan kata klise atau kata 
kerja (tidak mengandung singkatan), dan tidak melebihi 12 kata, jika melebihi 
maka pisahkan menjadi subjudul.
b. Pendahuluan
Pendahuluan sifatnya mengantarkan pembaca kepada isi uraian makalah 
agar pembaca mempunyai gambaran awal tentang permasalahan yang dikaji 
dalam masalah. Adapaun isi yang terdapat dalam pendahuluan meliputi latar 
belakang penulisan masalah, maksud dan tujuan, metode dan prosedur.
c. Pembahasan
Pembahasan merupakan jawaban pertanyaan yang ada dalam pendahuluan. 
Dapat juga dikatakan bahwa pembahasan merupakan jawaban permasalahan. 
Jika terdapat dua pertanyaan atau permasalahan, bagian pembahasan memba­
has kedua pertanyaan tersebut, begitu pun jika terdapat tiga atau empat per­
tanyaan. Pembahasan tentang permasalahan harus didukung oleh teori­teori 
ilmiah, pendapat ahli, dan diuraikan dengan sistematis dan teknik selingkung 
yang digunakan dalam penulisan.
d. Simpulan
Bagian ini terdiri atas generalisasi dari jawaban­jawaban pada pembahasan 
dan saran. Simpulan yang ditulis bukan berupa ringkasan dari bagian pemba­
hasan, namun berupa pernyataan­pernyataan ilmiah yang berupa konsep, serta 
cukup hanya dengan satu atau dua paragrap yang tidak terlalu panjang.
e. Daftar Pustaka
Daftar pustaka adalah kumpulan bahan bacaan yang digunakan dalam pe­
nulisan karya ilmiah. Penulisannya diurut secara alfabetis dan mengikuti for­
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mat penulisan daftar pustaka sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam ejaan 
yang disempurnakan atau teknik penulisan selingkung.
Dengan demikian, kemampuan menulis makalah adalah kemampuan me­
rangkai kosakata dengan tata bahasa dan penalaran yang runtut dan sistematis 
dengan alur berpikir yang logis sesuai kriteria penulisan makalah dan obyek 
permasalahan yang akan dipecahkan.
3. Kriteria Penilaian Kemampuan Menulis Makalah
Untuk menilai sebuah tulisan diperlukan aspek dan kriteria yang dapat di­
gunakan sebagai fokus penilaian. Untuk penilaian tes kemampuan menulis da­
pat dilakukan dengan skala 1­6 sebagaimana yang diungkapkan oleh Hughes 
(2003:101­102), dari aspek sebagai berikut: (1) organisasi karangan, (2) kosa­
kata, (3) tata bahasa, (4) teknik penulisan (mekanik), dan (5) kelancaran. Me­
nurut Heaton dalam Ghozi (2003:16), sedikitnya ada empat keterampilan yang 
menentukan kualitas hasil sebuah tulisan, yakni gramatikal skills, mechanical 
skills, stylistic skills, dan judgedment skills. Lebih ringkas lagi, Djiwandono 
(2008: 122) menyatakan bahwa aspek­aspek yang harus dinilai dalam penilai­
an kemampuan menulis yakni isi yang relevan, organisasi yang sistematis, dan 
penggunaan bahasa yang baik dan benar.
Adapun Weir (1990:69­70) juga memberikan aspek penilaian kemampuan 
menulis yaitu (1) isi, (2) organisasi karangan, (3) kohesi, (4) kosakata, (5) tata 
bahasa, (6) tanda baca, dan (7) ejaan, dengan kriteria 1­4. 
a. Isi 
1 = Isi hampir tidak relevan dan sesuai dengan tugas
2 = Isi sedikit sekali relevannya dengan tugas dan kurang memadai
2 = Sebagian besar isi relevan dengan tugas
4 = Isi Sangat relevan dan memadai sesuai dengan tugas
b. Organisasi Karangan
1 = Organisasi karangan tidak jelas
2 = Organisasi karangan sangat minim
3 = Sebagian kemampuan mengorganisasi karangan didukung keterang­
an, namun kurang memadai
4 = Keseluruhan susunan dan pola dalam karangan sangat jelas dan me­
madai
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c. Kohesi
1 = Hampir semua alat kohesi tidak tepat penggunaannya.
2 = penggunaan kohesi kurang tersusun dengan baik sehingg menyulit­
kan pemahaman
3 = Sebagian kohesi tepat penggunaannya, namun sering kurang efektif
4 = Penggunaan alat kohesi sangat baik sehingga informasi dan komuni­
kasi menjadi efektif
d. Kosakata
 1 = Kosakata tidak sesuai dengan peristiwa terutama pada dasar informa­
si dan komunikasi
2 = sering terdapat kosakata yang tidak sesuai dengan tugas, terkadang 
banyak terulang
3 = Beberapa kosakata saja yang kurang sesuai penggunaannya
4 = Hampir tak ada kosakata yang tidak tepat penggunaannya
e. Tata Bahasa
1 = Hampir semua pola tata bahasa tidak akurat
2 = Masih banyak tata bahasa yang sering kurang akurat
3 = Beberapa penggunaan tata bahasa tidak akurat
4 = Hampir tak ada penggunaan tata bahasa yang tidak akurat
f. Tanda Baca
1 = Peratutan tanda baca diindahkan
2 = Akurasi tanda baca dalam standar yang rendah
3 = Beberapa tanda baca tidak akurat
4 = Hampir tak ada tanda baca yang tidak akurat
g. Ejaan
1 = Hampir semua ejaan tidak akurat
2 = Akurasi ejaan dalam standar yang rendah
3 = Beberapa ejaan dalam standar yang rendah
4 = Hampir tak ada ejaan yang tidak akurat
Berdasarkan uraian di atas, penilaian yang digunakan dalam menilai ke­
mampuan menulis ilmiah guru bahasa Arab berupa makalah yang dikelom­
pokkan dengan tiga kelompok penilaian, pertama, judul, Kedua, Isi makalah, 
yang terdiri atas pendahuluan, pembahasan, simpulan, dan daftar pustaka, dan 
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ketiga, unsur kebahasaan, yang terdiri atas kosakata, tata bahasa, ejaan, dan 
penalaran. Berikut ini tabel yang digunakan sebagai acuan penilaian kemam­
puan menulis makalah.
Untuk penilaian judul dan isi makalah merujuk pada kriteria yang dikemu­
kakan Djiwandono (2008:251), dengan rentang penilaian sangat baik untuk 
angka 4, baik untuk angka 3, sedang untuk angka 2, dan kurang untuk angka 
1. Rincian dari kriteria penilaian di atas, akan diuraikan di bawah ini.
1). Aspek judul
4 = sangat baik, apabila judul memenuhi kriteria penulisan judul
3 = baik, apabila judul hanya memiliki tiga dari kriteria penulisan judul
2 = sedang, apabila hanya memiliki dua kriteria penulisan judul
1 = kurang, apabila hanya memiliki satu dari kriteria penulisan judul
2). Isi Makalah
(1) Pendahuluan
4 = sangat baik, apabila dipaparkan secara lengkap, terjabar, dan terinci 
dan sangat baik.
3 = baik, apabila dipaparkan secara lengkap, terjabar, dan terinci dengan 
baik.
2 = sedang, apabila dipaparkan kurang lengkap, kurang terjabar, dan ku­
rang rinci.
1 = kurang, apabila dipaparkan tidak lengkap, tidak terjabar, dan tidak 
terinci.
(2) pembahasan
4 = sangat baik, apabila alternatif pemecahana masalah diuraikan dengan 
sangat sistematis dan sesuai dengan pertanyaan pada pendahuluan.
3 = baik, apabila alternatif pemecahan masalah diuraikan dengan cukup 
sistematis dan cukup sesuai dengan pertanyaan pada pendahuluan.
2 = sedang, apabila alternatif pemecahana masalah diuraikan dengan ku­
rang sistematis dan kurang sesuai dengan pertanyaan pada pendahu­
luan.
1 = kurang, apabila alternatif pemecahana masalah diuraikan dengan ku­
rang sistematis dan kurang sesuai dengan pertanyaan pada pendahu­
luan
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(3) Simpulan
4 = amat baik, apabila penyajian simpulan sangat sesuai dengan pem­
bahasan, saran didasarkan pada hasil pembahasan dan dipaparkan 
dengan sangat baik.
3 = baik, apabila penyajian simpulan cukup sesuai dengan pembahasan, 
saran didasarkan pada hasil pembahasan dan dipaparkan dengan cu­
kup baik.
2 = sedang, apabila penyajian simpulan tidak sesuai dengan pembahasan, 
saran tidak didasarkan pada hasil pembahasan dan dipaparkan de­
ngan kurang terinci dan kurang jelas.
1 = Kurang, apabila penyajian simpulan berisi pernyataan yang tidak ber­
hubungan dengan pembahasan, saran tidak didasarkan pada hasil 
pembahasan dan dipaparkan dengan tidak jelas.
(4) Daftar pustaka
4 = amat baik, apabila berisi kumpulan bahan bacaan yang digunakan se­
bagai acuan, diurut secara alfabetis, dan mengikuti format penulisan 
karya ilmiah, serta tidak memiliki kesalahan.
3 = baik, apabila berisi kumpulan bahan bacaan yang digunakan sebagai 
acuan dan diurut secara alfabetis, mengikuti format penulisan yang 
benar, dan memiliki sedikit kesalahan.
2 = sedang, apabila berisi kumpulan bahan bacaan yang digunakan se­
bagai acuan dan diurut secara alfabetis, mengikuti format penulisan 
yang benar, dan memiliki banyak kesalahan.
1 = apabila berisi bahan bacaan yang digunakan sebagai acuan dan tidak 
diurut secara alfabetis, tidak mengikuti format penulisan yang benar, 
dan memiliki banyak kesalahan.
Adapun untuk penilaian unsur kebahasaan, diambil berdasarkan kriteria 
yang diungkapkan oleh Weir di atas.
4. Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Pembelajaran berbasis masalah, selanjutnya disingkat PBL adalah teknik 
atau model mengajar yang berfokus pada pemecahan masalah yang nyata, pro­
ses di mana peserta didik melaksanakan tugas berdiskusi dalam belajar baik 
secara individu maupun kelompok yang berfungsi sebagai batu loncatan untuk 
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investigasi, penyelidikan dan laporan akhir. Dengan demikian peserta didik 
didorong untuk aktif terlibat dalam materi pembelajaran dengan mengem­
bangkan kemampuan berpikir kritis (Richard I, 2008: 41). 
Sebenarnya, PBL ini telah lama didengungkan oleh John Dewey (1916) 
yang mendeskripsikan pandangan tentang pendidikan dengan sekolah sebagai 
cermin masyarakat yang lebih besar dan kelas menjadi laboratorium penyelidik­
an dan mengatasi masalah kehidupan nyata.
Para pengembang PBL seperti Slavin, Madden, Dolan, dan Wasik (1994), 
Torp dan Sage (1998) Gordon et.al.,(2001), Krajcik et.al.,(2003) dan seba­
gainya mendeskripsikan bahwa PBL ini secara instruksional memiliki karakte­
ristik sebagai berikut: (1) driving question or ploblem, (2) interdisciplinary focus, 
(3) authentic investigation, (4) production of artifact and exhibits, dan (5) colla-
boration (Richard I, 2008:47).
Dengan demikian, PBL mengorganisasikan pembelajaran di seputar per­
tanyaan dan masalah yang penting dan bermakna secara personal bagi pembe­
lajar. Masalah yang diinverstigasi itu dipilih karena solusinya menuntut pem­
belajar untuk menggali banyak subjek. Pada investigasi otentik yang berusaha 
menemukan solusi riil untuk masalah yang dipilih dan ditetapkan serta diana­
lisis, mengembangkannya, membuat inferensi dan kesimpulan. Hasil investi­
gasi dapat berbentuk produk seperti video, laporan, dan sebagainya yang dapat 
ditunjukkan kepada orang lain. Yang dimaksud kolaborasi atau kerjasama ada­
lah saling memberikan motivasi untuk terlibat secara aktif dalam diskusi dan 
tugas­tugas serta mengembangkan keterampilan pembelajar.
B. MetoDoloGI PenelItIan
1. Subjek Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian tindakan (PT). Jenis ini dipilih karena per­
timbangan jenis permasalahan yang ingin diungkapkan dan tujuan peneliti­
an. PT ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan memecahkan permasalahan 
yang berkaitan dengan keberhasilan penerapan suatu teknik atau model dalam 
rangka memperbaiki masalah yang dihadapi dalam pembelajaran. Penelitian 
tindak an ini dilaksanakan secara kolaboratif, karena salah satu ciri PT adalah 
adanya kolaborasi antara peneliti dan guru/instruktur, namun dapat juga di­
laksanakan dengan peneliti berperan juga sebagai instruktur.
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Subjek penelitian ini adalah guru­guru bahasa Arab. Adapun sampel yang 
diambil dalam penelitian ini adalah guru­guru yang tergabung dalam MGMP 
bahasa Arab di tingkat Provinsi DKI Jakarta, baik yang mengajar bahasa Arab 
di sekolah sekitar DKI Jakarta maupun dari sekolah di Jabodetabek yang ikut 
tergabung dalam MGMP bahasa Arab DKI Jakarta, yang sekretariatnya berada 
di SMA 112, Kembangan, Jakarta Barat. 
2. Desain Penelitian
Penelitian tindakan ini dilakukan dalam dua siklus. Peneliti dalam peneliti­
an ini adalah mendiagnosis masalah, menyusun usulan, melaksanakan peneli­
tian (melaksanakan tindakan, observasi, merekam data, evaluasi, dan refleksi), 
menganalisis data, dan melaporkan hasil. Karena itu, peran peneliti adalah se­
bagai teacher design sekaligus instruktur atau asisten pengajar/instruktur. Pen­
eliti bekerja sama dengan dosen yang menjadi instruktur dalam melaksanakan 
proses pembelajaran.
Dikarenakan setiap penelitian tindakan menggunakan siklus, maka dalam 
penelitian ini juga menggunakan siklus berulang. Setiap siklus terdiri atas ta­
hap perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi (Arikunto, 2006:16). Di 
bawah ini bagan siklus yang digunakan.
Siklus I
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Siklus II
Setiap siklus dilaksanakan dengan empat tahap yaitu (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. 
3. Instrumen Penelitian
Peneliti adalah instrumen utama peneliti berperan penting dalam keseluruh­
an proses penelitian yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengumpulan data, dan 
menganalisis data. Untuk melengkapi hasil penelitian, peneliti membutuhkan 
data­data pendukung yang diperoleh dari beberapa instrumen.
1. Lembar Observasi
Lembar observasi terdiri atas dua. Lembar pertama digunakan untuk meng­
himpun data tentang aktivitas dan kreativitas responden (guru) dalam proses 
pembelajaran. Lembar kedua digunakan untuk mendapatkan data tentang peri­
laku dosen dalam pelaksanaan pembelajaran menulis karya ilmiah. Pengamat an 
terhadap tindakan dosen dalam melaksanakan pembelajaran didasarkan pada 
kesesuaian tindakan dengan melaksanakan tindakan pembelajaran (pembim­
bingan) dengan perencanaan yang disusun, sedangkan untuk mengamati ak­
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tivitas responden (guru) dalam melaksanakan pembelajaran (pembimbingan) 
digunakan format yang menggunakan pengukuran dengan rentang penilaian 
seperti kriteria pada tabel berikut:
Tabel 4. Observasi: Kriteria Aktivitas responden dalam PBM
2. Lembar Tes
Lembar tes digunakan untuk menilai kemampuan guru menulis makalah il­
miah melalui pembimbingan karya ilmiah. Tes kemampuan menulis makalah 
berkaitan erat dengan berpikir sistematis dalam menemukan masalah, meme­
cahkan masalah, dan menyajikan dalam bentuk hasil tulisan dengan mengikuti 
struktur pendahuluan, pembahasan,simpulan, dan daftar pustaka. Tes ini juga 
digunakan untuk mengukur kemampuan guru dalam menggunakan unsur­un­
sur kebahasaan dalam menulis makalah sekaligus penalarannya dengan runtut.
3. Catatan lapangan
Catatan lapangan berisi catatan yang mendeskripsikan pelaku, tindakan 
yang dilakukan oleh dosen dan responden (guru), situasi dan peristiwa dalam 
proses pembelajaran yang tidak didapatkan melalui instrumen lainnya, Misal­
nya perilaku dosen, guru, dan hal­hal lain yang terjadi dalam proses pembela­
jaran atau pembimbingan.
4. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
Pengumpulan data dilakukan dengan melalui tes menulis makalah, lembar 
observasi dan catatan kelas yang dilakukan saat proses berlangsung dan setelah 
siklus selesai. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif dan 
kualitatif. Pengolahan data secara kuantitatif dilakukan dengan menggunakan 
statistik deskriptif. Statistik deskriptif ini digunakan untuk mengolah data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya. Pengolahan dengan data statistik 
deskriptif ini adalah untuk mengolah data tes hasil belajar menulis makalah 
responden pada pre tes dan post tes pada setiap kegiatan siklus I dan II.
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Tes hasil belajar menulis makalah guru bahasa Arab sebagai responden di­
olah untuk mendapatkan angka atau sekor hasil belajar dari setiap tes. Kemu­
dian, data tersebut juga dideskripsikan dengan tabel dan grafik. Melalui hasil 
persentase data tersebut dapat dilihat apakah terjadi peningkatan atau tidak.
Data kualitatif berupa observasi dan catatan lapangan diolah dengan me­
reduksi data, menyajikan data dan penarikan kesimpulan.
5. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan dari persiapan hingga penyusun­
an laporan yakni dimulai pada Juli sampai dengan Desember 2010. Pelaksana­
an penelitian ini dimulai dengan pra siklus dalam bentuk koordinasi di bulan 
September, lalu siklus I dilaksanakan pada minggu kedua bulan Nopember 
dan siklus II pada minggu pertama bulan Desember.
C. haSIl PenelItIan
Kegiatan didahului dengan pra siklus. Kegiatan pra siklus ini dilakukan 
dengan mencari tahu kebiasaan para guru bahasa Arab dalam menulis ma­
kalah. Berdasarkan hasil pengamatan, diperoleh informasi, bahwa para guru 
sudah terbiasa menulis makalah, namun belum mengetahui bagaimana menu­
lis makalah yang baik dan benar, di samping itu dikarenakan ketidakbiasaan 
dalam menulis bahan ajar, maka sebagian guru belum benar­benar memahami 
bagaimana menulis makalah yang baik dan benar.
1. Siklus I
Penelitian pada siklus I ini dilakukan di SMA 112 Kembangan, Jakarta Ba­
rat. Pada siklus pertama ini, peneliti masih melihat banyak kekurangan dalam 
segala aspek, sehingga pelaksanaan siklus ini terasa belum maksimal dan hasil 
penelitian dianggap belum berhasil. Untuk selanjutnya, akan disempurnakan 
dalam siklus kedua. Berikut rincian hasil penelitian siklus pertama.
Pelaksanaan penelitian siklus I ini dilakukan dengan dua subperencanaan. 
Pertama, bagi instruktur/dosen, yaitu (1) mendiskusikan materi apa yang akan 
disampaikan dalam pertemuan, terutama tentang makalah ilmiah dan langkah 
PBL, (2) memberikan arahan kepada instruktur/dosen tentang langkah­lang­
kah pelaksanaan PBL dalam membelajarkan menulis makalah ilmiah untuk 
mempersamakan persepsi tentang langkah yang harus diambil agar tujuan ter­
capai, yakni adanya peningkatan kemampuan menulis makalah ilmiah melalui 
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PBL. Kedua, berkenaan dengan persiapan pelaksanaan pembelajaran dalam 
kegiatan di MGMP, dengan perencanaan sebagai berikut: (1) mempersiapkan 
para guru secara fisik sebelum materi disampaikan, (2) menyampaikan tujuan 
pertemuan, mempersiapkan materi dan contoh makalah ilmiah yang akan di­
jadikan model agar dapat dipahami oleh para guru (responden), (3) memper­
siapkan instrumen, dan kertas untuk pre test dan format penilaiannya, (4) 
serta menyiapkan lembar observasi untuk mengamati jalannya PBM.
a. Pelaksanaan pre tes
Setelah dilaksanakan pre tes dan dilakukan penilaian hasilnya, diperoleh 
gambaran tentang tingkat kemampuan guru bahasa Arab dalam menulis karya 
ilmiah berupa makalah, sebagai berikut:
Tabel 5. Tingkat kemampuan menulis makalah ilmiah pada Pre Tes siklus I dari aspek 
judul.
Keterangan:
90­100 = amat baik
72­89   = Baik
57­71   = Sedang
34­56   = Kurang
Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam menu­
lis judul makalah ilmiah cukup baik. Berdasarkan data tabel, tergambar bahwa 
kemampuan guru menulis makalah rata­rata 59,55 atau memiliki 59,55%. 
Table 6. Tingkat Kemampuan menulis makalah dalam aspek isi makalah
Data ini menunjukkan bahwa ternyata pada aspek isi makalah, para guru 
masuk pada kategori masih rendah dengan presentase masing­masing penda­
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huluan 53% atau kategiri kurang, pembahasan 57% atau sedang, simpulan 
62% atau sedang dan daftar pustaka 47% atau kurang .
Tabel 7. Tingkat kemampuan menulis makalah dengan menggunakan unsur­unsur keba­
hasaan.
Berdasarkan data ini menunjukkan bahwa pada aspek unsur kebahasaan, 
para guru masuk pada kategori cukup baik dengan presentase masing­masing 
kosakata 63,80% atau kategori sedang, tata bahasa 61% atau sedang, ejaan 
60% atau sedang dan penalaran 60% atau sedang.
b. Pelaksanaan Post Tes
Setelah dilaksanakan post tes dan dilakukan penilaian hasilnya, diperoleh 
gambaran tentang tingkat kemampuan guru bahasa Arab dalam menulis karya 
ilmiah berupa makalah, sebagai berikut:
Tabel 9. Tingkat kemampuan menulis makalah ilmiah pada Post Tes siklus I dari aspek 
judul.
Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam me­
nulis judul makalah ilmiah sudah baik. Berdasarkan data tabel, tergambar bah­
wa kemampuan guru menulis makalah rata­rata dalam pre tes 59 atau memi­
liki 59% sedangkan dalam post tes menjadi 73 atau memiliki 73%. Hasil ini 
menunjukkan adanya peningkatan 14% dari sebelumnya. 
Keterampilan memilih dan menetapkan judul ternyata tidak lagi terpaku 
pada judul ‘problematika pembelajaran’. Karena guru mengetahui bahwa de­
ngan tema tersebut, dapat dicari judul yang lebih spesifik, sehingga guru dapat 
berkreasi membuat judul yang lebih fokus dan menarik.
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Table 10. Tingkat Kemampuan menulis makalah dalam aspek isi makalah
Data ini menunjukkan bahwa ternyata pada aspek isi makalah, telah terda­
pat peningkatan dari pre tes meskipun tidak signifikan. Meskipun para guru 
masuk pada kategori masih rendah dengan presentase masing­masing pendahu­
luan 53% atau kategori kurang, pembahasan 57% atau sedang, simpulan 62% 
atau sedang dan daftar pustaka 52% atau kurang. Pada post tes menunjukkan 
sedikit peningkatan, yaitu pendahuluan 68% atau kategori kurang, pembahas­
an 62% atau sedang, simpulan 66% atau sedang dan daftar pustaka 52% atau 
kurang. Peningkatan juga ditunjukkan dari rata­rata isi makalah dalam pre tes 
55% dan para post tes menjadi 62%.
Tabel 11. Tingkat kemampuan menulis makalah dengan menggunakan unsur­unsur ke­
bahasaan.
Berdasarkan data ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pada post 
test terhadap pre test. Pada pre tes dalam aspek unsur kebahasaan, para guru 
masuk pada kategori cukup baik dengan presentase masing­masing kosakata 
63,80% atau kategori sedang, tata bahasa 61% atau sedang, ejaan 60% atau 
sedang dan penalaran 60% atau sedang. Namun pada post tes tes dalam aspek 
unsur kebahasaan, para guru masuk pada kategori sedang/cukup dengan per­
sentase masing­masing: kosakata 69% atau kategori sedang, tata bahasa 67% 
atau sedang, ejaan 70% atau sedang dan penalaran 65% atau sedang. Dengan 
demikian berdasarkan rata­rata pot test 68% ternyata terdapat peningkatan 
7% dari sebelumnya yang hanya 61%.
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2. Siklus II
Penelitian pada siklus II ini dilakukan di SMK Bina Putra Kemang, Jakarta 
Selatan. Pada siklus kedua ini, peneliti melihat sudah ada perbaikan dalam 
segala aspek, sehingga pelaksanaan siklus ini cukup baik dan hasil penelitian 
dianggap berhasil dan selanjutnya, dihentikan. Berikut rincian hasil penelitian 
siklus kedua yang tidak jauh berbeda desiannya dengan siklus pertama. Pada 
siklus kedua ini peneliti sekaligus bertindak sebagai instruktur.
a. Pelaksanaan Pre Tes
Sebelum siklus pertama dimulai, maka untuk mengetahui kemampuan 
guru dalam menulis makalah, dilakukan tes pada kegiatan siklus II ini. Tes 
dilaksanakan pada jam 15.30­16.00. Tema yang diberikan adalah “kesulitan 
dalam pembelajaran bahasa Arab”.
Setelah dilaksanakan pre tes dan dilakukan penilaian hasilnya, diperoleh 
gambaran tentang tingkat kemampuan guru bahasa Arab dalam menulis karya 
ilmiah berupa makalah, sebagai berikut:
Tabel 12. Tingkat kemampuan menulis makalah ilmiah pada Pre Tes siklus II dari aspek 
judul.
Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam me­
nulis judul makalah ilmiah cukup baik. Berdasarkan data tabel, tergambar bah­
wa kemampuan guru menulis makalah rata­rata 62 atau memiliki 62 %. 
Keterampilan memilih dan menetapkan judul ternyata sudah tidak terpaku 
pada ‘masalah pembelajaran masalah’, tetapi sudah lebih variatif dari pre tes 
siklus pertama. Sehingga judul yang ditulis sudah lebih spesifik dan menarik.
Tabel 13. Tingkat Kemampuan menulis makalah dalam aspek isi makalah
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Data ini menunjukkan bahwa ternyata pada aspek isi makalah, para guru 
masuk pada kategori masih rendah dengan presentase masing­masing penda­
huluan 56% atau kategori kurang, pembahasan 58% atau sedang, simpulan 
64% atau sedang dan daftar pustaka 52% atau kurang. Berdasarkan rata­rata 
didapat skor 58 atau kategori rata­rata cukup atau sedang.
Tabel 14. Tingkat kemampuan menulis makalah dengan menggunakan unsur­unsur ke­
bahasaan.
Berdasarkan data ini menunjukkan bahwa pada aspek unsur kebahasaan, para 
guru masuk pada kategori cukup baik dengan presentase masing­masing kosaka­
ta 66% atau kategori sedang, tata bahasa 64 atau sedang, ejaan 68% atau sedang 
dan penalaran 62% atau sedang. Adapun rata­ratanya kemampuan guru dalam 
menulis makalah berdasarkan unsur kebahasaan adalah 65 atau 65 %.
b. Pelaksanaan Post Tes
Pada kegiatan ini, guru­guru atau responden diberikan tugas menulis maka­
lah ilmiah kedua kalinya untuk melihat sejauh mana peningkatan yang didapat 
oleh mereka dari hasil pre tes.
Setelah dilaksanakan post tes dan dilakukan penilaian hasilnya, diperoleh 
gambaran tentang tingkat kemampuan guru bahasa Arab dalam menulis karya 
ilmiah berupa makalah, sebagai berikut:
Tabel 15. Tingkat kemampuan menulis makalah ilmiah pada Post Tes siklus II dari aspek 
judul.
Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam me­
nulis judul makalah ilmiah sudah baik. Berdasarkan data tabel, tergambar bah­
wa kemampuan guru menulis judul makalah rata­rata dalam pre tes 62 atau 
memiliki 62% sedangkan dalam post tes menjadi 74 atau memiliki 74%. Hasil 
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ini menunjukkan adanya peningkatan 12% dari sebelumnya. Adapun judul­
judul yang tertulis adalah sebagai berikut, antara lain:
1. Masalah pembelajaran bahasa Arab di SMA dan solusinya
2. Masalah pembelajaran keterampilan menhyimak bahasa Arab
3. Kesulitan Mengajar bahasa Arab bagi Guru bahasa Arab di SMA
4. Pembelajaran bahasa Arab dan permasalahannya, dan sebagainya.
Keterampilan memilih dan menetapkan judul ternyata sudah merupakan 
pengembangan dari tema ‘masalah pembelajaran bahasa Arab’. Karena guru 
mengetahui bahwa dengan tema tersebut, dapat dicari judul yang lebih spesi­
fik, sehingga guru dapat berkreasi membuat judul yang lebih fokus dan me­
narik.
Table 16. Tingkat Kemampuan menulis makalah dalam aspek isi makalah
Data ini menunjukkan bahwa ternyata pada aspek isi makalah, telah ter­
dapat peningkatan dari pre tes meskipun tidak signifikan. Pada post tes me­
nunjukkan sedikit peningkatan, yaitu pendahuluan 70% atau kategori sedang, 
pembahasan 72% atau baik, simpulan 73% atau baik dan daftar pustaka 57% 
atau sedang. Peningkatan juga ditunjukkan dari rata­rata isi makalah dalam 
pre tes 58% dan para post tes menjadi 68%.
Tabel 17. Tingkat kemampuan menulis makalah dengan menggunakan unsur­unsur ke­
bahasaan.
Berdasarkan data ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pada post 
test terhadap pre test. Pada post tes dalam aspek unsur kebahasaan, para guru 
450 — Jurnal Lingua Humaniora Vol. 5 Desember 2011
masuk pada kategori sedang/cukup dengan presentase masing­masing: kosa­
kata 71% atau kategori sedang, tata bahasa 70% atau sedang, ejaan 74% atau 
sedang dan penalaran 68% atau sedang. Dengan demikian berdasarkan rata­
rata post test 71% ternyata terdapat peningkatan 6% dari sebelumnya yang 
hanya 65%.
3. Observasi dan hasil belajar responden
a. Observasi terhadap proses pembelajaran
Observasi terhadap peningkatan kemampuan menulis makalah dilakukan 
dalam dua hal, pertama, terhadap kegiatan yang dilakukan guru sehubungan 
dengan pelaksanaan PBL dalam PBM. Kedua, terhadap aktivitas guru­guru 
atau responden selama kegiatan berlangsung.
Pada siklus I, pelaksanaan PBM sudah sesuai dengan perencanaan. Dosen 
membimbing para guru dengan PBL. Chart yang berisi struktur karya ilmiah 
sangat membantu guru­guru dalam membedakan karya ilmiah dan laporan il­
miah lainnya. Namun pada siklus ini dosen masih mendominasi PBM dikare­
nakan jumlah responden yang sedikit dan kurang aktif. Pertanyaan­pertanyaan 
yang diajukan pun belum membuat responden terpancing untuk menjawab 
dan mengajukan pertanyaan dan tanggapan.
Pada siklus kedua, kegiatan PBM tetap berjalan sesuai perencanaan pada 
siklus I. namun instruktur lebih mempfokuskan pada masalah­masalah yang 
akan ditulis dan struktur penulisan makalah. Instruktur/peneliti mengajukan 
pertanyaan yang sesuai dengan topik. Instruktur sangat banyak mengajukan 
pertanyaan­pertanyaan yang bersifat melacak sehingga para guru berupaya un­
tuk mengembangkan dan menganalisis terhadap pertanyaan tersebut. Selain 
itu, instruktur juga meminta guru menggunakan data­data yang dimiliki un­
tuk digunakan sebagai bagian pengembangan dari masalah yang ditulis dalam 
bentuk makalah.
b. Observasi terhadap aktivitas responden
Pada siklus I, kegiatan observasi terhadap aktivitas responden yang diamati 
adalah tingkah laku yang ditunjukkan oleh responden ketika proses pembela­
jaran berlangsung. Aktivitas meliputi enam aspek (1) perhatian terhadap ke­
giatan, (2) keaktifan dalam tanya jawab, (3) ke­fokus­an dalam menyelesaikan 
tugas,dan (4) perhatian terhadap penjelasan dosen/instruktur.
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Tabel 18: Rekapitulasi aktivitas responden pada siklus I dan II
D. PeMBahaSan haSIl PenelItIan
1. Perencanaan pembelajaran
Pada hakikatnya, guru yang baik bukan hanya mampu menguasai materi 
dan menyampaikannya, namun lebih dari itu seorang guru juga dituntut ha­
rus memahami pula bagaimana menghadapi peserta didik, membantu meme­
cahkan masalah, merencanakan pembelajaran, mengelola kelas, menentukan 
metode dan media pembelajaran, serta menyusun evaluasinya dengan baik. 
Pemahaman terhadap semua aspek di atas akan menentukan berhasil tidaknya 
suatu hasil pembelajaran yang diharapkan. Oleh karena itu, hal yang paling 
menentukan keberhasilan proses pembelajaran tersebut adalah perencanaan 
yang baik.
Sehubungan dengan penelitian tindakan di MGMP bahasa Arab DKI Ja­
karta, menggunakan perencanaan sesuai dengan rancangan yang dikemukakan 
pada bab III. Penyusunan perencanaan dilaksanakan bersama antara peneliti 
dan instruktur secara sistematis dan terpola. Sistematis maksudnya perenca­
naan didesain mulai dari pre tes, pengantar tujuan pembelajaran, bentuk moti­
vasi yang akan disampaikan, hingga pada materi yang akan disampaikan dalam 
pembelajaran melalui model problem based learning (PBL). Langkah­langkah 
tersebut juga terpola karena obyek yang dihadapi adalah guru­guru yang sudah 
memiliki banyak kemampuan dan keterampilan sehingga diharapkan dengan 
materi yang sesuai dengan keterampilan yang akan ditingkatkan, yakni bagai­
mana menulis karya ilmiah dalam bentuk makalah.
Dalam penyusunan perencanaan, penggunaan model atau teknik PBL ter­
gambar dari langkah­langkah kegiatan pembelajaran. Langkah­langkah terse­
but adalah pertama, merumuskan masalah­masalah yang terjadi dalam pembe­
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lajaran bahasa Arab selama ini, kedua, mengantarkan para guru menganalisis 
problem yang paling diminati atau krusial untuk segera ditangani dan dicari 
jalan keluarnya, lalu meminta mereka mendiagnosanya, ketiga, memberikan 
materi tentang bagaimana menulis karya ilmiah berupa makalah, keempat, me­
nunangkan gagasan mereka dalam bentuk makalah secara runtut dan sistem­
atis, kelima, mengkomunikasikan karya ilmiah berupa makalah yang sudah 
ditulis dalam diskusi terkait masalah yang dipilih.
2. Pelaksanaan pembelajaran
Dalam praktiknya, pelaksanaan pembelajaran mengacu pada perenca­
naan yang sudah disusun. Langkah­langkah pembelajaran yang dilaksanakan 
dalam penelitian ini mulai dari siklus I dan siklus II dalam mengkondisikan 
‘belajar’nya responden (guru­guru) tentang menulis karya ilmiah berupa ma­
kalah dilaksanakan dengan langkah­langkah sesuai model atau teknik PBL. 
Pada siklus I, para guru memahami konsep karya ilmiah berupa makalah 
dengan melalui media pembelajaran berupa power point dengan media LCD 
yang berisi struktur karya ilmiah secara umum dan struktur karya ilmiah be­
rupa makalah. Selanjutnya guru­guru secara bersama­sama memahami struk­
tur makalah dan menganalisisnya dengan tanya jawab. Sebelumnya para 
guru sudah terlebih dahulu menelaah atau mengidentifikasi masalah dalam 
pembelajaran bahasa Arab, mengidentifikasi fakta di lapangan, mengkaji dan 
memilih yang paling urgen untuk segera dipecahkan. Setelah mendapatkan 
materi tentang menulis karya ilmiah melalui model PBL, dilanjutkan dengan 
merumuskan kembali gagasan yang akan dituangkan dalam makalah dengan 
merumuskan judul yang menarik terlebih dahulu, lalu memulai dengan pen­
dahuluan berupa latar belakang masalah yang terjadi, lalu dilanjutkan dengan 
merumuskan pembahasan yang merupakan uraian secara detail masalah dan 
upaya pemecahannya, selanjutnya mengambil simpulan dari pembahasan yang 
telah diuraikan.
Beberapa pertanyaan yang muncul dalam PBL untuk mencari focus perma­
salahan, antara lain:
1. Apa yang sekarang terjadi dalam pembelajaran bahasa Arab?
2. Apakah yang sedang berlangsung memiliki permasalahan sama penting 
dalam pembelajaran bahasa Arab?
3. Apa yang dapat anda analisis dari permasalahan tersebut?
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4. Permasalahan apa yang menurut anda paling penting untuk dipecahkan? 
Dan sebagainya.
Pada siklus II, pelaksanaan pembelajaran juga disesuaikan dengan peren­
canaan pembelajaran yang disusun. Yang membedakan pertemuan pertama 
dan kedua adalah media yang digunakan pada siklus II tidak menggunakan 
LCD, tetapi hanya penjelasan tentang bagaimana menyusun makalah ilmiah 
dan memberikan contoh atau model makalah ilmiah. Di samping itu, pada 
siklus II ini, peneliti merangkap menjadi instruktur sehingga peneliti tahu be­
tul runtutan langkah yang harus ditempuh sebagaimana yang sudah didiskusi­
kan dengan dosen/instruktur pada siklus I.
3. Hasil pembelajaran melalui model PBL
1. Perumusan judul 
Hasil pembelajaran guru bahasa Arab dalam menulis makalah pada kegiat­
an siklus I mempunyai peningkatan dari rata­rata pre tes dalam perumusan 
judul 59 menjadi 73. Begitupula pada siklus II, antara pre tes dan post tes 
terjadi peningkatan skor dalam perumusan judul, yakni dari skor pre tes 62 
meningkat 12 % menjadi 74 dalam post tes.
Berdasarkan peningkatan 14% tersebut dari pre tes ke post tes, pada siklus 
I dan 12 % pada siklus II, maka pada tahap perumusan judul, pengaruh peng­
gunaan model PBL sudah dinyatakan berhasil meningkat kemampuan guru 
dalam menulis makalah.
Peningkatan skor perumusan judul yang diperoleh 14% pada siklus I dan 
12% pada siklus II menunjukkan keberhasilan pengaruh PBL dalam pembela­
jaran. Namun peningkatan yang hanya 1% dengan skor 73 pada siklus I dan 
meningkat menjadi 74 pada siklus II menunjukkan perlu perbaikan dalam 
pembimbingan perumusan judul. Namun demikian, pengaruh penggunaan 
PBL pada aspek perumusan judul ini dapat dikatakan telah berhasil.
2. Uraian dalam isi makalah 
Berdasarkan hasil siklus I yang diperoleh rata­rata guru bahasa Arab dalam 
menulis makalah dengan rincian rata­rata skor pendahuluan dari 53 mening­
kat 15% menjadi 68, skor pembahasan dari 57 meningkat 5% menjadi 62, 
skor simpulan dari 62 meningkat 4% menjadi 66, dan skor daftar pustaka dari 
47 meningkat 5% menjadi 52. Dengan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa 
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proses pembelajaran dengan PBL dapat meningkatkan kemampuan guru ba­
hasa Arab dalam menulis makalah. 
Hal yang sangat disayangkan adalah pada unsur daftar pustaka yang ternyata 
masih di bawah yang diharapkan meskipun memiliki peningkatan yang baik.
Adapun pada siklus II, peningkatan juga terlihat setelah penggunaan PBL, 
yakni skor rumusan pendahuluan dari 56 meningkat 14 % menjadi 70, skor 
pembahasan dari 58 meningkat 14 % menjadi 72, skor simpulan 64 meningkat 
9 % menjadi 73, dan skor daftar pustaka dari 52 meningkat 5 % menjadi 57.
Pada aspek daftar pustaka yang sebelumnya difokuskan mengalami pening­
katan 5% menunjukkan bahwa penggunaan PBL telah berhasil meningkatkan 
kemampuan guru bahasa Arab dalam menulis makalah.
Faktor yang menyebabkan rendahnya skor penulisan daftar pustaka adalah 
kondisi dimana para guru tidak siap dengan referensi yang dapat digunakan 
sebagai rujukan, sehingga sangat minim sekali penulisan daftar pustakanya. Di 
samping itu, masih ada guru yang kurang teliti dalam menulis daftar pustaka 
sehingga ada yang menuliskan judul terlebih dahulu kemudian penulisnya, 
bahkan lupa menuliskan nama penulisnya. Hal ini dapat diperbaiki sedikit 
lebih baik pada siklus II dengan memberikan kesempatan guru bahasa Arab 
mencari sendiri buku yang mereka miliki saat itu atau meminjam dari perpus­
takaan yang ada sebelumnya.
3. Unsur kebahasaan
Pada siklus I, hasil yang diperoleh berdasarkan pre tes dan post tes dalam 
kemampuan menulis makalah dari aspek unsur kebahasaan dapat terlihat dari 
uraian bab IV, yakni skor kosakata dari 64 meningkat 5 % menjadi 69, skor 
tata bahasa dari 61 meningkat 6% menjadi 67, skor ejaan dari 60 meningkat 
10% menjadi 70, dan skor penalaran dari 60 meningkat 5% menjadi 65.
Adapun pada siklus II, berdasarkan pre tes dan post tes diperoleh hasil yang 
mengalami peningkatan pula setelah pelaksanaan pembelajaran menulis ma­
kalah ilmiah melalui model PBL, yakni skor kosakata dari 66 meningkat 5% 
menjadi 71, skor tata bahasa dari 64 meningkat 6% menjadi 70, skor ejaan 
dari 68 meningkat 14% menjadi 74, dan skor penalaran dari 62 meningkat 6 
% menjadi 68.
Berdasarkan pada prosentase peningkatan pada siklus I dan II, dapat 
dinyata kan bahwa pada aspek unsur kebahasaan, kemampuan menulis guru 
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bahasa Arab berupa makalah mengalami peningkatan setelah menggunakan 
model PBL.
Di antara aspek yang jadi perhatian dalam siklus II adalah penalaran, ternya­
ta mengalami peningkatan 6%. Meskipun tidak tinggi, tetapi telah menunjuk­
kan bahwa penggunaan PBL telah mempengaruhi peningkatan kemampuan 
guru bahasa Arab dalam menulis karya ilmiah berupa makalah.
4. Faktor Penunjang dan penghambat 
Adanya peningkatan hasil yang diperoleh dalam siklus I dan II dapat 
dinyata kan bahwa faktor­faktor yang menyebabkan peningkatan kemampuan 
menulis makalah sebagai berikut: 
1. kerjasama peneliti/dosen dan responden dalam PBM dengan PBL
Perencanaan yang baik secara bersama­sama antara peneliti, dosen, dan 
responden dalam proses pembelajaran dengan model PBM ternyata dapat 
meningkatkan kemampuan menulis makalah guru bahasa Arab, dikarenakan 
sinergi yang baik antara ketiga unsur tersebut. Sehingga proses pembelajaran 
berlangsung sesuai dengan perencanaan. Peneliti dan dosen mengharapkan 
agar para guru fokus pada instruksi yang diberikan sehingga apa yang diha­
rapkan dapat terlaksana. Para guru pun merasa tertantang dengan model PBL 
dan berkeinginan untuk meningkatkan kemampuan menulis makalah lebih 
baik lagi.
2. kegiatan PBL yang menunjang proses penulisan makalah.
Proses yang dilaksanakan sesuai dengan perencanaan menghasilkan sebuah 
pembelajaran yang sesuai skema PBL yang telah ditetapkan. Di samping itu, 
percobaan pemecahan masalah yang dihadapi para guru memang ternyata dapat 
diterapkan ungkapan ide berupa makalah melalui problem based learning (PBL).
3. kemampuan guru sendiri dalam menulis makalah.
Guru bukanlah siswa, yang masih minim kemampuannya dalam menyusun 
makalah. Tetapi guru merupakan akademisi yang sudah memiliki kemampuan 
dalam membuat makalah. Namun melalui PBL diharapkan kemampuan guru 
dapat meningkat dalam membuat makalah ilmiah dengan sistematis.
Adapun faktor­faktor yang menyebabkan kurang tingginya peningkatan 
kemampuan adalah sebagai berikut: 
1. Keragaman pemahaman guru dalam memahami makalah ilmiah.
Meskipun semua responden adalah guru bahasa Arab, namun bukan berarti 
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mereka memiliki kesamaan pemahaman terhadap konsep makalah ilmiah dan 
pengembangan isi makalah dan masalah yang akan ditulis. Meskipun terdapat 
perbedaan sedikit tentang bagaimana pengembangan isi makalah, namun se­
cara umum dapat dinyatakan terdapat kesamaan paham tentang struktur ma­
kalah dan bagaimana mengembangkannya.
2. Kurang maksimalnya penerapan PBL.
Dikarenakan waktu yang sangat sulit untuk mengumpulkan responden 
yang merupakan guru di sekolah, maka penerapan PBL ini pun terasa kurang 
maksimal. Hal ini terlihat begitu sulitnya para guru berkumpul dalam waktu 
yang lama, sehingga ada yang hanya memiliki waktu singkat, meskipun akhir­
nya dapat menyelesaikan apa yang telah direncanakan peneliti.
3. Ketidakbiasaan para guru dalam menulis makalah ilmiah.
Faktor ini merupakan penghambat meningkatnya kemampuan menulis 
guru bahasa Arab berupa makalah menjadi tinggi peningkatannya, karena ke­
tidakbiasaan guru dalam menulis makalah, dikarenakan guru terbiasa menu­
lis buku maupun lembar kerja dalam kelompok guru, sehingga tulisan yang 
dihasilkannya pun mirip tulisan biasa seperti karangan biasa. Hal ini wajar 
sehingga terlihat peningkatan yang ditunjukkan dalam skornya tidak terlalu 
memuaskan.
Dari hasil siklus I diketahui baha para guru mengalami kesulitan dalam me­
rumuskan pembahasan. Di samping itu, penalaran guru dalam menguraikan 
pembahasan juga masih perlu ditingkatkan. Maka pada siklus II, sisi penalaran 
dalam pembahasan ini menjadi titik fokus yang disampaikan oleh peneliti da­
lam pembelajaran dengan PBL, sehingga diharapkan dapat dikurangi kesulitan 
guru dalam menguraikan pembahasan dalam makalah yang ditulisnya.
IV. PenutuP
a. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan PBL teruji dapat meningkatkan 
kemampuan menulis makalah ilmiah guru bahasa Arab MGMP DKI Jakarta. 
Peningkatan sekor perumusan judul yang diperoleh pada siklus I sebesar 14% 
dan pada siklus II sebesar 12%. Peningkatan dapat ditunjukkan dari perumus­
an judul dalam siklus pertama dengan rata­rata persentase angka 73, dalam 
siklus II menjadi rata­rata 74. Kemudian persentase isi makalah, pada siklus I 
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skor rata­ratanya 62, menjadi skor rata­rata 71, yang berarti terdapat pening­
katan 9%. Adapun dalam unsur kebahasaan, pada siklus I sekor rata­ratanya 
61 menjadi sekor rata­rata 71 pada siklus II, yang berarti terdapat peningkatan 
sebesar 10%.
Adapun faktor­faktor yang menyebabkan peningkatan kemampuan menu­
lis makalah adalah sebagai berikut: (1) kerjasama peneliti/dosen dan responden 
dalam PBM dengan PBL, (2) kegiatan PBL yang menunjang proses penulisan 
makalah, dan (3) kemampuan guru sendiri dalam menulis makalah.
Adapun faktor­faktor yang menyebabkan kurang tingginya peningkatan 
kemampuan adalah sebagai berikut: (1) keragaman pemahaman guru dalam 
memahami makalah ilmiah, (2) kurang maksimalnya penerapan PBL, (3) ke­
tidakbiasaan para guru dalam menulis makalah ilmiah.
B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas, berikut ini saran­saran yang diajukan untuk 
perbaikan kemampuan guru dalam menulis makalah,sebagai berikut:
a. Para guru agar berupaya untuk terus meningkatkan pemilihan judul 
yang menarik, ketepatan penggunaan kosakata, tata bahasa, dan ejaan 
serta alur bernalar yang baik sehingga dapat menghasilkan produk beru­
pa makalah yang lebih baik lagi.
b. PBL tidak hanya dapat digunakan di bidang bahasa dan sosial saja, tetapi 
juga dapat digunakan di bidang eksakta, karena banyak faktor ilmiah 
dan berpikir sistematis, sehingga tidak menutup kemungkinan peneliti­
an lain juga dapat dilaksanakan dengan penerapan PBL ini.
c. Guru/dosen/widyaiswara juga dapat juga mengguanakan model PBL ini 
selama dianggap sesuai dengan materi yang akan disampaikan.
d. Peneliti lain dapat meneruskan penelitian berdasarkan temuan dalam 
penelitian ini. [ ]
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LESSON STUDY SeBaGaI Suatu MoDal 
alternatIf untuK MenInGKatKan 
KeMaMPuan ProfeSIonalItaS                             
Guru Dan SISWa
Wahyuningrum
PPPPTK Bahasa
ABSTRACT
This study was aimed to find out how much influence the use of lesson 
study model as an alternative model to enhance the professional skills of 
teachers and the ability of students to speak and write. The method used is 
the method of quasi-experimental one group pre-test and post test design. 
In its implementation we use four French teachers at three high schools in 
Jakarta and four classes of students who sat in the second half of class X as a 
population and sample. Results were obtained by stating that the professional 
capabilities of the four teachers who used lesson study model falls within the 
category of very high because the results count t test showed that t is greater 
than 10.348 t table (t (count)> t (table) ie 16.189> 5.841). XA grade students 
the ability to speak, SMAN 104 classified in category (8.048> 2.750); grade 
XF, SMA 104 and the class X-1, SMAN 28 is categorized in the high category 
(9.964> 2.750, 9.212> 2.750), and class X, SMA Teladan classified in the low 
category (5.831> 3.169). Ability to write the class XA, XF, SMAN 104 and 
X-1 SMAN 28 fell within category (6.891> 2.750, 8.441> 2.750, and 8.502> 
2.750) and class X, SMA Teladan was very low (4.818> 3.169). Based on the 
results of these calculations the research hypothesis was rejected which states 
that there are significant differences between initial test scores and final test. 
In other words, the lesson study model was effective to use as an alternative 
model to enhance the professional competence of four teachers and the 
speaking and writing ability of their students in class X of the second half. 
Lesson study model that was applied in this study consisted of nine stages 
that are the result of formulation and review of several theories. It found 
the fact that teachers became more creative in making and practicing the 
RPP in accordance with their particular theme in teaching at the time that is 
about the life school. Students' activities became more active and motivated 
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teachers. The relationship between teacher-students became more conducive 
and enthusiastic shown by the continuous questioning. The results of this 
research could contribute positively to the process of teaching French as a 
foreign language in high school.
Key word: lesson study, teachers' professional skills, the students’ability of 
speaking and writing.
PenDahuluan
Proses pengajaran bahasa Perancis sebagai bahasa asing di SMA di Indonesia 
berkembang sesuai dengan peran para guru bahasa Perancis di SMA. Mereka 
diwajibkan mengajar bahasa Perancis sesuai dengan empat kemampuan berba­
hasa: mendengar, membaca, berbicara dan menulis.
Kita dapat megetahui indikator keberhasilan kualitas pengajaran bahasa Pe­
rancis sebagai bahasa asing di SMA berdasarkan aktivitas para guru selama pro­
ses pengajaran di kelas, aktivitas dan dampak belajar siswa, iklim pembelajaran, 
materi pembelajaran, media pembelajaran yang digunakan, dan sistem pembe­
lajaran. Indikator ini memotivasi para guru untuk meningkatkan kemampuan 
profesionalisme mereka. Selain itu mereka pun dapat bekerjasama dengan re­
kan mereka sesama guru bahasa Perancis untuk meningkatkan kualitas proses 
dan hasil pembelajaran.
Sekarang ini banyak dilakukan upaya untuk meningkatkan kemampuan profe­
sionalisme para guru bahasa Perancis di SMA melalui penataran­penataran di ting­
kat regional maupun nasional. Namun hasil dari penataran tersebut tidak dapat 
langsung diterapkan dan dipantau secara langsung karena berbagai alasan.
Dengan demikian perlu adanya upaya alternatif untuk membina profesio­
nalisme guru yang bertujuan pula untuk meningkatkan proses pembelajaran 
bahasa Perancis sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran bahasa Peran­
cis di SMA. Salah satu strategi peningkatan kualitas pembelajaran yang dite­
rapkan di Jepang adalah lesson study. Lesson study merupakan model pembinaan 
profesi pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan ber­
kelanjutan berlandaskan prinsip­prinsip kolegalitas dan mutual learning untuk 
membangun komunitas belajar. (Pedoman Implementasi Lesson Study, Ditjen 
PMPTK, Departemen Pendidikan Nasional, 2007: 3). Oleh karena itu, lesson 
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study bukan metoda atau strategi pembelajaran, tetapi lebih pada penerapan 
berbagai metoda atau strategi pembelajaran yang sesuai dengan situasi, kondi­
si, dan permasalahan yang dihadapi guru.
Lesson study dilaksanakan dalam tiga tahapan yaitu plan (merencanakan), 
do (melaksanakan), dan see (merefleksi) yang berkelanjutan. Dengan kata lain 
lesson study merupakan suatu cara peningkatan mutu pendidikan yang tak 
pernah berakhir (continous improvement).
Mempelajari bahasa berarti mempelajari empat keterampilan berbahasa yang 
saling berkaitan satu sama lain. Keterampilan berbicara dan menulis sangat pen­
ting karena karena sebuah bahasa adalah berbicara dan menulis yang didukung 
dengan kemampuan mendengar dan membaca. Oleh karena itu, berbicara dan 
menulis harus diajarkan kepada siswa­siswa SMA dengan cara yang menarik dan 
dapat memotivasi mereka agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Dalam penelitian ini digunakan lesson study sebagai model alternatif un­
tuk meningkatkan kompetensi profesionl empat orang guru bahasa Perancis di 
tiga SMA di Jakarta dan kompetensi kemampuan berbicara dan menulis para 
siswanya yang berada di kelas X semester dua.
Dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui model pembelajaran yang 
efektif sehingga menggunakan penelitian kuasi eksperimen dengan menggu­
nakan analisis parametrik uji T. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai 
untuk menggeneralisasi, diterapkan pada sekolah atau kelas lain, pada kondisi 
berbeda dan waktu berbeda.
Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hasil yang sangat berbeda antara 
nilai tes awal (pra tes) dan tes akhir (pasca tes) baik pada kompetensi pro­
fessional guru maupun pada penguasaan kemampuan berbicara dan menulis 
siswa­siswanya. Penelitian ini dilakukan di SMAN 104 Jakarta­Timur, SMA 
Teladan Jakarta Selatan, dan SMAN 28 Jakarta Selatan pada bulan Februari 
2010 sampai dengan 7 Mei 2010.
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa 
lesson study sebagai suatu model alternatif guna meningkatkan kompetensi pro­
fessional guru dan kemampuan berbicara dan menulis para siswanya. Setelah 
itu diharapkan dapat ditemukannya suatu model lesson study yang efektif dan 
dapat diketahui kekurangan dan kelebihannya guna meningkatkan kemampu­
an tersebut.
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Adapun tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: membentuk 
grup yang teridiri atas empat orang guru bahsa Perancis dari tiga sekolah di 
Jakarta; melakukan tes awal untuk para siswa kelas X semester dua; melakukan 
tes awal untuk keempat orang guru yakni mereka membuat RPP sesuai de ngan 
materi yang akan diajarkan pada saat itu yakni tentang tema kehidupan seko­
lah (la vie scolaire) untuk kemampuan berbicara dan menulis; menemukan mo­
del awal lesson study berupa empat RPP dari masing­masing guru; para guru 
mempraktikkan RPP mereka di hadapan siswa masing­masing; melakukan 
diskusi dan analisa tentang proses pembelajaran yang telah dilakukan oleh ma­
sing­masing guru; menemukan empat RPP yang telah dipraktikkan di depan 
kelas yang dianggap sebagai hasil dari model lesson study yang telah dipraktik­
kan; melakukan tes akhir untuk keempat orang guru yakni memperbaiki RPP 
yang telah diobservasi dan dianalisa bersama dan mempraktikkannya kembali 
di hadapan siswanya; dan melakukan tes akhir untuk siswa.
Hasil peneletian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan profe­
sionalisme guru dan kemampuan berbicara dan menulis siswa SMA kelas X 
semester dua. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah:
1. Tes
Tes inj terdiri atas dua tahap yaitu tes awal dan tes akhir baik untuk keem­
pat orang guru bahasa Perancis maupun untuk empat kelas X siswa SMA se­
mester dua.
2. Angket
Angket ini diberikan kepada siswa untuk mendapatkan informasi mengenai 
hasil pembelajaran yang dilakukan oleh masing­masing guru.
Untuk mengukur validitas teknik ini ada dua ahli untuk mengevaluasi dan mem­
berikan komentar pada instrumen penelitian sebelum dilaksanakannya penelitian.
Adapun patokan dalam menilai kemampuan professional guru adalah se­
suai dengan pedoman nasional observasi dan penilaian guru professional. Se­
dangkan untuk penilaian kemapuan berbicara dan menulis siswa sesuai dengan 
standar CECRL (Cadre Européen Commun de Référence pour les Langues).
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa metode penelitian adalah 
metode pra eksperimen dengan menggunakan model pré­test­post test one 
groupe design karena peneliti tidak menggunakan kelas kontrol. Model ini 
valid untuk mendapatkan hasil peneltian. Adapun format dari model yang 
digunakan adalah sebagai berikut:
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Dalam praktiknya penelitian ini mempunyai beberapa tahap yaitu:
­ Mengumpulkan data
­ Mengklasifikasikan data
­ Menganalisis data
­ Menulis semua analisis
­ Menyimpulkan hasil analisis
Adapun instrumen penelitian ini adalah:
1. Tes
Sebelum menyusun tes, terlebih dahulu peneliti membaca beberapa buku 
sebagai acuan untuk menyesuaikan isi tes dengan tingkat kemampuan siswa. 
Selain itu tes tersebut disesuaikan dengan tujuan pembelajran dan kemudian 
dikonsultasikan kepada dua ahli untuk menilainya. Penyusunan tes tersebut 
dilakukan melalui tahapan berikut:
a. Menentukan tujuan tes
Untuk mengetahui hasil kompetensi profesional guru sesuai standar nasio­
nal dan hasil pembelajaran berbicara dan menulis siswa kelas X semester dua.
b. Membuat penilaian tes
Penilaian tes berdasarkan standar penilaian nasional kemampuan profesio­
nal guru dan CECRL (Cadre Européen Commun de Référence pour les Langues) 
niveau A1 untuk kemampuan berbicara dan menulis. 
Untuk lebih mengerti mengenai kedua penilaian tersebut dapat dilihat pada 
tabel penilaian di bawah ini.
Pedoman observasi penilaian profesional guru
Keterangan nilai: 1 = 50 – 60; 2 = 61 – 70; 3 = 71 – 80; 4 = 81 – 90; 5 = 91 – 100.
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Grille pour un descripteur de niveau A1, production orale (Panduan penilaian kemampuan 
berbicara siswa)
Grille pour un descripteur de niveau A1, production écrite (Panduan penilaian kemampu­
an menulis siswa)
Adapun realisasi dari pelaksanaan eksperimen adalah sebagai berikut:
Realisi dari pelaksanaan eksperimen model lesson study untuk meningkat­
kan kemampuan profesional guru dan kemampuan berbicara dan menulis sis­
wa berlangsung selama sebelas minggu, dari tanggal 22 Februari 2010 sampai 
dengan 7 Mei 2010.
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a. Tes awal 
Tes awal untuk para guru dilakukan pada tanggal 8 Maret 2010. Mereka 
membuat RPP untuk mengajar bahasa Perancis di kelas masing­masing untuk 
satu kali pertemuan, 2 X 45’. Temanya adalah ”la vie scolaire” untuk kelas X, 
semester dua. Kemampuan bahasa yang diajarkan yaitu kemampuan berbicara 
dan menulis. Mereka membuat RPP sesuai dengan standar nasional. Mereka 
mendiskusikan materi tersebut sesuai dengan tujuan dan hasil yang diharapkan.
Tes awal untuk siswa SMAN 104 dilakukan pada tanggal 25 Maret 2010 
pukul 10.45­12h15 (kelas X­F) dan pukul 13.00­14.30 (kelas X­A). Di SMA 
Teladan, dilakukan pada tanggal 14 April 2010 pukul 06.30­08h00, dan di 
SMAN 28 dilakukan pada tanggal 16 April 2010 pukul 10.15­11.30 (waktu 
berkurang lima belas menit karena berlangsung pada hari jumat). Tes awal 
untuk siswa ini terdiri atas dua bagian, kemampuan berbicara dan menulis. 
Siswa diminta untuk menceritakan jadwal pelajaran Sylvie dengan mengung­
kapkan apa yang Sylvie sukai dan tidak sukai sambil melihat jadwal pelajaran 
tersebut. Setelah itu siswa juga diminta untuk memperhatikan sebuah tabel 
milik Marine sambil menceritakan isi tentang tabel tersebut apa yang Marine 
sangat sukai, dan sangat tidak sukai. Kemudian, siswa diminta untuk menu­
lis se buah jawaban e­mail kepada Bastien. Mereka menjawab e­mail tersebut 
dengan menceritakan kehidupan sekolah mereka khususnya tentang pelajaran 
sekolah mereka, mana yang mereka sukai, tidak sukai, sangat sukai beserta 
dengan jadwal sekolah mereka.
b. Realisasi perlakuan
Dalam hal ini dilakukan dua perlakuan pada masing­masing kelas yaitu 
ketika para guru mempraktikkan RPP tes awal dan tes akhir mereka. Kemu­
dian dilakukan pula satu perlakuan bagi masing­masing guru yaitu pada saat 
berkangsungnya diskusi membicarakan hasil observasi tes awal masing­masing 
guru. Setelah perlakuan ini mereka mengatahui kelebihan dan kekurangan 
masing­masing sehingga dapat memperbaikinya pada saat tes akhir.
Perlakuan pertama untuk siswa dilakukan pada tanggal 1 April 2010 di 
SMAN 104 dari pukul 10.45­12.15 (kelas X­F) dan dari pukul 13.00­14.30 
(kelas X­A). Di SMA Teladan, dilakukan pada tanggal 21 April 2010 dari pu­
kul 06.30­ 08.00, dan di SMAN 28 dilakukan pada tanggal 23 April 2010 dari 
pukul 10.15­ 11.30. Proses pembelajaran dari perlakuan ini sesuai dengan RPP 
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tes awal dari masing­masing guru. Pada saat inilah dilakukan observasi oleh 
tiga orang guru dan seorang widyaiswara bahasa Perancis dari PPPPTK Bahasa 
Jakarta dengan menggunakan pedoman observasi seperti yang disebutkan di 
atas. Setelah inilah perlakuan untuk tiap guru dilakukan yakni untuk meng­
analisa proses pembelajaran yang telah terjadi. Waktu yang diperlukan untuk 
diskusi ini bervariasi sesuai dengan kondisi masing­masing sekolah.
Perlakuan kedua untuk siswa dilakukan pada tanggal 8 April di SMAN 104 
dari pukul 10.45­12h15 (kelas X­F) dan dari pukul 13.00­14.30 (kelas X­A). 
Di SMA Teladan dilakukan pada tanggal 28 April 2010 dari pukul 06.30­
08h00, dan di SMAN 28 dilakukan pada tanggal 30 April 2010 dari pukul 
10.15­11.30. Proses pembelajaran dari perlakuakan ini sesuai dengan RPP tes 
akhir dari masing­masing guru. Pada tahap ini guru­guru mengajar jauh lebih 
baik karena mereka telah melewati seluruh tahapan lesson study. Mereka sudah 
melakukan refleksi dan memperbaikinya sehingga mereka dapat melakukan 
tahap pos tes ini dengan lebih baik. Masing­masing guru telah dapat memberi­
kan seusatu pengalaman yang berarti untuk rekan sesamanya. Kerja sama dan 
diskusi yang telah dilakukan telah dapat meningkatkan kompetensi profesio­
nal mereka.
c. Tes akhir
Tes akhir untuk siswa dilakukan pada tanggal 15 April di SMAN 104 dari 
pukul 10.45­12h15 (kelas X­F) dan dari pukul 13.00­14.30 (kelas X­A). Di 
SMA Teladan dilakukan pada tanggal 5 Mei 2010 dari pukul 06.30­08h00, 
dan di SMAN 28 dilakukan pada tanggal 7 Mei 2010 dari pukul 10.15­11.30. 
Tes akhir untuk siswa ini juga terdiri atas dua bagian, kemampuan berbicara 
dan menulis. Mereka diminta untuk mengatakan tiga hal yang mereka sukai 
dan tiga hal yang tidak mereka sukai di sekolah. Kemudian mereka juga dimin­
ta untuk menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan suasana belajar di 
sekolah. Setelah itu, mereka diminta untuk menjawab e­mail yang ditulis oleh 
Julie dengan menceritakan jadwal pelajaran mereka dan pelajaran apa yang 
mereka sukai, tidak sukai, sangat tidak sukai, dan sebagainya.
Setelah proses ini berlangsung dilakukan tahap berikutnya yaitu tahap ana­
lisis data. Tahap ini dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang hasil dari 
eksperimen yang telah dilaksanakan. Untuk dapat menganalisis data tersebut 
maka diberikanlah nilai pada tes yang telah dilaksanakan oleh responden.
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Hasil dari analisis data ini menunjukkan adanya perbedaan antara nilai hasil 
pra tes dan hasil pasca tes baik terhadap empat orang guru maupun empat kelas 
siswa kelas X semester dua. Hasil yang diperoleh menyatakan bahwa kemam­
puan profesional dari empat orang guru yang menggunakan model lesson study 
tergolong dalam kategori sangat tinggi karena hasil hitung uji t menunjukkan 
bahwa t hitung lebih besar 10,348 dari pada t tabel (t(hitung) > t(tabel) yaitu 16,189 
> 5,841). Kemampuan berbicara siswa kelas X­A, SMAN 104 tergolong dalam 
kategori sedang (8,048 > 2,750) ; kelas X­F, SMAN 104 dan kelas X­1, SMAN 
tergolong dalam kategori tinggi (9,964 > 2,750 ; 9,212 > 2,750); serta kelas X, 
SMA Teladan tergolong dalam kategori rendah (5,831 > 3,169). Kemampuan 
menulis kelas X­A, X­F, dan X­1 tergolong dalam kategori sedang (6,891 > 
2,750 ; 8,441 > 2,750 ; dan 8,502 > 2,750) serta kelas X, SMA Teladan tergo­
long dalam kategori sangat rendah (4,818 > 3,169). Berdasarkan hasil penghi­
tungan tersebut maka kami dapat menolak hipotesis penelitian yang menyata­
kan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara nilai tes awal dan tes akhir. 
Dengan kata lain, model lesson study efektif untuk digunakan sebagai model 
alternatif guna meningkatkan kemampuan profesional empat orang guru dan 
kemampuan berbicara dan menulis para siswanya yang berada di kelas X se­
mester dua. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis dapat diterima.
Model lesson study yang diaplikasikan dalam penelitian ini terdiri atas sem­
bilan tahap yang merupakan hasil formulasi dan kajian dari beberapa teori. 
Kami telah menemukan kenyataan bahwa para guru menjadi lebih kreatif 
dalam membuat dan mempraktikkan RPP mereka terutama sesuai dengan 
tema yang di ajarkan pada saat itu yaitu tentang kehidupan sekolah. Semua ini 
berkat adanya kerjasama dan diskusi kelompok yang merupakan bagian dari 
tahap an lesson study. Kemampuan para guru pun meningkat dalam hal mela­
kukan proses observasi.
Aktivitas siswa menjadi lebih aktif dan termotivasi berkat keberhasilan guru 
dalam mengalola kelas. Hubungan antar guru­siswa menjadi lebih kondusif dan 
antusias terlihat dengan adanya tanya jawab yang berkesinambungan.
2. Angket
Sebelum menyusun angket terlebih dahulu menentukan tujuan untuk apa 
angket itu dibuat. Tujuan angket tersebut adalah untuk mengetahui sikap sis­
wa terhadap proses pembelajaran yang berlangsung yang dikelola oleh guru 
mereka masing­masing. Apakah guru mengawali pelajaran dengan hal­hal 
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yang menarik; apakah guru menyampaikan tujuan pelajaran bahasa Perancis 
yang akan dipelajari; apakah sebagai siswa mereka makin terdorong dan ter­
motivasi untuk belajar bahasa Perancis ketika guru menyampaikan pelajaran; 
apakah guru menyampaikan materi pelajaran dengan metode pembelajaran 
yang bervariasi; apakah guru memberikan banyak waktu kepada mereka untuk 
bertanya; apakah guru banyak memberikan waktu untuk melakukan diskusi 
kelas dalam pembelajaran; apakah guru memberikan banyak pertanyaan yang 
harus mereka jawab; apakah mereka dapat leluasa merespons setiap pertanyaan 
yang dapat mereka jawab; apakah guru memberikan komentar yang memba­
ngun terhadap setiap jawaban mereka; apakah guru memberikan tugas untuk 
menambah pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan; apakah guru 
memeriksa setiap tugas mereka dan mengembalikannya kembali setelah diberi 
penilaian; dan apakah guru membimbing mereka untuk merangkum dan me­
nyimpulkan pelajaran. Kedua belas pernyataan ini harus dijawab siswa dengan 
membuat cek list pada nilai yang tertera di sebelah kanan masing­masing per­
nyataan yakni nilai 1 = 50 – 60; nilai 2 = 61 – 70; nilai 3 = 71 – 80; nilai 4 = 
81 – 90; dan nilai 5 = 91 – 100.
Nilai rata­rata untuk semua pernyataan yang ada dalam angket tersebut un­
tuk masing­masing guru adalah: SMAN 104 kelas X­A adalah 3,04 dan kelas 
X­F adalah 3,00; SMA Teladan adalah 3,10 dan SMAN 28 adalah 3,95.
Semua pengajar ternyata berada pada posisi nilai 3 (71 – 80). Hal ini me­
nunjukkan bahwa para siswa merasa puas dengan proses pembelajaran bahasa 
Perancis yang diberikan oleh guru mereka masing­masing.
Jadi, berdasarkan penjelasan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
lesson study dapat digunakan sebagai model altenatif untuk meningkatkan 
kompetensi professional guru dan kemampuan berbicara dan menulis siswa 
secara efektif. [ ]
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KeterBanDInGan funGSI InforMaSI teS 
PaDa ProSeDur ProX DenGan KoefISIen 
relIaBIlItaS SeKor teS: eKSPerIMen 
KoMPutaSIonal PaDa teS BaCaan
Widiatmoko
PPPPTK Bahasa
ABSTRACT
The objective of the research is to study the effect of scoring methods 
on the stability of reliability coefficients and the stability of test information 
function of the multiple-choice type test scores based on the variability of 
examinees’ intelligences.
Of the 4021 examinees, they were categorized into groups of high and non-
high achievers. Each sat the English reading test which comprised 30 multiple-
choice items. 150 examinees’ scores were randomly drawn with replacement 
in each group and 25 item scores were randomly drawn without replacement. 
In terms of replication over 100 samples in each group of sample population, 
reliability coefficients of scores and test information functions using PROX 
method were gained.
Based on the hypotheses tested, the study proved that (1) in a group of non-high 
achievers, the variance of reliability coefficients when occupying formula scoring was 
significantly smaller than that of reliability coefficients when occupying number-
correct scoring, (2) in a group of non-high achievers, the variance of test information 
function when occupying formula scoring was not significantly smaller than that of test 
information function when occupying number-correct scoring, (3) in a group of non-
high achievers, the variance of reliability coefficients was significantly smaller than 
that of test information function when occupying number-correct scoring, (4) in a group 
of non-high achievers, the variance of reliability coefficients was significantly smaller 
than that of test information function when occupying formula scoring, (5) in a group 
of high achievers, the variance of reliability coefficients when occupying number-correct 
scoring was not significantly smaller than that of reliability coefficients when occupying 
formula scoring, (6) in a group of high achievers, the variance of test information 
function when occupying number-correct scoring was significantly smaller than when 
occupying formula scoring, (7) in a group of high achievers, the variance of reliability 
coefficients was significantly smaller than that of test information function when 
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occupying number-correct scoring, and (8) in a group of high achievers, the variance of 
reliability coefficients was significantly smaller than that of test information function 
when occupying formula scoring. In brief, the stability of reliability coefficients was 
brought about by formula scoring in groups of non-high and high achievers, but it could 
not inform any stability of test information function when comparing the variances 
in groups with the variances of reliability coefficients by occupying the two different 
scorings.
Kata kunci: scoring, reliability, test information function
latar BelaKanG MaSalah
Penilaian hasil belajar di dalam pembelajaran umumnya digunakan untuk 
memeroleh informasi pada evaluasi pembelajaran (Gregory, 2000: 33) di sam­
ping sebagai determinan untuk mengetahui ketercapaian perencanaan pembe­
lajaran yang direfleksikan melalui penyusunan dan pengembangan kurikulum 
dan silabus dan untuk mengetahui keefektifan metode dan teknik pengajaran, 
keefektifan jenis materi ajar dan media pembelajaran. Secara empirik, peni­
laian hasil belajar dilakukan melalui survei, tes, observasi, wawancara, dan in­
ventori untuk mengukur karakteristik peserta tes. Di sini, tes sebagai salah 
satu alat untuk memeroleh informasi dalam proses penilaian. Penilaian hasil 
belajar bersinggungan dengan pengukurannya. Di dalam pengukuran, yang 
dijadikan sebagai unit observasi adalah sekor. Sekor yang diperoleh merupa­
kan sekor amatan peserta tes. Ia dianggap sebagai sekor yang mengungkap ciri 
laten peserta tes yang bersifat langsung. Karena sekor amatan itu dimungkin­
kan adanya kekeliruan, sekor amatan itu belum secara tepat mendeskripsikan 
abilitas peserta tesnya. Agar diperoleh sekor peserta tes yang mendeskripsikan 
abilitas yang sejatinya, diperlukan reduksi kekeliruan acaknya dalam setiap 
pengukuran (Williams, et.al., 2003: 115). Kekeliruan acak hanya dapat di­
reduksi sedemikian rupa sehingga ia menjadi sangat kecil, dan sekor amatan 
itu kemudian mendekati atau sama dengan sekor tulennya yang merefleksikan 
abilitas peserta tes yang sejatinya. Karena sukarnya untuk mencapai kondisi 
yang sama antara sekor amatan dan sekor tulennya, setidaknya akan diperoleh 
sekor amatan yang mendekati sekor tulennya melalui minimalisasi sekor keliru 
itu. Sekor amatan itu, dengan demikian, dijadikan sebagai sekor yang men­
gungkap karakteristik abilitas peserta tesnya.
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Idealnya, penyusunan alat ukur tes akan memenuhi tercapainya syarat un­
tuk memeroleh hasil ukur yang konsisten. Praktiknya, penyusunan alat ukur 
tes yang memenuhi syarat untuk memeroleh hasil ukur yang konsisten tidak­
lah mudah. Acapkali, peserta tes tertentu tidak dapat merespon betul butir 
mudah, tetapi dapat merespon betul butir sukar. Ini disebut sebagai inkonsis­
tensi pola respon peserta tes. Konsistensi­inkonsistensi pola respon peserta tes 
ini selanjutnya menggiring pada kajian reliabilitas.
Manakala alat ukur tes itu berskala dikotomi, yakni bernilai 1 untuk respon 
betul dan 0 untuk respon salah, dengan menerapkannya kepada peserta tes 
sebanyak satu kali pengukuran, koefisien reliabilitas KR­20 lebih baik digu­
nakan. Namun, yang menjadi pertanyaan adalah apakah hasil ukur dari hanya 
satu atau dua kali pengukuran itu dipercaya. Untuk menjawabnya, diperlu­
kan penerapan alat ukur tes itu kepada peserta tes secara berulang pada masa 
berbeda. Secara empirik, hal itu sukar dipenuhi. Untuk mengatasi kelemahan 
ini, diperlukan penerapan alat ukur tes yang hanya mungkin dilakukan dalam 
sekali pengukuran kepada banyak peserta tes. Peserta tes yang merespon butir­
butir tes itu tentu dalam bentuk populasi. Dengan demikian, untuk mengeta­
hui baik tidaknya kualitas hasil ukur tes, diperlukan percobaan penerapan alat 
ukur tes kepada para peserta tes melalui replikasi.
Percobaan berulang hanya mungkin dilakukan manakala alat ukur tes itu 
dikenakan kepada peserta tes dalam jumlah besar. Percobaan yang dimaksud­
kan untuk memeroleh sejumlah koefisien reliabilitas itu sekaligus untuk me­
madankan dengan pengukuran kepada peserta tes yang sejatinya. Banyaknya 
koefisien reliabilitas itu digunakan untuk menghitung rerata dan variansi koe­
fisiennya. Untuk mengetahui besarnya koefisien yang stabil, diperlukan peng­
hitungan variansi koefisien itu. Variansi koefisien reliabilitas yang kecil meng­
indikasikan stabilitas hasil ukur. Stabilitas itu tentu mengindikasikan kualitas 
hasil ukurnya dalam pengertian reliabel. Reliabilitas sekor dari alat ukur tes itu 
kemudian digunakan untuk mengetahui baik tidaknya alat ukur tes. Dengan 
demikian, sekor peserta tes penting untuk diperhatikan.
Dalam teori ukur klasik, manakala sekor peserta tes, khususnya yang berasal 
dari bentuk tes objektif, dihasilkan dari elemen tebakan, ia tentu mengandung 
sekor keliru. Dengan demikian, perolehan sekor dari penjumlahan respon be­
tul tidak merefleksikan kondisi sekor tulennya. Ada cara untuk mengurangi 
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faktor tebakan peserta tes terhadap butir­butir tes yang diresponnya. Cara itu 
adalah metode penyekoran pada hasil ukur dari peserta tesnya. Peserta tes yang 
dikenai metode itu akan sedikit atau tidak akan melakukan tebakan. Penye­
koran yang dimaksud adalah penyekoran dengan cara mengurangi sekor pada 
setiap respon salah.
Manakala dibandingkan dengan penyekoran yang berdasarkan atas pen­
jumlahan respon betul sebagai sekor peserta tes, metode penyekoran penalti 
untuk setiap butir tes respon salah menghasilkan sekor peserta tes yang lebih 
dipercaya. Sekor peserta tes itu merupakan sekor amatan. Karena sekor amatan 
diperoleh dari penyekoran yang memerhatikan respon salah sebagai elemen 
tebakan yang merupakan faktor pengurang jumlah respon betulnya, dengan 
demikian, sekor amatan itu merupakan sekor tulennya.
Sekor amatan yang dihasilkan dari metode penyekoran penalti itu tentu 
dipengaruhi oleh ragam peserta tesnya. Keragaman peserta tes di dalam popu­
lasi itu dapat ditinjau dari berbagai sisi. Ada populasi peserta tes dengan ting­
kat abilitas berbeda sebagai bentuk keragamannya menentukan pola respon 
mereka terhadap butir­butir tesnya. Ada populasi peserta tes dengan tingkat 
kecemasan berbeda sebagai bentuk keragamannya menentukan pola respon 
mereka terhadap butir­butir tesnya. Ada pula populasi peserta tes dengan ting­
kat abilitas dan kecemasan berbeda sebagai bentuk keragamannya menentukan 
pola respon mereka pada bentuk tes berbeda yang ditunjukkan melalui butir­
butir tesnya. Manakala ragam populasi peserta tes berkenaan dengan karak­
teristik keunggulan intelegensinya, pola respon terhadap butir­butir tesnya, 
khususnya bentuk objektif pilihan ganda, menentukan kualitas hasil ukur dari 
alat ukur tes itu. Kualitas itu ditentukan oleh koefisien reliabilitasnya. Mana­
kala terdapat populasi peserta tes beragam yang merespon butir­butir tesnya, 
akan diperoleh koefisien­koefisien beragam pula. Ragam populasi peserta tes 
berintelegensi tak­tinggi dapat dibandingkan dengan ragam populasi peserta 
tes berintelegensi tinggi dalam merespon butir­butir tesnya. Ia tampak jelas 
manakala ragam populasi peserta tes berintelegensi tak­tinggi dan tinggi itu di­
kaitkan dengan metode penyekoran berbeda. Ada kecenderungan bagi peserta 
tes pada populasi peserta tes berintelegensi tak­tinggi untuk menebak butir­
butir tesnya manakala penyekoran dilakukan dengan menjumlahkan respon 
betul nilai 1 dan respon salah nilai 0. Dengan perkataan lain, pada populasi 
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peserta tes berintelegensi tak­tinggi, terdapat kecenderungan untuk melakukan 
tebakan pada butir­butir tes objektif pilihan ganda manakala penyekoran pada 
hasil ukurnya dilakukan dengan metode yang menjumlahkan respon betul.
Pada populasi peserta tes berintelegensi tak­tinggi, dengan metode penye­
koran penalti, mereka ditengarai lebih hati­hati untuk melakukan tebakan 
manakala menjumpai butir­butir tes yang tidak diketahui responnya. Indikasi 
kehati­hatian itu ditunjukkan oleh pengosongan respon mereka. Kehatian­
hatian terjadi pula pada populasi peserta tes berintelegensi tinggi. Meskipun 
hati­hati, populasi peserta tes berintelegensi tinggi ditengarai melakukan teba­
kan terhadap butir­butir tes yang tidak diketahui responnya dengan proporsi 
yang lebih kecil. Indikasinya ditunjukkan oleh sedikitnya pengosongan respon 
mereka dan oleh banyaknya penggunaan tebakan melalui pengetahuan parsial 
yang dimilikinya setelah mereduksi satu atau lebih opsi yang diketahui salah. 
Dengan demikian, manakala dua metode penyekoran berbeda diterapkan pada 
tes objektif pilihan ganda, hasil ukurnya dipengaruhi oleh klasifikasi karakteris­
tik populasi peserta tesnya, yang dalam hal ini berupa tingkat intelegensinya.
Manakala klasifikasi populasi peserta tes itu kemudian digunakan untuk 
menelusuri pengaruhnya pada nilai fungsi informasi tes, langkah yang ditem­
puh adalah membandingkan antara kualitas properti butir tes melalui koefisien 
reliabilitas sekornya dan kualitas properti butir itu melalui rerata nilai fungsi 
informasi tes dengan prosedur Prox. Nilai fungsi informasi tes selanjutnya di­
gunakan untuk menyusun bank butir, khususnya, pada tes adaptif komputer.
Fungsi informasi tes sebagai acuan penyusunan bank butir memberikan in­
formasi tentang kualitas butir tes. Maknanya, manakala peserta tes menggu­
nakan abilitas maksimumnya, abilitas itu berada pada kondisi butir memberi­
kan taraf sukar butir yang maksimum pula, dan demikian pula sebaliknya. Baik 
koefisien reliabilitas sekor maupun fungsi informasi tes, keduanya memainkan 
peranan yang signifikan dalam penyusunan butir. Bank butir menghendaki 
kondisi yang demikian. Dengan perkataan lain, semakin tinggi abilitas peserta 
tes, semakin tinggi pula peserta tes itu merespon butir dengan betul. Probabili­
tas merespon betul suatu butir tes dipengaruhi oleh taraf sukar butir. Semakin 
sukar suatu butir tes, semakin kecil probabilitas peserta tes merespon butir tes 
itu dengan betul. Peserta tes dengan abilitas tertentu yang dapat merespon be­
tul suatu butir tes setidaknya memiliki kesukaran yang sama yang dimiliki oleh 
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suatu butir tes. Kondisi demikian terjadi di dalam analisis nilai fungsi infor­
masi tes. Pertanyaan yang muncul kemudian adalah bagaimana kondisi suatu 
butir dan alat ukur tes yang telah diketahui karakteristiknya melalui koefisien 
reliabilitas sekor berkenaan dengan nilai fungsi informasi tes. Dengan demiki­
an, diperlukan kajian tentang keterbandingan antara koefisien reliabilitas sekor 
dan nilai fungsi informasi tes.
PeruMuSan MaSalah
Permasalahan penelitian ini, sebagai berikut.
Apakah pada populasi peserta tes berintelegensi tak­tinggi koefisien re­1. 
liabilitas sekor dengan metode penyekoran penalti memiliki perbedaan 
stabilitas dari yang dengan metode penyekoran jumlah­betul?
Apakah pada populasi peserta tes berintelegensi tak­tinggi nilai fungsi 2. 
informasi tes dengan metode penyekoran penalti memiliki perbedaan 
stabilitas dari yang dengan metode penyekoran jumlah­betul?
Apakah stabilitas koefisien reliabilitas sekor memiliki keterbandingan 3. 
dengan stabilitas nilai fungsi informasi tes antara yang diperoleh dari 
metode penyekoran jumlah­betul pada populasi peserta tes berintele­
gensi tak­tinggi? 
Apakah stabilitas koefisien reliabilitas sekor memiliki keterbandingan 4. 
dengan stabilitas nilai fungsi informasi tes antara yang diperoleh dari 
metode penyekoran penalti pada populasi peserta tes berintelegensi tak­
tinggi? 
Apakah pada populasi peserta tes berintelegensi tinggi koefisien reliabi­5. 
litas sekor dengan metode penyekoran jumlah­betul memiliki perbe­
daan stabilitas dari yang dengan metode penyekoran penalti?
Apakah pada populasi peserta tes berintelegensi tinggi nilai fungsi infor­6. 
masi tes dengan metode penyekoran jumlah­betul memiliki perbedaan 
stabilitas dari yang dengan metode penyekoran penalti?
Apakah stabilitas koefisien reliabilitas sekor memiliki keterbandingan 7. 
dengan stabilitas nilai fungsi informasi tes antara yang diperoleh dari 
metode penyekoran jumlah­betul pada populasi peserta tes berintele­
gensi tinggi?
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Apakah stabilitas koefisien reliabilitas sekor memiliki keterbandingan 8. 
dengan stabilitas nilai fungsi informasi tes antara yang diperoleh dari 
metode penyekoran penalti pada populasi peserta tes berintelegensi 
tinggi?
teS Dan PenGuKuran
Cronbach memaknai istilah tes sebagai suatu prosedur sistematik untuk 
membandingkan perilaku di antara dua peserta tes atau lebih (Cronbach, 
1949: 11). Popham (1981: 26) mendefinisikan tes pada acuan norma untuk 
menentukan kedudukan individu peserta tes dari para peserta tes lainnya ber­
kenaan dengan performansinya pada tes yang diberikan. Tes juga dipahami 
sebagai istilah yang menunjuk pada perangkat pertanyaan yang direspon oleh 
peserta tes. Respon itu melahirkan hasil ukur yang berupa sekor yang merepre­
sentasikan karakteristik peserta tes (Mehrens dan Lehmann, 1987: 7), dan be­
rupa kategori yang merepresentasikan gambaran perilaku yang diperoleh me­
lalui penyampelan. Karakteristik dan perilaku ini berupa abilitas. Istilah tes 
juga merupakan salah satu jenis alat ukur yang digunakan untuk mengambil 
data sekor peserta tes. Sebagai alat ukur, tes terdiri atas sejumlah pertanyaan 
atau pernyataan yang memerlukan respon peserta tes. Pertanyaan atau per­
nyataan itu disebut sebagai butir tes dengan aturan penyekorannya (Thissen, 
2001: 24). Aturan penyekoran itu berkenaan dengan nilai respon betul 1 dan 
salah 0. Respon­respon betul itu merepresentasikan karakteristik atribut laten 
peserta tes, seperti abilitas atau kecerdasan. Respon­respon betul itu dikuan­
tifikasi untuk membentuk sekor. Sekor dari penerapan alat ukur tes untuk 
mengungkap atribut peserta tes itu disebut sebagai sekor tes. Sekor tes itu me­
rupakan deskripsi kuantitatif dari aspek­aspek perilaku peserta tes (Guilford, 
1954: 342). Widiatmoko (2009: 35) memahami tes sebagai alat ukur atau pro­
sedur sistematik yang terdiri atas sejumlah pertanyaan atau pernyataan sebagai 
butir­butir tes dengan aturan penyekorannya yang memerlukan respon peserta 
tes sebagai sampel perilaku atau karakteristik peserta tes melalui deskripsi dan 
perbandingan di antara para peserta tes dengan skala numerik atau skema kla­
sifikasi berdasarkan atas ranah yang ditentukan dan yang menghasilkan hasil 
ukur yang berupa sekor atau kategori. Pada kondisi ini istilah tes berkelindan 
dengan istilah pengukuran.
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Memahami istilah pengukuran di bidang pendidikan dan psikologi me­
merlukan berbagai rujukan. Ada yang memahami pengukuran sebagai proses 
pemberian angka kepada para peserta tes atas karakteristik­karakteristik yang 
melekatinya menurut aturan tertentu (Ebel dan Frisbie, 1991: 25). Ada yang 
memahami pengukuran sebagai kegiatan pemberian angka kepada peserta tes 
dengan aturan sehingga ia merepresentasikan kuantitas suatu atribut (Nun­
nally, 1978: 3). Ada yang memahaminya sebagai pemberian angka kepada 
kuantitas properti peserta tes menurut aturan yang validitasnya diuji secara 
empirik. Angka itu mengandung sejumlah informasi tentang properti peserta 
tes itu (Magnusson, 1967: 1). Singkatnya, pengukuran memerlukan angka. 
Angka hasil ukur tes didasarkan atas penjumlahan respon betul dari butir­butir 
tes yang diresponnya. Respon terhadap butir tes dalam prosedur pengukuran 
digunakan untuk memberikan informasi tentang faktor­faktor yang relevan 
dengan keputusan yang dibuatnya. Dalam hal ini, angka digunakan untuk 
membuat keputusan dalam kegiatan evaluasi dan untuk berbagai keperluan 
lainnya, seperti untuk menghitung ukuran hubungan dan analisis variansi.
relIaBIlItaS SeKor
Ada dua pijakan teoretik untuk menggali istilah reliabilitas dalam pengukur­
an di bidang pendidikan dan psikologi. Yang pertama adalah teori sekor tulen 
dan keliru. Di dalam teori ini, semangat yang dikandung adalah memberikan 
suatu metode untuk mengestimasi ketepatan ukur sekor tes. Yang kedua ada­
lah teori penyampelan ranah (teori generalisabilitas). Elemen yang dibangun di 
dalam teori ini adalah butir tes. Ranah butir tes mengacu pada ranah perilaku 
atau semesta ukur yang berterima. Butir­butir tes di dalam ranah dianggap 
bererata dan bervariansi butir sama sejalan dengan konsep konsistensi internal 
di dalam model sekor klasik. Semua butir tes merupakan ranah butir tes dan 
sekor rerata butir tes adalah sekor ranah butir tes (McDonald, 1999: 103). Da­
lam pengukuran pendidikan dan psikologi, sampel perilaku merujuk pada ra­
nah atau semesta (Cronbach, 1984: 161). Sekor semesta berpijak pada sampel­
sampel perilaku. Sekor amatan boleh jadi tidak merepresentasikan sekor tulen 
dan sampel perilaku pun boleh jadi tidak merepresentasikan sekor semesta. 
Dengannya dua pendekatan itu terbagi menjadi komponen­komponen.
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Yang manapun pijakan teoretiknya, istilah reliabilitas sejatinya digulirkan 
oleh C. Spearman (1904). Pada masa itu, Spearman mengenalkan konsep ke­
keliruan ukur dalam bidang psikologi. Menurutnya, sekor peserta tes mengan­
dung elemen acak. Elemen acak itu berdampak berbeda pada peserta tes lain 
dan keacakan itu juga memengaruhi variansi keliru. Nilai reliabilitas diketahui 
melalui variansi keliru dari suatu pengukuran. Selanjutnya, untuk menggam­
barkan elemen acak atau disebut sebagai variasi sekor yang tidak sistematik itu 
adalah dengan menganggap bahwa peserta tes memiliki sejumlah abilitas ter­
tentu yang diukur dengan alat ukur tes tertentu dan sekor yang diperolehnya 
merupakan sebuah fungsi dari kuantitas yang tidak sempurna. Karena adanya 
pengaruh dari faktor yang bersifat acak itu, performansi peserta tes yang di­
tunjukkan melalui tes itu tidak merefleksikan abilitas sejatinya. Di dalam teori 
ukur klasik, sekor amatan χ dari peserta tes ke­i pada butir tes ke­j yang ditu­
liskan χij  adalah realisasi variabel acak χ. Peserta tes itu dicirikan oleh distribusi 
probabilitas dari realisasi variabel acak itu. Sekor tulen peserta tes τij secara 
aksiomatik didefinisikan sebagai ekspektasi dari distribusi propensitas itu, yang 
dituliskan sebagai: ε(χij) = τij .
Sekor keliru peserta tes Εij  didefinisikan sebagai perbedaan antara sekor 
amatan peserta tes dan sekor tulennya, yang dituliskan sebagai: Εij = χij- τij .
Manakala Εij bernilai positif, sekor amatan χij menjadi lebih tinggi daripada 
sekor tulen τij Sebaliknya, manakala Εij bernilai negatif, sekor amatan χij men­
jadi lebih rendah daripada sekor tulen τij.
StaBIlItaS KoefISIen relIaBIlItaS
Pengertian stabilitas dipahami sebagai sejauhmana sekor­sekor butir tes itu 
stabil dari masa ke masa. Indikasinya, sampel perilaku yang diambil pada suatu 
masa merupakan kekhasan perilaku pada masa lain. Untuk mengetahui stabi­
litas, dilakukan pengukuran ulang pada masa berbeda dengan menggunakan 
alat ukur tes sama. Pengulangan itu diperlukan untuk mengetahui karakteris­
tik peserta tes yang sejatinya.
Stabilitas juga dapat diperoleh melalui variansi pengukuran. Manakala 
seorang peserta tes memeroleh sekor tes, sekor itu merupakan sekor amatan 
χij yang masih mentah. Sekor itu tidak mengindikasikan apa pun sedemikian 
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rupa sehingga sekor itu dapat dibandingkan dengan lainnya. Perbandingan itu 
boleh jadi melalui transformasi sekor yang menghasilkan sekor baku. Perban­
dingan juga boleh jadi dilakukan pada sekor­sekor lain. Dalam hal ini, yang 
dijadikan indikator adalah variansi atau simpangan baku. Prinsipnya, penggu­
naan variansi atau simpangan baku dimaksudkan untuk mengetahui sejauh­
mana perbedaan antarpeserta tes itu terjadi. Manakala diperoleh hanya satu 
sekor dari peserta tes, tidak dimungkinkan adanya pijakan untuk mengetahui 
perbedaannya dengan sekor peserta tes lainnya. Dengan demikian, banyaknya 
sekor peserta tes dari alat ukur tes sama memengaruhi banyaknya perbedaan 
antarpeserta tes dan menghasilkan nilai reratanya yang dijadikan sebagai nilai 
representatif.
Perbedaan di antara sekor­sekor yang besar akan meningkatkan variansi dan 
variabilitasnya. Variansi besar menunjukkan dispersi atau sebaran sekor lebar 
dari reratanya. Hal ini ditunjukkan dengan rumus: σ2 = Σx2/Ν dengan Σx2 
sebagai penjumlahan simpangan kuadrat dan Ν sebagai ukuran sampel. Makin 
besar variansi, makin besar sebaran sekor dari reratanya. Makin kecil variansi, 
makin kecil sebaran sekor dari reratanya. Dengan perkataan lain, variansi kecil 
menunjukkan kecilnya sebaran sekor dari reratanya dan adanya keseragaman 
di antara sekor­sekor terhadap reratanya di dalam sampel itu. Keseragaman di 
antara sekor­sekor terhadap reratanya di dalam sampel tertentu dari sejumlah 
pengukuran menunjukkan adanya stabilitas. Stabilitas ini bermakna tiadanya 
atau kecilnya fluktuasi antarsekor melalui reratanya.
Manakala rerata diperoleh dari koefisien­koefisien reliabilitas, rerata itu ada­
lah rerata koefisien reliabilitas. Darinya, diperoleh variansi koefisien reliabilitas. 
Variansi koefisien reliabilitas kecil menunjukkan adanya stabilitas koefisien re­
liabilitas. Manakala koefisien reliabilitas merupakan nilai yang menunjukkan 
keterpercayaan hasil ukur dari metode penyekoran, pengulangan penyampelan 
pada populasi tertentu dengan alat ukur tes sama menghasilkan koefisien reli­
abilitas pula. Untuk menentukan stabilitas koefisien reliabilitas, dilakukan cara 
untuk menemukan variansi di antara koefisien reliabilitas itu. Variansi berkait­
an dengan ketidakpastian. Variansi koefisien reliabilitas yang kecil menunjuk­
kan adanya ketidakpastian yang kecil yang terjadi pada koefisien reliabilitas 
itu. Variansi koefisien reliabilitas kecil menunjukkan stabilitas koefisiennya. 
Stabilitas koefisien reliabilitas sekor tes itu tentu bersumber dari alat ukur tes, 
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yakni alat ukur tes prestasi hasil belajar. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa stabilitas koefisien reliabilitas sekor dipahami sebagai derajat keajegan 
atau keseragaman antarkoefisien reliabilitas sekor yang menunjukkan adanya 
sebaran koefisien reliabilitas sekor yang rapat atau relatif sama yang diindikasi­
kan oleh kecilnya variansi koefisien reliabilitas sekornya.
funGSI InforMaSI teS
Fungsi informasi tes merupakan informasi yang dimiliki oleh suatu bu­
tir tes tertentu. Fungsi informasi tes ini dijabarkan melalui rumus Ι(θ)=(σbi2)
­1 
(Naga, 1992: 309). Informasi yang dimaksud ini adalah muatan keterangan 
yang dimiliki oleh suatu butir, yakni abilitas peserta tes pada suatu butir tes. 
Muatan informasi ini digunakan untuk mengetahui kualitas suatu butir tes 
dalam mengukur abilitas peserta tes. Biasanya, fungsi informasi tes sebagai 
determinan untuk mengetahui kualitas suatu butir diperlukan dalam penyusu­
nan butir pada tes adaptif komputer.
Cara sederhana untuk mengetahui nilai fungsi informasi tes adalah dengan 
melihat kurva karakteristik butir yang digambarkan dalam rentang nilai abili­
tas peserta tes (θ) yang kontinum. Fungsi informasi tes yang diharapkan adalah 
yang memiliki nilai maksimum, yakni fungsi abilitas peserta tes dalam kondisi 
yang optimal merespon suatu butir dengan butir tes yang berada pada kon­
disi yang optimal juga untuk membedakan taraf abilitas peserta tes itu. Pada 
kondisi yang demikian, fungsi informasi tes menjadi bergantung pada nilai 
parameter butirnya. Nilai fungsi informasi tes akan menjadi tinggi manakala 
nilai indeks taraf­sukar butir makin mendekati abilitas peserta tes dan nilai in­
deks daya­beda butir tes makin tinggi. Hal ini tentu kemudian menjadi acuan 
penjelasan manakala nilai indeks daya­beda butir tes tinggi, dapat dinyatakan 
adanya nilai fungsi informasi tes yang optimal. Dengan demikian, manakala 
menyusun butir tes adaptif komputer, properti butir tes yakni daya­beda butir 
dan taraf­sukar butir menjadi penting untuk dipertimbangkan.
PenYeKoran JuMlah-Betul
Di dalam pengukuran hasil belajar di kelas, ada kegiatan yang dinamakan 
sebagai penyekoran. Untuk alat ukur tes yang dibakukan, penyekoran me­
Keterbandingan Fungsi Informasi Tes pada Prosedur Prox dengan Koefisien ...
483
mang mutlak diperlukan. Yang menjadi perhatian selanjutnya adalah bagaima­
na menyekor respon peserta tes dari bentuk alat ukur tes yang berbeda, misal­
nya tes objektif dan tes uraian. Penyekoran pada bentuk tes uraian lazimnya 
lebih sukar. Pada bentuk ini, manakala prosedur penyekoran tidak disediakan 
atau tidak jelas, akan diperoleh interpretasi yang berbeda pada sejumlah butir 
tesnya oleh penyekor yang berbeda. Hasilnya, dengan demikian, tidak objektif 
dan merugikan peserta tes. Berbeda dari bentuk tes uraian, bentuk tes objektif 
menuntut cara penyekoran yang lebih sederhana. Bentuk ini memerlukan pe­
nyekoran yang relatif singkat, akurat, dan objektif. Umumnya, ia disebabkan 
oleh tersedianya kunci jawaban, respon betul berbobot sama, berdata sekor 
dikotomi, dan kemungkinan menyekor dengan menggunakan bantuan mesin. 
Dengan demikian, penyekoran pada bentuk tes objektif lebih banyak diminati 
oleh penguji, khususnya untuk pengujian yang bersifat masal.
Yang menjadi pertanyaan adalah manakah metode penyekoran yang pa­
ling mungkin dilakukan untuk tes objektif. Memang, tes objektif, khususnya 
bentuk pilihan ganda, merupakan alat ukur yang terbukti bermanfaat untuk 
mengukur pengetahuan. Di antara beberapa metode penyekoran untuk tes ob­
jektif pilihan ganda yang digunakan oleh banyak penguji adalah metode pe­
nyekoran dengan menjumlahkan banyaknya respon betul peserta tes terhadap 
butir­butir tesnya. Masing­masing butir tes berbobot sama, yakni nilai 1 untuk 
setiap respon betul dan nilai 0 untuk setiap respon salah. Metode penyekoran 
ini dikenal sebagai metode penyekoran jumlah­betul. Dengan demikian, sekor 
peserta tes dengan metode penyekoran jumlah­betul merupakan jumlah res­
pon betul peserta tes terhadap butir­butir tesnya. Secara matematis, sekor tes 
objektif pilihan ganda untuk peserta tes dirumuskan sebagai berikut: 
dengan Χit sebagai sekor tes untuk peserta tes ke­ i  (sekor peserta tes ke­i) dan 
χij sebagai sekor peserta tes ke­ i  untuk butir tes ke­ j  (Crocker dan Algina, 
1986: 400).
Tebakan yang bersumber dari peserta tes memang banyak diperbincang­
kan oleh para pakar. Namun demikian, ada ragam tebakan yang bersumber 
dari yang bukan peserta tes dan yang bukan butir tes. Mereka antara lain ber­
sumber dari kondisi fisik dan isi alat ukur tes, dari kondisi lingkungan ketika 
tes berlangsung, dan dari yang lain. Alat ukur tes yang penyekorannya hanya 
menjumlahkan respon betul dimungkinkan memberikan peluang kepada pe­
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serta tes untuk melakukan tebakan pada butir­butir tesnya. Kondisi lingkung­
an yang tidak kondusif manakala tes berlangsung, khususnya tes yang me­
merlukan alat bantu audio­visual, akan menyebabkan adanya tebakan peserta 
tes. Sumber terakhir ini tentu dapat dikendalikan. Dengan demikian, tebakan 
utamanya bersumber dari dalam diri peserta tes.
Tebakan sebagaimana diuraikan berkaitan dengan penyelenggaraan tes 
objektif pilihan ganda dengan penyekoran jumlah­betul, yakni yang dengan 
menjumlahkan banyaknya respon betul peserta tes terhadap butir­butir tes. 
Akibat yang kemudian ditimbulkan oleh elemen tebakan itu adalah adanya in­
flasi sekor. Inflasi sekor berkenaan dengan elemen keacakan yang memengaru­
hi reliabilitas sekor. Inflasi sekor yang besar menunjukkan adanya penambahan 
elemen keacakan yang besar. Elemen keacakan yang besar mengindikasikan 
kecilnya reliabilitas. Dengan demikian, metode penyekoran jumlah­betul ber­
potensi memunculkan elemen tebakan yang memengaruhi reliabilitas sekor.
PenYeKoran PenaltI
Penyekoran hasil ukur dari bentuk tes objektif pilihan ganda yang meng­
gunakan metode penyekoran jumlah­betul rentan adanya elemen tebakan dari 
peserta tes pada butir­butir tesnya. Tebakan boleh jadi disebabkan oleh alas­
an ketidakmampuan peserta tes merespon butir­butir tes pada format uraian, 
adanya peluang untuk mengungkap sejumlah abilitas berbeda pada diri peserta 
tes melalui butir­butir tes yang ditebaknya dengan betul, dan tingkat keper­
cayaan peserta tes yang kurang sempurna pada opsinya. Banyaknya butir tes 
yang direspon betul oleh peserta tes itu tidak menjamin keadaan sekor peserta 
tes sebagai cermin abilitas peserta tes sejatinya. Dengan demikian, diperlukan 
upaya untuk mengungkap abilitas peserta tes sejatinya melalui metode penye­
koran alternatif, yakni penyekoran penalti, dan petunjuk tes yang mengiringi 
metode penyekorannya.
Selanjutnya, sekor yang diperoleh dengan metode penyekoran penalti seca­
ra matematis dirumuskan sebagai berikut:                       dengan S sebagai sekor 
peserta tes, R sebagai jumlah respon betul, W sebagai jumlah respon salah, dan 
k sebagai jumlah opsi (Ebel, 1979: 191).
Manakala setiap opsi dianggap sebagai opsi yang berpeluang sama untuk 
setiap peserta tes yang tidak mengetahui respon betulnya, probabilitas untuk 
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merespon betul butir tes itu dengan tebakan adalah k
1  dengan k sebagai jumlah 
opsi. Manakala suatu butir tes diiringi oleh tiga opsi, probabilitas merespon 
betul dengan tebakan adalah .31  Probabilitas respon betul dengan tebakan pada 
dua butir tes menjadi ,32  dan seterusnya. Manakala jumlah butir tes betul ka­
rena tebakan itu diketahui, sekor betul tebakan gR  dapat diestimasi sebagai k
G  
dengan G sebagai jumlah butir tes betul karena tebakan. Jumlah butir tes betul 
karena tebakan itu tidak dapat diketahui. Yang diketahui adalah jumlah respon 
salah. Dengan berasumsi bahwa setiap respon salah merupakan hasil tebakan 
salah dan bahwa setiap opsi yang sukar direspon itu merupakan sesuatu yang 
menarik, jumlah respon salah W berdistribusi sama di antara opsi salah k-1. 
Dalam hal ini, jumlah tebakan salah diestimasi dengan .1−k
w
Dengan berasumsi bahwa setiap opsi merupakan pilihan yang berpeluang 
sama untuk ditebak oleh setiap peserta tes, jumlah tebakan salah berpadanan 
dengan sekor betul tebakan, yang dituliskan sebagai berikut:
 .1−= kwgR
Dengan memasukkan ke dalam rumus sebelumnya, diperoleh persamaan:
 1−+= kwSR  dan .1−−= kwRS
KoefISIen relIaBIlItaS SeKor PaDa PoPulaSI Ber-
InteleGenSI taK-tInGGI DenGan PenYeKoran JuMlah-
Betul
Data koefisien reliabilitas sekor pada populasi berintelegensi tak­tinggi de­
ngan metode penyekoran jumlah­betul berentang antara 0,6872 dan 0,8594, 
kuartil pertama 0,7479, kuartil ketiga 0,8039, rerata 0,7764, modus 0,7661, 
median 0,7770, simpangan baku 0,0400, dan variansi 0,0016. Posisi relatif 
rerata data koefisien reliabilitas sekor, 0,7764, berada di bawah sedikit sekor 
median, 0,7770. Hal ini menunjukkan bahwa data koefisien reliabilitas pada 
populasi berintelegensi tak­tinggi dengan metode penyekoran jumlah­betul 
cenderung bersekor relatif lebih rendah daripada sekor median. Ini disebut 
sebagai berkemiringan negatif. Besarnya ukuran kemiringan kurva adalah 
­0,1498.
Secara teoretik, data koefisien reliabilitas bernilai terendah 0 dan tertinggi 1, 
dengan rerata sekor 0,5. Manakala dibandingkan dengan rerata data koefisien 
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reliabilitas empirik 0,7764, dikatakan bahwa data koefisien reliabilitas sekor 
pada populasi berintelegensi tak­tinggi dengan metode penyekoran jumlah­
betul berkategori tinggi.
KoefISIen relIaBIlItaS SeKor PaDa PoPulaSI Ber-
InteleGenSI tInGGI DenGan PenYeKoran JuMlah-
Betul
Data koefisien reliabilitas sekor pada populasi berintelegensi tinggi dengan 
metode penyekoran jumlah­betul berentang antara 0,6470 dan 0,8587, kuartil 
pertama 0,7340, kuartil ketiga 0,8008, rerata 0,7628, modus 0,7277, median 
0,7701, simpangan baku 0,0471, dan variansi 0,0022. Posisi relatif rerata data 
koefisien reliabilitas sekor, 0,7628, berada di bawah sekor median, 0,7701. 
Hal ini menunjukkan bahwa data koefisien reliabilitas sekor pada populasi be­
rintelegensi tinggi dengan metode penyekoran jumlah­betul cenderung ber­
sekor lebih rendah daripada sekor median. Ini disebut sebagai berkemiringan 
negatif. Besarnya ukuran kemiringan kurva adalah ­0,4749. Secara teoretik, 
data koefisien reliabilitas sekor bernilai terendah 0 dan tertinggi 1, dengan 
rerata sekor 0,5. Manakala dibandingkan dengan rerata data koefisien reliabi­
litas sekor empirik 0,7628, dikatakan bahwa data koefisien reliabilitas sekor 
pada populasi berintelegensi tinggi dengan metode penyekoran jumlah­betul 
berkategori tinggi.
KoefISIen relIaBIlItaS SeKor PaDa PoPulaSI Ber-
InteleGenSI taK-tInGGI DenGan PenYeKoran PenaltI
Data koefisien reliabilitas sekor pada populasi berintelegensi tak­tinggi de­
ngan metode penyekoran penalti berentang antara 0,8345 dan 0,9252, kuartil 
pertama 0,8776, kuartil ketiga 0,9058, rerata 0,8895, modus 0,9085, median 
0,8911, simpangan baku 0,0210, dan variansi sebesar 0,0004. Posisi relatif 
rerata data koefisien reliabilitas sekor, 0,8895, berada di bawah sekor median, 
0,8911. Hal ini menunjukkan bahwa data koefisien reliabilitas sekor pada po­
pulasi berintelegensi tak­tinggi dengan metode penyekoran penalti cenderung 
bersekor lebih rendah daripada sekor median. Ini disebut sebagai berkemiring­
an negatif. Besarnya ukuran kemiringan kurva adalah ­0,6331. Secara teoretik, 
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data koefisien reliabilitas bernilai terendah 0 dan tertinggi 1, dengan rerata 
sekor 0,5. Manakala dibandingkan dengan rerata data koefisien reliabilitas em­
pirik, 0,8895, dikatakan bahwa data koefisien reliabilitas pada populasi berin­
telegensi tak­tinggi dengan metode penyekoran penalti berkategori tinggi. 
KoefISIen relIaBIlItaS SeKor PaDa PoPulaSI Ber-
InteleGenSI tInGGI DenGan PenYeKoran PenaltI
Data koefisien reliabilitas pada populasi berintelegensi tinggi dengan meto­
de penyekoran penalti berentang antara 0,8086 dan 0,9264, kuartil pertama 
0,8763, kuartil ketiga 0,9004, rerata 0,8865, modus 0,8943, median 0,8904, 
simpangan baku 0,0206, dan variansi 0,0004. Posisi relatif rerata data koefisien 
reliabilitas sekor, 0,8865, berada di bawah sekor median, 0,8904. Hal ini me­
nunjukkan bahwa data koefisien reliabilitas pada populasi berintelegensi tinggi 
dengan metode penyekoran penalti cenderung bersekor lebih rendah daripada 
sekor median. Ini disebut sebagai berkemiringan negatif. Besarnya ukuran ke­
miringan kurva adalah ­1,0914. Secara teoretik, data koefisien reliabilitas sekor 
bernilai terendah 0 dan tertinggi 1, dengan rerata sekor 0,5. Manakala diban­
dingkan dengan rerata data koefisien reliabilitas empirik, 0,8865, dikatakan 
bahwa data koefisien reliabilitas pada populasi berintelegensi tinggi dengan 
metode penyekoran penalti berkategori tinggi.
nIlaI funGSI InforMaSI teS PaDa PoPulaSI BerInteleGenSI 
taK-tInGGI DenGan PenYeKoran JuMlah-Betul
Data nilai fungsi informasi tes pada populasi berintelegensi tak­tinggi de­
ngan metode penyekoran jumlah­betul berentang antara 20,7245 dan 27,0174, 
rerata 24,3888, median 24,5421, simpangan baku 1,4378, dan variansi sebesar 
2,0671. Posisi relatif rerata data nilai fungsi informasi tes, 24,3888, berada 
di bawah sekor median, 24,5421. Hal ini menunjukkan bahwa data fungsi 
informasi tes pada populasi berintelegensi tak­tinggi dengan metode penye­
koran jumlah­betul cenderung bersekor lebih rendah daripada sekor median. 
Ini disebut sebagai berkemiringan negatif. Besarnya ukuran kemiringan kurva 
adalah ­0,601.
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nIlaI funGSI InforMaSI teS PaDa PoPulaSI BerInteleGenSI 
tInGGI DenGan PenYeKoran JuMlah-Betul
Data nilai fungsi informasi tes pada populasi berintelegensi tinggi den­
gan penyekoran jumlah­betul berentang antara 14,7015 dan 21,3059, rera­
ta 17,9396, median 17,9798, simpangan baku 1,4487, dan variansi sebesar 
2,0989. Posisi relatif rerata data nilai fungsi informasi tes, 17,9396, berada di 
bawah sekor median, 17,9798. Hal ini menunjukkan bahwa data fungsi infor­
masi tes pada populasi berintelegensi tinggi dengan penyekoran jumlah­betul 
cenderung bersekor lebih rendah daripada sekor median. Ini disebut sebagai 
berkemiringan negatif. Besarnya ukuran kemiringan kurva adalah ­0,311.
nIlaI funGSI InforMaSI teS PaDa PoPulaSI BerInteleGenSI 
taK-tInGGI DenGan PenYeKoran PenaltI
Data nilai fungsi informasi tes pada populasi berintelegensi tak­tinggi den­
gan metode penyekoran penalti berentang antara 18,2333 dan 49,4578, re­
rata 34,7039, median 34,6400, simpangan baku 6,3614, dan variansi sebesar 
40,4672. Posisi relatif rerata data nilai fungsi informasi tes, 34,7039, berada di 
atas sekor median, 34,6400. Hal ini menunjukkan bahwa data fungsi informasi 
tes pada populasi berintelegensi tak­tinggi dengan metode penyekoran penalti 
cenderung bersekor lebih tinggi daripada sekor median. Ini disebut sebagai 
berkemiringan positif. Besarnya ukuran kemiringan kurva adalah 0,275.
nIlaI funGSI InforMaSI teS PaDa PoPulaSI BerInteleGenSI 
tInGGI DenGan PenYeKoran PenaltI
Data nilai fungsi informasi tes pada populasi berintelegensi tinggi dengan 
metode penyekoran penalti berentang antara 17,9273 dan 57,7065, rera­
ta 29,6581, median 27,4619, simpangan baku 7,5676, dan variansi sebesar 
57,2678. Posisi relatif rerata data nilai fungsi informasi tes, 29,6581, berada di 
atas sekor median, 27,4619. Hal ini menunjukkan bahwa data fungsi informa­
si tes pada populasi berintelegensi tinggi dengan metode penyekoran penalti 
cenderung bersekor lebih tinggi daripada sekor median. Ini disebut sebagai 
berkemiringan positif. Besarnya ukuran kemiringan kurva adalah 2,627.
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uJI KeSelaraSan
Untuk mengetahui apakah setiap sampel yang diambil mendukung hipo­
tesis yang menyatakan bahwa populasi asal sampel itu mengikuti distribusi 
yang dikehendaki, dalam penelitian ini digunakan uji khi­kuadrat (χ2). Uji 
khi­kuadrat ini disebut juga sebagai uji keselarasan karena ia dimaksudkan un­
tuk mengetahui apakah sebuah sampel sudah selaras dengan distribusi yang 
dikehendakinya. Dengan perkataan lain, uji keselarasan bermaksud untuk 
membandingkan antara frekuensi hasil amatan (fo) dan frekuensi hasil kelom­
pok yang diharapkan (fe) yang diwujudkan ke dalam hipotesis nol yang me­
nyatakan bahwa proporsi objek dari sampel berada di dalam setiap kategori 
pada populasi yang dikehendaki. Berdasarkan atas penghitungan khi­kuadrat 
hitung (χ2h   ) untuk data sampel koefisien reliabilitas sekor pada masing­masing 
populasi dengan metode penyekoran jumlah­betul dan penalti, diperoleh nilai­
nilai seperti tertera pada Tabel berikut ini.
Tabel Hasil χ2h Data Koefisien Reliabilitas Sekor
Dari tabel tersebut untuk data koefisien reliabilitas pada populasi berintele­
gensi tak­tinggi dengan metode penyekoran jumlah­betul, diperoleh khi­kuad­
rat hitung (χ2h     ) sebesar 1,920. Khi­kuadrat tabel (χ2t    ) adalah 120,990 dengan α 
= 0,05 dan db = 97. Dengan demikian, χ2h    <  χ
2
t yang menyatakan H0 diterima. 
Maknanya, sampel yang berupa 100 data koefisien reliabilitas merupakan data 
yang berpeluang terambil secara merata sebagai sampel. Untuk data koefisi­
en reliabilitas pada populasi berintelegensi tinggi dengan metode penyekoran 
jumlah­betul, diperoleh khi­kuadrat hitung (χ2h  ) sebesar 3,680. Khi­kuadrat 
tabel (χ2t   ) adalah 118,752 dengan α = 0,05 dan db = 95. Dengan demikian, 
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χ2h    <  χ
2
t  yang menyatakan H0 diterima. Maknanya, sampel yang berupa 100 
data koefisien reliabilitas merupakan data yang berpeluang terambil secara me­
rata sebagai sampel dari populasi. Untuk data koefisien reliabilitas pada po­
pulasi berintelegensi tak­tinggi dengan metode penyekoran penalti, diperoleh 
khi­kuadrat hitung (χ2h  ) sebesar 6,400. Khi­kuadrat tabel (χ2t) adalah 117,632 
de ngan α = 0,05 dan db = 94. Dengan demikian, χ2h    <  χ
2
t  yang menyatakan 
H0 diterima. Maknanya, sampel yang berupa 100 data koefisien reliabilitas 
merupakan data yang berpeluang terambil secara merata sebagai sampel dari 
populasi. Untuk data koefisien reliabilitas pada populasi berintelegensi tinggi 
dengan metode penyekoran penalti, diperoleh khi­kuadrat hitung (χ2h   ) sebesar 
10,360. Khi­kuadrat tabel (χ2t) adalah 110,898 dengan α = 0,05 dan db = 88. 
Dengan demikian, χ2h    <  χ
2
t  yang menyatakan H0 diterima. Maknanya, sampel 
yang berupa 100 data koefisien reliabilitas merupakan data yang berpeluang 
terambil secara merata sebagai sampel dari populasi. Rangkuman hasil uji khi­
kuadrat untuk setiap data sampel koefisien reliabilitas sekor pada semua popu­
lasi dengan metode penyekoran jumlah­betul dan penalti disajikan pada Tabel 
berikut ini.
Tabel Rangkuman Hasil Uji χ2h   Data Sampel Koefisien Reliabilitas Sekor dengan Metode 
Penyekoran Jumlah­Betul dan Metode Penyekoran Penalti
uJI hIPoteSIS PertaMa
Pengujian hipotesis ini menyatakan: “pada populasi berintelegensi tak­
tinggi koefisien reliabilitas sekor tes objektif pilihan ganda dengan penyekoran 
penalti lebih stabil daripada yang dengan penyekoran jumlah­betul.” Dari hasil 
penghitungan, diperoleh nilai Fh = 0,28. Dengan kriteria penolakan H0 pada 
,)1,1)(1( 21 −−−≤ nnh FF a  diperoleh Ft = F0,95 (99,99) = 0,72 untuk α = 0,05. Karena 
nilai Fh < Ft, diputuskan untuk menolak H0 yang bermakna adanya perbedaan 
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signifikan antara variansi koefisien reliabilitas sekor dengan penyekoran pe­
nalti dan yang dengan penyekoran jumlah­betul pada populasi berintelegensi 
tak­tinggi. Fluktuasi koefisien reliabilitas sekor dengan penyekoran penalti dan 
jumlah­betul dari 100 kali penyampelan berulang ditunjukkan pada Gambar 
berikut ini.
uJI hIPoteSIS KeDua
Pengujian hipotesis ini menyatakan: “pada peserta tes berintelegensi tak­
tinggi nilai fungsi informasi tes dengan penyekoran penalti lebih stabil daripa­
da yang dengan penyekoran jumlah­betul.” Dari hasil penghitungan, diperoleh 
nilai Fh = 19,58. Dengan kriteria penolakan H0 pada ,)1,1)(1( 21 −−−≤ nnh FF a  di­
peroleh Ft = F0,95 (99,99) = 0,72 untuk α = 0,05. Karena nilai Fh > Ft, diputuskan 
untuk gagal menolak H0 yang bermakna tiadanya perbedaan signifikan antara 
variansi nilai fungsi informasi tes dengan penyekoran penalti dan yang dengan 
penyekoran jumlah­betul pada populasi berintelegensi tak­tinggi. Fluktuasi ni­
lai fungsi informasi tes dengan penyekoran penalti dan jumlah­betul dari 100 
kali penyampelan berulang ditunjukkan pada Gambar berikut ini.
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uJI hIPoteSIS KetIGa
Pengujian hipotesis ini menyatakan: “stabilitas koefisien reliabilitas sekor 
lebih baik daripada stabilitas nilai fungsi informasi tes antara yang diperoleh 
dari penyekoran jumlah­betul pada peserta tes berintelegensi tak­tinggi.” Dari 
hasil penghitungan, diperoleh nilai Fh = 0,0008. Dengan kriteria penolakan H0 
pada ,)1,1)(1( 21 −−−≤ nnh FF a  diperoleh Ft = F0,95 (99,99) = 0,72 untuk α = 0,05. Kare­
na nilai Fh < Ft pada α = 0,05, diputuskan untuk menolak H0 yang bermakna 
adanya perbedaan signifikan antara variansi koefisien reliabilitas sekor dan va­
riansi nilai fungsi informasi tes dengan penyekoran jumlah­betul pada populasi 
berintelegensi tak­tinggi. Fluktuasi koefisien reliabilitas sekor dan nilai fungsi 
informasi tes dengan penyekoran jumlah­betul pada populasi berintelegensi 
tak­tinggi dari 100 kali penyampelan berulang ditunjukkan pada Gambar be­
rikut ini.
uJI hIPoteSIS KeeMPat
Pengujian hipotesis ini menyatakan: “stabilitas koefisien reliabilitas sekor 
lebih baik daripada stabilitas nilai fungsi informasi tes antara yang diperoleh 
dari penyekoran penalti pada peserta tes berintelegensi tak­tinggi.” Dari hasil 
penghitungan, diperoleh nilai Fh = 0,00001. Dengan menggunakan kriteria 
penolakan H0 pada ,)1,1)(1( 21 −−−≤ nnh FF a  diperoleh Ft = F0,95 (99,99) = 0,72 untuk 
α = 0,05. Karena nilai Fh < Ft pada α = 0,05, diputuskan untuk menolak H0 
yang bermakna adanya perbedaan signifikan antara variansi koefisien reliabi­
litas sekor dan variansi nilai fungsi informasi tes dengan penyekoran penalti 
pada populasi berintelegensi tak­tinggi. Fluktuasi koefisien reliabilitas sekor 
dan nilai fungsi informasi tes dengan penyekoran penalti pada populasi be­
rintelegensi tak­tinggi dari 100 kali penyampelan berulang ditunjukkan pada 
Gambar berikut ini.
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uJI hIPoteSIS KelIMa
Pengujian hipotesis ini menyatakan: “pada populasi peserta tes berintele­
gensi tinggi koefisien reliabilitas sekor dengan penyekoran jumlah­betul lebih 
stabil daripada yang dengan penyekoran penalti.” Dari hasil penghitungan, 
diperoleh nilai Fh = 5,21. Dengan menggunakan kriteria penolakan H0 pada 
,)1,1)(1( 21 −−−≤ nnh FF a  diperoleh Ft = F0,95 (99,99) = 0,72 untuk α = 0,05. Karena 
nilai Fh > Ft pada α = 0,05, diputuskan untuk gagal menolak H0 yang ber­
makna tiadanya perbedaan signifikan antara variansi koefisien reliabilitas sekor 
dengan penyekoran jumlah­betul dan variansi koefisien reliabilitas sekor den­
gan penyekoran penalti pada populasi berintelegensi tinggi. Fluktuasi koefisien 
reliabilitas sekor dengan penyekoran jumlah­betul dan penalti pada populasi 
berintelegensi tinggi dari 100 kali penyampelan berulang ditunjukkan pada 
Gambar berikut ini.
uJI hIPoteSIS KeenaM
Pengujian hipotesis ini menyatakan: “pada populasi peserta tes berintele­
gensi tinggi nilai fungsi informasi tes dengan metode penyekoran jumlah­be­
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tul lebih stabil daripada yang dengan metode penyekoran penalti.” Dari hasil 
penghitungan, diperoleh nilai Fh = 0,04. Dengan menggunakan kriteria pen­
olakan H0 pada ,)1,1)(1( 21 −−−≤ nnh FF a  diperoleh Ft = F0,95 (99,99) = 0,72 untuk α = 
0,05. Karena nilai Fh < Ft pada α = 0,05, diputuskan untuk menolak H0 yang 
bermakna adanya perbedaan signifikan antara variansi nilai fungsi informasi 
tes dengan metode penyekoran jumlah­betul dan variansi nilai fungsi informa­
si tes dengan metode penyekoran penalti pada populasi berintelegensi tinggi. 
Pada populasi berintelegensi tinggi, variansi nilai fungsi informasi tes dengan 
metode penyekoran jumlah­betul itu lebih kecil. Dengan perkataan lain, perla­
kuan metode penyekoran jumlah­betul menghasilkan nilai fungsi informasi tes 
yang lebih stabil daripada perlakuan metode penyekoran penalti pada populasi 
berintelegensi tinggi. Fluktuasi nilai fungsi informasi tes dengan metode peny­
ekoran jumlah­betul dan penalti pada populasi berintelegensi tinggi dari 100 
kali penyampelan berulang ditunjukkan pada Gambar berikut ini.
uJI hIPoteSIS KetuJuh
Pengujian hipotesis ini menyatakan: “stabilitas koefisien reliabilitas sekor 
lebih baik daripada stabilitas nilai fungsi informasi tes yang diperoleh dari me­
tode penyekoran jumlah­betul pada populasi peserta tes berintelegensi tinggi.” 
Dari hasil penghitungan, diperoleh nilai Fh = 0,001. Dengan menggunakan 
kriteria penolakan H0 pada ,)1,1)(1( 21 −−−≤ nnh FF a  diperoleh Ft = F0,95 (99,99) = 0,72 
untuk α = 0,05. Karena nilai Fh < Ft pada α = 0,05, diputuskan untuk menolak 
H0 yang bermakna adanya perbedaan signifikan antara variansi koefisien reli­
abilitas sekor dan variansi nilai fungsi informasi tes dengan metode penyekoran 
jumlah­betul pada populasi berintelegensi tinggi. Pada populasi berintelegensi 
tinggi, variansi koefisien reliabilitas sekor dengan metode penyekoran jumlah­
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betul itu lebih kecil. Dengan perkataan lain, perlakuan metode penyekoran 
jumlah­betul menghasilkan koefisien reliabilitas sekor yang lebih stabil dari­
pada nilai fungsi informasi tes pada populasi berintelegensi tinggi. Fluktuasi 
koefisien reliabilitas sekor dan nilai fungsi informasi tes dengan metode peny­
ekoran jumlah­betul pada populasi berintelegensi tinggi dari 100 kali penyam­
pelan berulang ditunjukkan pada Gambar berikut ini.
uJI hIPoteSIS KeDelaPan
Pengujian hipotesis ini menyatakan: “stabilitas koefisien reliabilitas sekor le­
bih baik daripada stabilitas nilai fungsi informasi tes antara yang diperoleh dari 
metode penyekoran penalti pada populasi peserta tes berintelegensi tinggi.” 
Dari hasil penghitungan, diperoleh nilai Fh = 0,00001. Dengan menggunakan 
kriteria penolakan H0 pada ,)1,1)(1( 21 −−−≤ nnh FF a  diperoleh Ft = F0,95 (99,99) = 0,72 
untuk α = 0,05. Karena nilai Fh < Ft pada α = 0,05, diputuskan untuk meno­
lak H0 yang bermakna adanya perbedaan signifikan antara variansi koefisien 
reliabilitas sekor dan variansi nilai fungsi informasi tes dengan metode penye­
koran penalti pada populasi berintelegensi tinggi. Pada populasi berintelegensi 
tinggi, variansi koefisien reliabilitas sekor dengan metode penyekoran penalti 
itu lebih kecil. Dengan perkataan lain, perlakuan metode penyekoran penalti 
menghasilkan koefisien reliabilitas sekor yang lebih stabil daripada nilai fungsi 
informasi tes dengan perlakuan metode yang sama pada populasi berintele­
gensi tinggi. Fluktuasi koefisien reliabilitas sekor dan nilai fungsi informasi tes 
dengan metode penyekoran penalti pada populasi berintelegensi tinggi dari 
100 kali penyampelan berulang ditunjukkan pada Gambar berikut ini.
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PeMBahaSan haSIl PenelItIan
Dengan penarikan berulang sebanyak 100 sampel yang masing­masing 
terdiri atas 150 data dari populasi sekor dengan perlakuan metode penyeko­
ran jumlah­betul dan 150 data dari populasi sekor dengan perlakuan metode 
penyekoran penalti, masing­masing diperoleh 100 koefisien reliabilitas sekor 
dengan ukuran sampel sebesar 150 yang kemudian membentuk distribusi. Dua 
distribusi koefisien reliabilitas sekor itu dianggap sebagai dua sampel baru, yak­
ni dua sampel berpasangan dari peluang yang sama. Peluang di sini merupakan 
waktu kejadian munculnya kesempatan data sekor terambil yang membentuk 
koefisien reliabilitas sekor dan nilai fungsi informasi tes.
Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rerata pada dua sampel koefisi­
en reliabilitas, diperlukan analisis perbandingan pada dua sampel berpasangan 
itu. Dua sampel berpasangan itu dimaknai sebagai sebuah sampel dari peluang 
sama dari dua perlakuan berbeda. Dengan demikian, dalam penelitian ini, dua 
sampel koefisien reliabilitas dengan perlakuan metode penyekoran jumlah­be­
tul dan penalti pada populasi berintelegensi tak­tinggi dianggap sebagai sebuah 
sampel koefisien reliabilitas pada populasi berintelegensi tak­tinggi, dua sampel 
koefisien reliabilitas dengan perlakuan metode penyekoran jumlah­betul dan 
penalti pada populasi berintelegensi tinggi dianggap sebagai sebuah sampel 
koefisien reliabilitas pada populasi berintelegensi tinggi, dua sampel koefisien 
reliabilitas dengan perlakuan metode penyekoran jumlah­betul pada populasi 
berintelegensi tak­tinggi dan tinggi dianggap sebagai sebuah sampel koefisien 
reliabilitas dengan penyekoran jumlah­betul, dan dua sampel koefisien reliabi­
litas dengan perlakuan metode penyekoran penalti pada populasi berintelegen­
si tak­tinggi dan tinggi dianggap sebagai sebuah sampel koefisien reliabilitas 
dengan penyekoran penalti.
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Mengacu pada gambar sebelumnya, dikatakan bahwa distribusi penyampe­
lan eksperimen selalu bernilai mendekati nilai distribusi penyampelan teore­
tik, yakni nilai yang melekat pada populasi. Rerata dan simpangan baku dari 
distribusi penyampelan eksperimen akan bernilai mendekati rerata dan sim­
pangan baku dari distribusi penyampelan teoretik. Nilai distribusi penyampe­
lan eksperimen merupakan representasi nilai populasinya. Penyampelan ulang 
dengan rerata sampel yang melahirkan rerata distribusi rerata sampel itu ber­
kepentingan untuk menaksir kekeliruan penyampelan di antara rerata sampel 
melalui simpangan baku kekeliruan penyampelan. Kekeliruan baku kecil yang 
ditunjukkan dengan kecilnya nilai simpangan baku dari kekeliruan penyam­
pelan mengindikasikan kecilnya variasi di antara rerata sampel di sekitar rerata 
populasinya. Karena parameter populasi tidak diketahui, ukuran statistik pada 
rerata sampel dalam eksperimen menjadi penting.
Pada populasi berintelegensi tak­tinggi dan tinggi dengan metode penye­
koran jumlah­betul dan penalti, kekeliruan baku berturut­turut ditunjukkan 
dengan nilai simpangan baku dari distribusi rerata sampel di setiap ragam 
populasinya, yakni 
NJBNJB eX
ss = =0,559, 
UJBUJB eX
ss = =0,456, 
NPNP eX
ss =
=0,641, dan 
UPUP eX
ss = =0,675. Di antara ragam populasi, kekeliruan baku 
terkecil terjadi pada populasi berintelegensi tinggi dengan penyekoran jumlah­
betul. Maknanya, pada setiap penarikan sampel eksperimen di antara ragam 
populasinya terdapat kekeliruan baku terkecil untuk menaksir nilai parameter 
populasinya yang terjadi pada populasi berintelegensi tinggi dengan penyeko­
ran jumlah­betul. Kecilnya kekeliruan baku ini berkepentingan untuk analisis 
lainnya. Kekeliruan baku pada populasi berintelegensi tak­tinggi dan tinggi 
dengan penyekoran jumlah­betul dan penalti dilihat Tabel berikut ini.
Dari Tabel itu, diperoleh informasi bahwa ternyata pada setiap ragam po­
pulasi dari mana sampel berasal, terdapat perbedaan nilai untuk menaksir pa­
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rameternya. Acuan yang tampak berbeda adalah dengan memerhatikan rerata 
populasi dan rerata sampel. Rerata distribusi penyampelan sama dengan rerata 
populasi, yang dituliskan dengan ,mm =
itX
 dan simpangan baku distribusi 
penyampelan dituliskan dengan .
nX it
ss =  Pada populasi berintelegensi tak­
tinggi dengan penyekoran jumlah­betul, simpangan baku distribusi penyampe­
lan yang disebut juga sebagai kekeliruan bakunya sebesar 0,559, yang mestinya 
nilai itu dapat ditaksir melalui 465,0
150
6989,5 ===
nX it
ss  dan selisihnya men­
jadi 0,094. Pada populasi berintelegensi tinggi dengan penyekoran jumlah­
betul, kekeliruan bakunya 0,456, yang mestinya nilai itu dapat ditaksir melalui 
409,0
150
0070,5 ===
nX it
ss  dan selisihnya menjadi 0,047. Pada populasi berin­
telegensi tak­tinggi dengan penyekoran penalti, kekeliruan bakunya 0,641, 
yang mestinya nilai itu dapat ditaksir melalui 593,0
150
2631,7 ===
nX it
ss  dan 
selisihnya menjadi 0,048. Pada populasi berintelegensi tinggi dengan penyeko­
ran penalti, kekeliruan bakunya 0,675, yang mestinya nilai itu dapat ditaksir 
melalui 547,0
150
7005,6 ===
nX it
ss  dan selisihnya menjadi 0,128. Selisih nilai 
di antara kekeliruan baku eksperimen ini ditengarai muncul karena percobaan 
yang dilakukan belum memenuhi banyaknya sampel yang diperlukan seba­
gaimana pada percobaan Bernoulli, yakni ,



x
N  dengan N sebagai banyaknya 
populasi dan x sebagai banyaknya ukuran sampel. Dalam hal ini, banyaknya 
sampel populasi berintelegensi tak­tinggi dengan metode penyekoran jumlah­
betul menjadi ,
150
1009




 banyaknya sampel pada populasi berintelegensi tinggi 
dengan metode penyekoran jumlah­betul menjadi ,
150
1001




 banyaknya sampel 
populasi berintelegensi tak­tinggi dengan metode penyekoran penalti menjadi 
,
150
1008




 dan banyaknya sampel populasi berintelegensi tinggi dengan metode 
penyekoran penalti menjadi .
150
1003




Ditinjau dari taraf sukar butir, diperoleh penghitungan taraf­sukar butirnya. 
Pada butir tes yang diberikan kepada peserta tes berintelegensi taktinggi den­
gan penyekoran jumlah­betul, diperoleh butir bertaraf­sukar mudah sebanyak 
4, sedang 25, dan sukar 1. Di samping itu, diperoleh butir bertaraf­sukar mi­
nimal sebesar 0,2463, butir bertaraf­sukar maksimal sebesar 0,7941, dan rera­
tanya sebesar 0,5561. Pada butir tes yang diberikan kepada peserta tes berinte­
legensi tinggi dengan penyekoran jumlah­betul, diperoleh butir bertaraf­sukar 
mudah sebanyak 15, sedang 15, dan sukar 0. Di samping itu, diperoleh butir 
bertaraf­sukar minimal sebesar 0,3000, butir bertaraf­sukar maksimal sebesar 
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0,8685, dan reratanya sebesar 0,6688. Pada butir tes yang diberikan kepada 
peserta tes berintelegensi taktinggi dengan penyekoran penalti, diperoleh butir 
bertaraf­sukar mudah sebanyak 2, sedang 24, dan sukar 4. Di samping itu, 
diperoleh butir bertaraf­sukar minimal sebesar 0,2151, butir bertaraf­sukar 
maksimal sebesar 0,7353, dan reratanya sebesar 0,5060. Pada butir tes yang 
diberikan kepada peserta tes berintelegensi tinggi dengan penyekoran penalti, 
diperoleh butir bertaraf­sukar mudah sebanyak 13, sedang 17, dan sukar 0. Di 
samping itu, diperoleh butir bertaraf­sukar minimal sebesar 0,4225, butir ber­
taraf­sukar maksimal sebesar 0,8801, dan reratanya sebesar 0,6796. Distribusi 
data taraf­sukar butir pada semua populasi dengan dua metode penyekoran 
berbeda dapat dilihat pada Gambar berikut ini.
Di antara populasi berintelegensi tinggi dengan penyekoran jumlah­betul 
dan populasi berintelegensi tinggi dengan penyekoran penalti, manakala me­
nilik kekeliruan baku yang diindikasikan dengan 
UJBUJB eX
ss = =0,456 dan 
UPUP eX
ss = =0,675, Widiatmoko (2009: 232) menyatakan bahwa preferensi 
berpihak pada populasi berintelegensi tinggi dengan penyekoran jumlah­betul 
yang menunjukkan variabilitas statistik yang kecil sebagai kecilnya kekeliruan 
penyampelan yang berkontribusi pada taksiran nilai parameter populasinya.
Manakala dianalisis rentang rerata taraf­sukar butir, Widiatmoko (2009: 
236) menyatakan bahwa pada rentang rerata taraf­sukar butir sekitar 0,67 un­
tuk opsi 3 yakni antara 0,6160 dan 0,7180 pada populasi berintelegensi tinggi 
dengan penyekoran jumlah­betul dengan kekeliruan bakunya 0,456, rentang 
rerata daya­beda butirnya adalah antara 0,3383 dan 0,5004. Rerata daya­beda 
butir yang tinggi merupakan rerata daya­beda butir yang diharapkan, yang 
dalam hal ini terjadi pada populasi berintelegensi tinggi dengan penyekoran 
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jumlah­betul. Dengan demikian, untuk kriteria yang diharapkan, yakni rerata 
taraf­sukar butir sekitar 0,67, kekeliruan baku terkecil, dan rerata daya­beda 
butir tinggi, nilai­nilai itu ditemukan pada populasi berintelegensi tinggi den­
gan penyekoran jumlah­betul.
Selanjutnya, data koefisien reliabilitas sekor dan nilai fungsi informasi tes 
melalui pengukuran dengan penyekoran jumlah­betul dan penalti sebagai per­
lakuan berasal dari populasi subjek yang tak berhingga banyaknya. Melalui 
percobaan dengan perlakuan itu, data koefisien reliabilitas dan nilai fungsi 
informasi tes hanya dibatasi pada populasi dari populasi subjek yang berin­
telegensi tak­tinggi dan tinggi yang membentuk populasi sekor berintelegen­
si tak­tinggi dan tinggi. Karena populasi peserta tes berintelegensi tak­tinggi 
dan tinggi merupakan populasi universal, akan diperoleh populasi peserta tes 
universal. Populasi ini kemudian membentuk populasi sekor universal. Dalam 
penelitian ini, data koefisien reliabilitas dan nilai fungsi informasi tes yang 
dihasilkan sebanyak 400 dari perlakuan metode penyekoran jumlah­betul dan 
400 lainnya dari perlakuan metode penyekoran penalti yang selanjutnya meru­
pakan sampel koefisien reliabilitas sekor dan nilai fungsi informasi tes. Mana­
kala data koefisien reliabilitas dan nilai fungsi informasi tes yang berpasangan 
dari perlakuan metode berbeda merupakan sebuah sampel baru dengan pe­
luang yang sama munculnya data untuk terjadinya koefisien reliabilitas sekor 
dan nilai fungsi informasi tes, dimungkinkan adanya analisis perbandingan 
untuk sampel koefisien reliabilitas sekor dan nilai fungsi informasi tes yang 
berpasangan itu. Dari penghitungan uji­t untuk dua sampel koefisien reliabi­
litas sekor yang berpasangan, dengan program SPSS versi 13,0 diperoleh hasil 
analisis pada Tabel berikut ini.
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Dengan variansi koefisien reliabilitas sekor pada populasi berintelegensi tak­
tinggi dengan metode penyekoran penalti dan jumlah­betul, diperoleh nilai Fh 
= 0,28. Dengan menggunakan kriteria penolakan H0 pada ,)1,1)(1( 21 −−−≤ nnh FF a  
diperoleh Ft = F0,95 (99,99) = 0,72 untuk α = 0,05. Karena nilai Fh < Ft pada 
α = 0,05, diputuskan untuk menolak H0, yang bermakna adanya perbedaan 
signifikan antara variansi koefisien reliabilitas sekor dengan metode penyeko­
ran penalti dan yang dengan metode penyekoran jumlah­betul pada populasi 
berintelegensi tak­tinggi. Maknanya, pada populasi berintelegensi tak­tinggi, 
variansi koefisien reliabilitas sekor dengan penyekoran penalti lebih kecil dari­
pada yang dengan metode penyekoran jumlah­betul. Dengan perkataan lain, 
pada populasi berintelegensi tak­tinggi perlakuan penyekoran penalti mengha­
silkan koefisien reliabilitas sekor yang lebih stabil.
Untuk melihat kekuatan pengaruh eksperimen, diperlukan penghitungan 
dengan rumus Dari rumus itu, diperoleh d = 3,5791. 
Berdasarkan atas kriteria, dinyatakan memiliki kekuatan effect size yang besar. 
Maknanya, terdapat 3,7% overlap yang terjadi pada dua distribusi koefisien 
reliabilitas sekor dari metode penyekoran jumlah­betul dan metode penyeko­
ran penalti pada populasi berintelegensi tak­tinggi. Derajat overlap distribusi 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran.
Untuk melihat ketepatan hasil ukur, digunakan koefisien variasi dengan ru­
mus .100MCV s=  Koefisien variasi pada populasi berintelegensi tak­tinggi den­
gan penyekoran jumlah­betul sebesar 5,15 yang bermakna bahwa simpangan 
baku itu merupakan 5,15% dari rerata koefisien reliabilitas sekor. Koefisien va­
riasi pada populasi berintelegensi tak­tinggi dengan metode penyekoran penal­
ti sebesar 2,36 yang bermakna bahwa simpangan baku itu merupakan 2,36% 
dari rerata koefisien reliabilitas sekor. Dari perolehan itu, koefisien variasi pada 
populasi berintelegensi tak­tinggi dengan metode penyekoran penalti berni­
lai lebih kecil daripada yang dengan metode penyekoran jumlah­betul dan ia 
mengisyaratkan kecilnya fluktuasi koefisien reliabilitas sekor. Ringkasan kete­
patan hasil ukur dan kekuatan effect size pada populasi berintelegensi tak­tinggi 
dengan metode penyekoran jumlah­betul dan metode penyekoran penalti da­
pat dilihat pada Tabel berikut ini.
502 — Jurnal Lingua Humaniora Vol. 5 Desember 2011
Berdasarkan atas Tabel tersebut tentang hasil uji untuk dua sampel koefisien 
reliabilitas sekor berpasangan, diperoleh th = 27,488 pada pasangan 1, yakni 
100 pasangan koefisien reliabilitas sekor dari perlakuan metode penyekoran 
jumlah­betul dan metode penyekoran penalti pada populasi berintelegensi tak­
tinggi. Dengan db = 99 dan α = 0,05, diperoleh tt = 1,984. Karena th (27,488) 
> tt  (1,984), dengan demikian H0 ditolak. Maknanya, kedua rerata popula­
si koefisien reliabilitas sekor dari perlakuan metode penyekoran jumlah­betul 
dan metode penyekoran penalti pada populasi berintelegensi tak­tinggi adalah 
berbeda secara nyata. Dengan perkataan lain, perlakuan metode penyekoran 
penalti yang digunakan pada populasi berintelegensi tak­tinggi itu efektif un­
tuk meningkatkan reliabilitas sekor. Keefektifan perlakuan metode penyekoran 
penalti pada populasi berintelegensi tak­tinggi itu juga dapat ditilik dari selisih 
rerata pada masing­masing sampel. Selisih rerata pasangan populasi berintele­
gensi tak­tinggi dengan metode penyekoran penalti dan metode penyekoran 
jumlah­betul adalah 0,1131, yang berasal dari rerata populasi berintelegensi 
tak­tinggi dengan metode penyekoran jumlah­betul sebesar 0,7764 dan rerata 
populasi berintelegensi tak­tinggi dengan metode penyekoran penalti sebesar 
0,8895. Dilihat dari perbedaan rerata sampel koefisien reliabilitas sekor, dipe­
roleh selisih yang berentang 0,0030 – 0,1237, yang mengindikasikan bahwa 
keefektifan peningkatan koefisien reliabilitas sekor dengan penyekoran penalti 
dari penyekoran jumlah­betul sangat dipengaruhi oleh makin besarnya selisih 
rerata.
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Selanjutnya, dengan variansi koefisien reliabilitas sekor pada populasi berin­
telegensi tinggi dengan metode penyekoran jumlah­betul dan penalti, dipero­
leh nilai Fh = 5,21. Dengan kriteria penolakan H0 pada ,)1,1)(1( 21 −−−≤ nnh FF a  di­
peroleh Ft = F0,95 (99,99) = 0,72 untuk α = 0,05. Karena nilai Fh > Ft pada α = 0,05, 
diputuskan untuk gagal menolak H0 yang bermakna tiadanya perbedaan sig­
nifikan antara variansi koefisien reliabilitas sekor dengan penyekoran jumlah­
betul dan penyekoran penalti pada populasi berintelegensi tinggi. Maknanya, 
pada populasi berintelegensi tinggi, variansi koefisien reliabilitas sekor dengan 
metode penyekoran jumlah­betul tidak lebih kecil daripada yang dengan me­
tode penyekoran penalti. Dengan perkataan lain, pada populasi berintelegensi 
tinggi perlakuan metode penyekoran jumlah­betul tidak menghasilkan koefisi­
en reliabilitas sekor yang lebih stabil.
Untuk melihat ketepatan hasil ukur, digunakan koefisien variasi dengan ru­
mus .100MCV s=  Koefisien variasi pada populasi berintelegensi tinggi dengan 
penyekoran jumlah­betul sebesar 6,17 yang bermakna bahwa simpangan baku 
yang diperoleh merupakan 6,17% dari rerata koefisien reliabilitas sekor. Koe­
fisien variasi pada populasi berintelegensi tinggi dengan penyekoran penalti 
sebesar 2,32 yang bermakna bahwa simpangan baku yang diperoleh merupa­
kan 2,32% dari rerata koefisien reliabilitas sekor. Dari perolehan itu, koefisien 
variasi pada populasi berintelegensi tinggi dengan penyekoran penalti bernilai 
lebih kecil daripada yang dengan penyekoran jumlah­betul dan ia mengisyarat­
kan fluktuasi koefisien reliabilitas sekor yang kecil. Ringkasan ketepatan hasil 
ukur pada populasi berintelegensi tinggi dengan penyekoran jumlah­betul dan 
penalti dapat dilihat pada Tabel berikut ini.
Berdasarkan atas Tabel tersebut tentang hasil uji untuk dua sampel koefisien 
reliabilitas sekor berpasangan itu, diperoleh th = 25,270 pada pasangan 2, ya­
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kni 100 pasangan koefisien reliabilitas sekor dari perlakuan metode penyeko­
ran jumlah­betul dan metode penyekoran penalti pada populasi berintelegensi 
tinggi. Dengan db = 99 dan α = 0,05, diperoleh tt = 1,984. Karena th (25,270) 
> tt  (1,984), dengan demikian H0 ditolak. Maknanya, kedua rerata populasi 
koefisien reliabilitas sekor pada populasi berintelegensi tinggi dengan metode 
penyekoran jumlah­betul dan metode penyekoran penalti adalah berbeda se­
cara nyata. Dengan perkataan lain, perlakuan metode penyekoran penalti pada 
populasi berintelegensi tinggi itu efektif untuk meningkatkan reliabilitas sekor. 
Keefektifan perlakuan metode penyekoran penalti pada populasi berintelegensi 
tinggi itu juga dapat ditilik dari selisih rerata pada masing­masing sampel. Se­
lisih rerata pasangan populasi berintelegensi tinggi dengan metode penyekoran 
penalti dan metode penyekoran jumlah­betul adalah 0,1237, yang berasal dari 
rerata populasi berintelegensi tinggi dengan metode penyekoran jumlah­betul 
sebesar 0,7628 dan rerata populasi berintelegensi tinggi dengan metode peny­
ekoran penalti sebesar 0,8865. Dilihat dari perbedaan rerata sampel koefisien 
reliabilitas sekor, diperoleh selisih yang berentang antara 0,0030 dan 0,1237, 
yang mengindikasikan bahwa keefektifan peningkatan koefisien reliabilitas se­
kor dengan metode penyekoran penalti dari metode penyekoran jumlah­betul 
sangat dipengaruhi oleh makin besarnya selisih rerata.
Selanjutnya, dengan nilai fungsi informasi tes pada populasi peserta tes 
berintelegensi tak­tinggi dengan metode penyekoran penalti nilai dan jum­
lah­betul, diperoleh nilai Fh = 19,58. Dengan kriteria penolakan H0 pada 
,)1,1)(1( 21 −−−≤ nnh FF a  diperoleh Ft = F0,95 (99,99) = 0,72 untuk α = 0,05. Karena 
nilai Fh > Ft, diputuskan untuk gagal menolak H0 yang bermakna tiadanya 
perbedaan signifikan antara variansi nilai fungsi informasi tes dengan metode 
penyekoran penalti dan yang dengan metode penyekoran jumlah­betul pada 
populasi berintelegensi tak­tinggi. Pada populasi berintelegensi tak­tinggi, va­
riansi nilai fungsi informasi tes dengan metode penyekoran penalti tidak lebih 
kecil daripada yang dengan penyekoran jumlah­betul atau dengan perkataan 
lain, perlakuan penyekoran penalti tidak menghasilkan nilai fungsi informasi 
tes yang lebih stabil pada populasi berintelegensi tak­tinggi. Manakala ditelus­
uri lebih jauh, terbatasnya penyampelan butir dapat turut memengaruhi nilai 
informasi butir yang variansinya lebih besar.
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Selanjutnya dengan variansi koefisien reliabilitas sekor dan variansi nilai 
fungsi informasi tes dengan penyekoran jumlah­betul pada populasi berinte­
legensi tak­tinggi, diperoleh nilai Fh = 0,0008. Dengan kriteria penolakan H0 
pada ,)1,1)(1( 21 −−−≤ nnh FF a  diperoleh Ft = F0,95 (99,99) = 0,72 untuk α = 0,05. Kare­
na nilai Fh < Ft pada α = 0,05, diputuskan untuk menolak H0 yang bermakna 
adanya perbedaan signifikan antara variansi koefisien reliabilitas sekor dan va­
riansi nilai fungsi informasi tes dengan metode penyekoran jumlah­betul pada 
populasi berintelegensi tak­tinggi. Pada populasi berintelegensi tak­tinggi, va­
riansi koefisien reliabilitas sekor lebih kecil daripada variansi nilai fungsi infor­
masi tes dengan metode penyekoran jumlah­betul atau dengan perkataan lain, 
perlakuan metode penyekoran jumlah­betul menghasilkan koefisien reliabilitas 
sekor yang lebih stabil daripada nilai fungsi informasi tesnya pada populasi be­
rintelegensi tak­tinggi. Hal ini dapat diduga bahwa terbatasnya penyampelan 
sekor setidaknya lebih memengaruhi stabilitas koefisien reliabilitas sekornya 
dibandingkan nilai fungsi informasi tesnya.
Selanjutnya, dengan variansi koefisien reliabilitas sekor dan variansi nilai 
fungsi informasi tes dengan metode penyekoran penalti pada populasi berinte­
legensi tak­tinggi, diperoleh nilai Fh = 0,00001. Dengan menggunakan kriteria 
penolakan H0 pada ,)1,1)(1( 21 −−−≤ nnh FF a  diperoleh Ft = F0,95 (99,99) = 0,72 untuk 
α = 0,05. Karena nilai Fh < Ft pada α = 0,05, diputuskan untuk menolak H0 
yang bermakna adanya perbedaan signifikan antara variansi koefisien reliabi­
litas sekor dan variansi nilai fungsi informasi tes dengan metode penyekoran 
penalti pada populasi berintelegensi tak­tinggi. Pada populasi berintelegensi 
tak­tinggi, variansi koefisien reliabilitas sekor dengan metode penyekoran pe­
nalti itu lebih kecil dengan perkataan lain, perlakuan metode penyekoran pe­
nalti menghasilkan koefisien reliabilitas sekor yang lebih stabil daripada nilai 
fungsi informasi tes pada populasi berintelegensi tak­tinggi. Konjektur yang 
terjadi adalah terbatasnya penyampelan butir dan terbatasnya ukuran sampel 
lebih memengaruhi stabilitas koefisien reliabilitas sekornya dibandingkan den­
gan stabilitas nilai fungsi informasi tes.
Selanjutnya dengan variansi nilai fungsi informasi tes dengan metode peny­
ekoran jumlah­betul dan penalti pada populasi berintelegensi tinggi, diperoleh 
Ft = F0,95 (99,99) = 0,72 untuk α = 0,05. Karena nilai Fh < Ft pada α = 0,05, dipu­
tuskan untuk menolak H0 yang bermakna adanya perbedaan signifikan antara 
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variansi nilai fungsi informasi tes dengan metode penyekoran jumlah­betul 
dan variansi nilai fungsi informasi tes dengan metode penyekoran penalti pada 
populasi berintelegensi tinggi. Pada populasi berintelegensi tinggi, variansi nilai 
fungsi informasi tes dengan metode penyekoran jumlah­betul itu lebih kecil. 
Dengan perkataan lain, perlakuan metode penyekoran jumlah­betul mengha­
silkan nilai fungsi informasi tes yang lebih stabil daripada perlakuan metode 
penyekoran penalti pada populasi berintelegensi tinggi. Hal ini ditengarai oleh 
faktor penyampelan sekor yang tidak disengaja atau disebabkan oleh terbatas­
nya banyaknya sampel dan penyampelan. Dengan demikian, estimasi untuk 
menaksir nilai yang sejatinya menjadi tidak terpenuhi. Hal ini juga diperkuat 
oleh pemahaman konsep percobaan Bernoulli.
Selanjutnya, dengan variansi koefisien reliabilitas sekor dan variansi nilai 
fungsi informasi tes dengan metode penyekoran jumlah­betul pada populasi 
berintelegensi tinggi, diperoleh Ft = F0,95 (99,99) = 0,72 untuk α = 0,05. Karena ni­
lai Fh < Ft pada α = 0,05, diputuskan untuk menolak H0 yang bermakna adanya 
perbedaan signifikan antara variansi koefisien reliabilitas sekor dan variansi ni­
lai fungsi informasi tes dengan metode penyekoran jumlah­betul pada populasi 
berintelegensi tinggi. Pada populasi berintelegensi tinggi, variansi koefisien re­
liabilitas sekor dengan metode penyekoran jumlah­betul itu lebih kecil. Den­
gan perkataan lain, perlakuan metode penyekoran jumlah­betul menghasilkan 
koefisien reliabilitas sekor yang lebih stabil daripada nilai fungsi informasi tes 
pada populasi berintelegensi tinggi.
Akhirnya, dengan variansi koefisien reliabilitas sekor dan variansi nilai 
fungsi informasi tes dengan metode penyekoran penalti pada populasi berin­
telegensi tinggi, diperoleh nilai Fh = 0,00001. Dengan menggunakan kriteria 
penolakan H0 pada ,)1,1)(1( 21 −−−≤ nnh FF a  diperoleh Ft = F0,95 (99,99) = 0,72 untuk α 
= 0,05. Karena nilai Fh < Ft pada α = 0,05, diputuskan untuk menolak H0 yang 
bermakna adanya perbedaan signifikan antara variansi koefisien reliabilitas se­
kor dan variansi nilai fungsi informasi tes dengan metode penyekoran penalti 
pada populasi berintelegensi tinggi. Pada populasi berintelegensi tinggi, varian­
si koefisien reliabilitas sekor dengan metode penyekoran penalti itu lebih kecil. 
Dengan perkataan lain, perlakuan metode penyekoran penalti menghasilkan 
koefisien reliabilitas sekor yang lebih stabil daripada nilai fungsi informasi tes 
dengan perlakuan metode yang sama pada populasi berintelegensi tinggi.
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Secara umum dapat dikatakan bahwa kegagalan menolak H0 pada hipote­
sis yang diajukan adalah karena adanya konjektur tentang terjadinya kekeliruan 
oleh pemilihan atau penyampelan butir, sebagaimana pernah dikemukakan oleh 
Gregory (2000), sehingga butir­butir yang diberikan kepada para peserta tes ti­
dak merepresentasikan apa yang telah dipelajari. Dan sekor tulen mereka adalah 
hanya apa yang mereka ketahui, yakni melalui butir­butir tes terpilih. Dalam 
hal ini, tes hanyalah sampel dan tidak pernah sebagai totalitas pengetahuan atau 
perilaku peserta tes. Butir­butir tes dengan demikian perlu untuk ditingkatkan 
jumlahnya. Mengacu pada distribusi rerata sampel eksperimen yang disajikan di 
muka, diperoleh suatu konjektur lain berkenaan dengan kenyataan bahwa pada 
setiap ragam populasi dari mana sampel berasal, terdapat perbedaan nilai untuk 
menaksir parameternya. Acuan yang tampak berbeda adalah dengan memerha­
tikan rerata populasi dan rerata sampel dengan menelusuri konsep percobaan 
Bernoulli berkenaan dengan banyaknya sampel. Rerata distribusi penyampelan 
bernilai sama dengan rerata populasi, yang dituliskan dengan ,mm =
itX
 dan 
simpangan baku distribusi penyampelan dituliskan dengan .
nX it
ss =  Seanda­
inya banyaknya sampel terpenuhi sebagaimana konsep percobaan Bernoulli, per­
tanyaannya adalah apakah variansi koefisien reliabilitas pada populasi berintele­
gensi tak­tinggi dan tinggi dengan metode penyekoran jumlah­betul berasal dari 
statistik butir sampel yang memengaruhi penolakan H0. Praktiknya, banyaknya 
sampel pada percobaan Bernoulli sukar dipenuhi untuk data penelitian ini, ke­
cuali melalui simulasi program komputer. Dengan demikian, diperlukan acuan 
empirik yang dapat mengungkap karakteristik peserta tes secara tepat melalui 
alat ukur yang dikonstruksi secara ketat.
Dengan menggunakan pijakan analisis sebelumnya, dalam penelitian ini, 
dapat dikemukakan bahwa koefisien reliabilitas sekor dengan metode penye­
koran jumlah­betul dengan nilai yang memenuhi syarat untuk suatu alat ukur 
tes yang baik dapat ditingkatkan besaran koefisiennya dengan metode peny­
ekoran penalti. Untuk menentukan manakah metode penyekoran yang lebih 
baik di antara penyekoran jumlah­betul dan penyekoran penalti, diperlukan 
penentuan stabilitas koefisien reliabilitas sekornya. Dari uji statistik, diperoleh 
hasil bahwa secara umum perlakuan metode penyekoran penalti menghasil­
kan koefisien reliabilitas sekor yang lebih stabil daripada perlakuan metode 
penyekoran jumlah­betul. Namun demikian, dari uji statistik diperoleh hasil 
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yang lain bahwa secara khusus pada populasi berintelegensi tak­tinggi perlaku­
an metode penyekoran penalti menghasilkan koefisien reliabilitas sekor yang 
sama stabilnya dengan yang pada populasi berintelegensi tinggi.
SIMPulan
Penelitian ini berkenaan dengan tema reliabilitas dan fungsi informasi tes 
dengan tujuan untuk menemukan satu dari dua metode penyekoran yang 
menghasilkan koefisien reliabilitas sekor dan nilai fungsi informasi tes yang 
stabil dari penyampelan berulang pada alat ukur tes objektif pilihan ganda 
pemahaman bacaan bahasa Inggris manakala diterapkan kepada dua ragam 
populasi peserta tes dalam intelegensinya. Sejumlah pengukuran pada properti 
tes dilakukan untuk menghasilkan sejumlah sekor yang membentuk distribusi 
sekor yang berkepentingan untuk estimasi sejumlah koefisien reliabilitas dan 
nilai fungsi informasi tes. Banyaknya koefisien reliabilitas dan nilai fungsi in­
formasi tes itu merupakan nilai­nilai reliabilitas sekor dan nilai­nilai fungsi 
informasi tes yang terbentuk dari distribusi sekor dan elemen­elemen yang me­
mengaruhi sekor. Distribusi koefisien reliabilitas sekor dan nilai fungsi infor­
masi tes yang terbentuk berkepentingan untuk memeroleh rerata, simpangan 
baku, dan variansi koefisien reliabilitas sekor dan nilai fungsi informasi tesnya. 
Variansi koefisien dan nilai fungsi informasi tes yang kecil mengindikasikan 
stabilitas koefisien reliabilitas sekor dan nilai fungsi informasi tes dan ia me­
nunjuk pada kualitas hasil ukurnya.
Koefisien reliabilitas sekor dan nilai fungsi informasi tes yang stabil men­
gandung kekeliruan ukur relatif kecil. Semakin kecil kekeliruan ukur bermak­
na derajat ketepatan untuk mengungkap properti butir tes sebagai representasi 
karakteristik populasi subjeknya semakin tinggi. Properti melalui sekor mereka 
sejatinya diperoleh dari pengulangan penerapan alat ukurnya kepada sejumlah 
peserta tes. Sekor tulen sebagai sekor subjek dapat diketahui melalui penyam­
pelan berulang itu. Ia dapat dibandingkan dengan sekor­sekor lainnya yang 
membentuk distribusi sekor. Ketepatan untuk mengungkap sekor tulen me­
lalui pengukuran merefleksikan kecilnya distorsi dan ancaman terhadap sekor 
tulennya. Dengan demikian, hasil ukur yang stabil sangat diperlukan agar di­
peroleh simpulan sahih, tidak bias, dan representatif terhadap karakteristik po­
pulasi yang sedang diamati dan ia juga sebagai indikan kualitas alat ukurnya.
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Untuk tujuan itu, dilakukan penelitian dalam bentuk eksperimen kompu­
tasional untuk melihat pengaruh metode penyekoran pada stabilitas koefisien 
reliabilitas sekor dan nilai fungsi informasi tes objektif pilihan ganda pemaha­
man bacaan bahasa Inggris dengan mempertimbangkan keragaman populasi 
peserta tes berkenaan dengan intelegensinya. Metode penyekoran dimanipulasi 
menjadi metode penyekoran jumlah­betul dan penalti. Sedangkan, keragaman 
populasi peserta tes diklasifikasikan menjadi populasi peserta tes berintelegensi 
tak­tinggi dan tinggi.
Berdasarkan atas hasil penelitian melalui deskripsi data dan hasil uji hipo­
tesis, diperoleh simpulan penelitian, yakni (1) pada populasi peserta tes berin­
telegensi tak­tinggi dan tinggi, koefisien reliabilitas sekor tes objektif pilihan 
ganda dengan metode penyekoran penalti lebih stabil daripada yang dengan 
metode penyekoran jumlah­betul; (2) pada populasi berintelegensi tak­tinggi, 
variansi nilai fungsi informasi tes dengan metode penyekoran penalti tidak 
lebih kecil daripada yang dengan penyekoran jumlah­betul; (3) pada populasi 
berintelegensi tak­tinggi, variansi koefisien reliabilitas sekor lebih kecil daripa­
da variansi nilai fungsi informasi tes dengan metode penyekoran jumlah­betul; 
(4) pada populasi berintelegensi tak­tinggi, variansi koefisien reliabilitas sekor 
dengan metode penyekoran penalti itu lebih kecil; (5) pada populasi berinte­
legensi tinggi, variansi nilai fungsi informasi tes dengan metode penyekoran 
jumlah­betul itu lebih kecil; (6) pada populasi berintelegensi tinggi, variansi 
koefisien reliabilitas sekor dengan metode penyekoran jumlah­betul itu lebih 
kecil; dan (7) pada populasi berintelegensi tinggi, variansi koefisien reliabilitas 
sekor dengan metode penyekoran penalti itu lebih kecil.
Dari bukti­bukti itu, secara umum dinyatakan bahwa pada peserta tes be­
rintelegensi tak­tinggi, penggunaan metode penyekoran penalti akan lebih te­
pat dibandingkan dengan metode penyekoran jumlah­betul untuk tes objektif 
pilihan ganda. Peserta tes berintelegensi tak­tinggi manakala diberikan perang­
kat tes objektif pilihan ganda berkecenderungan untuk melakukan tebakan 
lebih besar pada butir­butir tes yang tidak diketahui responnya. Pada kondisi 
ini, sekor tes mencerminkan abilitas yang tidak sejatinya. Sekor itu dikatakan 
mengandung sekor keliru yang tidak kecil. Untuk mengatasinya, diperlukan 
perlakuan metode penyekoran penalti. Pada peserta tes berintelegensi tak­ting­
gi manakala diberikan perangkat tes objektif pilihan ganda dengan perlakuan 
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metode penyekoran penalti berkecenderungan untuk lebih hati­hati memberi­
kan respon pada butir­butir tes yang tidak diketahui responnya. Terbukti per­
lakuan metode penyekoran penalti memberikan stabilitas koefisien reliabilitas 
sekor yang lebih besar manakala dilakukan penyampelan berulang.
Hal yang sama juga terjadi pada peserta tes berintelegensi tinggi. Peserta tes 
berintelegensi tinggi manakala diberikan perangkat tes objektif pilihan ganda 
dengan perlakuan metode penyekoran penalti juga berkecenderungan lebih 
hati­hati. Kehati­hatian ini secara empirik ternyata memengaruhi stabilitas 
koefisien reliabilitas sekor yang lebih besar dibandingkan dengan pemberian 
tes objektif dengan perlakuan metode penyekoran jumlah­betul pada peny­
ampelan berulang. Dengan demikian, dikatakan bahwa pada peserta tes berin­
telegensi tinggi manakala diberikan perangkat tes dengan perlakuan metode 
penyekoran penalti sebagaimana diberikan kepada peserta tes berintelegensi 
tak­tinggi, diperoleh simpulan yang menyatakan ketepatan perlakuan penye­
koran penalti.
Meskipun tidak ada uji statistik tentang sebaran rerata taraf­sukar butir dan 
daya­beda butir, dalam penelitian ini, ditemukan sebaran teoretiknya. Pada 
populasi peserta tes berintelegensi tinggi manakala diberikan tes objektif den­
gan opsi 3 dengan penyekoran jumlah­betul memiliki rentang rerata taraf­
sukar butir 0,6160 – 0,7180 di sekitar taraf­sukar butir optimal 0,67 dengan 
kekeliruan baku (simpangan baku distribusi rerata sampel) terkecil 0,456 yang 
pada saat bersamaan memiliki rentang rerata daya­beda butir harapan tertinggi 
(0,3383 – 0,5004) meskipun terjadi pada rentang koefisien reliabilitas 0,6470 
– 0,8587.
Membandingkan nilai fungsi informasi tes dengan koefisien reliabilitas se­
kor tes dengan penyampelan berulang sejatinya dimaksudkan untuk meme­
roleh stabilitas hasil ukur. Ia mengindikasikan kualitas alat ukurnya. Fungsi 
informasi tes dimaksudkan untuk mengetahui kualitas sekor hasil ukur. Bany­
aknya ukuran sampel dan terbatasnya penyampelan dapat memengaruhi nilai 
stabilitas koefisien reliabilitas sekor dan nilai fungsi informasi tes. Manakala 
keduanya dibandingkan baik melalui metode penyekoran jumlah­betul mau­
pun penyekoran penalti, stabilitas koefisien reliabilitas sekor lebih dapat dimi­
nati. Hal ini menunjukkan bahwa sebagaimana konsep di dalam teori respon 
butir untuk menaksir nilai fungsi informasi tes, diperlukan banyaknya sampel 
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yang besar. Dengan demikian, terbatasnya banyaknya sampel terbukti memen­
garuhi nilai stabilitas melalui variansi nilai fungsi informasi tesnya.
IMPlIKaSI
Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi. Pertama, untuk me­
ningkatkan ketepatan hasil ukur tes objektif pilihan ganda pada ragam peserta 
tes, dapat digunakan metode penyekoran penalti sebagai metode penyekoran 
untuk memeroleh stabilitas koefisien reliabilitas sekornya. Indikasinya ada­
lah kecilnya variansi koefisien reliabilitas sekor dari sejumlah penyampelan. 
Stabilitas itu merupakan representasi karakteristik populasi melalui sekor tes 
objektif pilihan ganda. Dengan demikian, metode penyekoran penalti meng­
hasilkan simpulan yang tidak bias dan memiliki ketepatan tinggi yang dapat 
diandalkan.
Kedua, untuk menentukan kualitas hasil ukur tes, khususnya melalui nilai 
fungsi informasi tes, penyampelan dengan banyaknya jumlah sampel yang me­
menuhi syarat merupakan hal penting yang diperhatikan. Manakala banyak­
nya sampel terbatas, dapat ditengarai akan memengaruhi nilai fungsi informasi 
tes. Di dalam penyampelan berulang sebagai representasi dari pengulangan 
pelaksanaan tes, nilai fungsi informasi tes dapat menghasilkan nilai yang diha­
rapkan dalam pengertian stabilitasnya. Ia menunjukkan kesamaan nilai fungsi 
informasi tesnya.
Ketiga, dalam rangka penyusunan butir tes dan pengembangannya pada tes 
adaptif komputer, nilai fungsi informasi butir dan tes merupakan komponen 
utama. Banyaknya butir tes yang memiliki stabilitas hasil ukur dan karakteris­
tik individual butir dapat dikelompokkan ke dalam bank butir. Bank butir itu 
akan memfasilitasi pemanfaatannya di dalam tes adaptif komputer. Memaha­
mi dan mengkaji fungsi informasi butir dan tes berkontribusi pada pengem­
bangan tes adaptif komputer. [ ]
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PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR 
KETERAMPILAN MENULIS SISWA MELALUI 
KEGIATAN PRAMENULIS TEKNIK Rücken Diktat 
PADA MATA PELAJARAN BAHASA JERMAN 
KELAS XII SMAN 28 JAKARTA SELATAN
Dwi Yoga P, Widiyatmoko, Emy Widiarti, dan Ari Handayani
ABSTRACT
This research was done for the third class of science program in the first 
semester of 2010/2011 SMA Negeri 28 Jakarta. The aims were to improve the 
student’s writing skill using the technique of Rückendiktat and to get score level 
with the same KKM (minimal score for subject) score level - 76 or more. This 
research required 40 students.
The researchers used the procedures of classroom action research with 4 
cycles: planning, action, observation, and evaluation-reflection. On planning 
and observation cycle, it was prepared to make lesson plan and its instrument 
for teaching learning process together with collaborators. During the action 
cycle, the collaborators observed the teaching learning process at the class. 
After that the students were evaluated to get the score. Based on the score, it 
was recommended to do the teaching learning for the next cycle perfectly.
According to evaluation, it got the data: On the first cycle, the average of 
score was 80,5. It meant that only 5 of 40 students get under the KKM score 
level (76). On the second cycle, the average became 88,7. Only 1 student got 
under the KKM score level. At the end of this cycle, all students got perfectly 
score with the average 90,5. It meant that nobody gets under KKM score level.
Based on the data above, it was concluded that the Rückendiktat technique 
could improve the student’s writing skill for the German subject. 
Keywords: improve, writing skill, Rückendiktat technique, minimal score for 
subject
PenDahuluan
latar Belakang
Mempelajari bahasa asing di era global merupakan kebutuhan yang tidak 
dapat terelakkan. Dengan menilik kurikulum SMA/MA, jelas terlihat alokasi 
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waktu yang disediakan untuk siswa dalam mempelajari bahasa asing kedua, 
yang alokasi waktunya tidak hanya diberikan pada program bahasa saja, me­
lainkan sudah ada di semua kelas. jelaslah bahwa bahasa asing sudah meru­
pakan sebuah kebutuhan yang tidak terelakan selain bahasa Inggris sebagai 
bahasa internasional.
Berbicara bahasa tidak dapat dipisahkan dari keempat keterampilan ber­
bahasa yaitu mendengar, berbicara, membaca dan menulis. Mendengar dan 
membaca merupakan keterampilan reseptif dalam berbahasa sedangkan kete­
rampilan berbicara dan menulis merupakan keterampilan produktif.
Standar kompetensi dalam keterampilan menulis adalah mengungkapkan 
informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
kegiatan waktu luang (Hobby). Kompetensi Dasar dari menulis adalah: (1) 
Menulis kata, frasa dan kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca yang te­
pat dan (2) Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sederha­
na sesuai konteks, yang mencerminkan kecakapan menggunakan ejaan, tanda 
baca, kata, frasa dengan huruf, dan struktur yang tepat. Sementara itu, dalam 
kegiatan pembelajaran keterampilan menulis siswa sangat banyak mengalami 
kesulitan karena kadang siswa tidak mempunyai ide untuk menulis, kosakata 
yang sangat terbatas dan kemampuan menyusun kalimat yang sangat rendah.
Selain itu alokasi waktu untuk bahasa asing, khususnya bahasa Jerman hanya 
2 jam per minggu dan biasanya hanya satu kali tatap muka. Beban yang diem­
ban guru juga banyak, biasanya mengajar beberapa kelas paralel atau bahkan 3 
level sekaligus. Kondisinya di satu sekolah memang hanya terdapat satu guru 
bahasa Jerman. Karena itulah, keterampilan menulis sangat kurang dilatihkan 
dan hal ini berdampak pada kompetensi siswa dalam menulis. Untuk menga­
tasi hal ini dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengembangkan kegiatan 
menulis melalui penggunaan teknik Rücken Diktat pada kegiatan pramenulis.
ruMuSan MaSalah
Penelitian ini dirancang untuk menjawab pertanyaan, apakah penerapan 
teknik Rücken Diktat pada kegiatan pramenulis mampu meningkatkan prestasi 
belajar keterampilan menulis bahasa Jerman? Pertanyaan ini dapat dijabarkan 
ke dalam rumusan masalah berikut: 
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Apakah teknik 1. Rücken Diktat dalam kegiatan pramenulis dapat me­
ningkatkan prestasi hasil belajar siswa pada keterampilan menulis ba­
hasa Jerman?
Kendala apakah yang ditemui guru dalam penerapan teknik 2. Rücken 
Diktat dalam kegiatan pra menulis?
tuJuan PenelItIan
Penelitian ini bertujuan:
Mendeskripsikan upaya­upaya yang dilakukan guru dalam menggu­1. 
nakan teknik Rücken Diktat dalam pembelajaran bahasa Jerman di 
SMA.
Merumuskan langkah­langkah yang dilalui guru dalam menerapkan 2. 
teknik Rücken Diktat.
Mendeskripsikan prestasi belajar siswa dalam pelajaran bahasa Jerman 3. 
khususnya keterampilan menulis melalui penerapan teknik Rücken 
 Diktat sebagai kegiatan pra menulis.
tIlIKan teoretIK
Keterampilan Menulis Bahasa Jerman
Dalam standar isi tercantum Standar Kompetensi dalam menulis yaitu 
“Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang ....” (tema sasaran). Hal ini akan terlihat lebih rinci lagi apa­
bila memperhatikan Kompetensi Dasar dalam Standar Isi yaitu: “(1) Menulis 
kata, frasa dan kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat; (2) 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sederhana sesuai kon­
teks, yang mencerminkan kecakapan menggunakan kata, frasa dengan huruf, 
ejaan, tanda baca dan struktur yang tepat.” Kompetensi Dasar inilah yang akan 
menjadi standar pencapaian hasil belajar siswa dalam keterampilan menulis. 
Standar ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Rusyana bahwa ”Menu­
lis adalah kemampuan menggunakan pola pola bahasa dalam penampilannya 
secara tertulis untuk mengungkapkan suatu gagasan atau pesan. Kemampu­
an menulis mencakup berbagai kemampuan, seperti kemampuan menguasai 
gagasan yang dikemukakan, kemampuan menggunakan unsur­unsur bahasa, 
kemampuan menggunakan gaya, dan kemampuan menggunakan ejaan serta 
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tanda baca.” Untuk mencapai standar tersebut tentulah diperlukan fase­fase 
yang harus dilakukan guru sebelum memberikan tugas menulis. Pada Kom­
petensi Dasar ke­1 menulis baru merupakan tahap awal (menulis merupakan 
proses mencapai tujuan), tetapi pada Kompetensi Dasar ke­2 menulis sudah 
merupakan hasil dari kegiatan menulis, Seperti dikatakan oleh Gerdes dalam 
Bernd Kast (1999: 8) terdapat dua jenis aktivitas menulis yaitu menulis seba­
gai tujuan, misalnya menulis sebuah surat atau menulis sebagai proses ke arah 
tujuan yang lain, misalnya melatihkan grammatik/struktur. “Es gibt Schreibak-
tivitäten, bei denen das Schreiben das Ziel ist: zB, wenn Brief schreiben, ist das Ziel 
meiner Handlung ein Brief, den ich jemanden schicken möchte. Es gibt auch viele 
Schreibaktivitäten bei denen Schreiben nur Mittel für einen anderen Zweck ist: zB 
bei schriftlichen Grammatikübungen; da ist mein ziel, eine bestimte Struktur zu 
üben.” Seperti juga diungkapkan oleh Tarigan, ”menulis merupakan salah satu 
keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi tidak langsung, 
tidak secara tatap muka dengan orang lain dan merupakan suatu kegiatan yang 
produktif dan ekspresif. Dalam menulis orang harus terampil memanfaatkan 
grafologi, struktur bahasa dan kosakata.”
Kegiatan yang produktif dan ekspresif inilah yang harus diterjemahkan le­
bih lanjut oleh guru. Karena itu konsekuensinya adalah diperlukan latihan/
kegiatan pramenulis untuk mengumpulkan ide dan mengenali kosa kata yang 
diperlukan seputar tema yang akan ditulisnya sehingga siswa akan mengha­
silkan produk yang diinginkan melalui ekspresi siswa. Richard dan Renandya 
(2005: 316) mengemukakan hal yang sama, yakni “Pre-Writing is any activity 
in the classroom that encourages students to write. It stimulates thought for getting 
started. In fact, it moves student away from having the face a black page toward 
generating tentative ideas and gathering information for writing.”
Banyak kegiatan yang dapat dilakukan sebagai persiapan kegiatan menulis. 
Namun yang perlu ditekankan adalah membuat sebuat proses pembelajaran 
yang menarik. Dengan proses belajar yang menarik akan membuat siswa le­
bih bersemangat dan termotivasi serta senang dan tanpa disadari pikiran akan 
bekerja secara maksimal. Sebaliknya apabila ketakutan dan ketidaknyamanan 
dalam belajar dialami siswa, hal ini akan menyebabkan siswa mengalami ke­
buntuan dalam berpikir. Hal ini ditegaskan oleh Frederic Vester (2004:182) 
.“… So zeigte uns das Netzwerk des Gehirns, dass das assoziative Denken unter 
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dem Stress von Gefahrensituationen weitgehend blockiert ist.” Hal yang sama dike-
mukakan oleh Ralf Santleben bahwa emosi yang terlibat pada saat menulis lebih 
penting dari hasil tulisan itu sendiri, jadi proses lebih penting dari hasil. ”Der 
Spaß am Schreiben ist wichtiger als das Ergebnis, das dabei heraus kommt.“ 
Selanjutnya, bagaimanakah menjadikan proses belajar itu menarik, salah 
satunya melalui permainan. Dengan bermain siswa merasa senang, nyaman, 
tidak terbebani, dan termotivasi. Atmosfer belajar yang tercipta seperti ini­
lah yang akan memaksimalkan siswa dalam proses belajar. Vester menegaskan 
“Somit ist der Mechanismus des Lernvorgangs schon rein biologisch auf eine At-
mosphäre der Vertrautheit, der Entspannung, des Sichwohlfühlen.“ Hal ini juga 
didukung pernyataan Linn dan Grounlund bahwa fungsi afektif (sikap dan 
minat) sangat berpengaruh pada aktivitas di kelas, kegiatan membaca buku, 
pengalaman di laboratorium atau kegiatan lain. Hal ini berarti minat siswa 
sangat berpengaruh pada hasil belajar. Jadi, jelaslah bahwa minat siswa dapat 
menghambat ataupun membantu peningkatan hasil belajar siswa. Ini dapat 
dilihat secara spontan melalui gairah dan semangat siswa dalam melakukan 
aktivitasnya dalam kelas.
teKnIK RüCKEN DIKTAT SeBaGaI KeGIatan PraMenulIS
Salah satu teknik permainan yang dapat digunakan pada tahap pramenu­
lis adalah Rücken Diktat. Dikte ini merupakan model dikte dengan bentuk 
melengkapi teks, yang dimainkan oleh dua orang yang duduk dengan saling 
membelakangi. Dalam teknik ini kedua siswa mendapat teks yang berbeda. 
Kata yang dimaksud hanya ada pada siswa yang satunya yang lainnya menden­
gar dan menuliskannya dan saling bergantian mendiktekan. Setelah kegiatan 
ini selesai keduanya akan mendapatkan teks yang sama dan lengkap. Kegiatan 
ini tentulah akan sangat menyenangkan dan kedua siswa dapat saling bekerja 
sama. Tidak hanya tulisan yang benar yang mereka pelajari sekaligus latihan 
mendengar. Kegiatan ini akan sangat menarik. Hal inilah yang ditegaskan oleh 
Kast dalam Fertigkeit Schreiben (1999:50) ”Eine lustige Form eines Lückendik-
tat, bei der es in der Klasse ziemlich turbulent zugehen kann (was das Diktatschrei-
ben ja nur attraktiv macht), ist das ”Rücken Diktat.“
Melalui teknik Rücken Diktat selain mendengar siswa juga melakukan ke­
giatan membaca. Melalui membaca kompetensi siswa dalam menulis pun akan 
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terbantu. Karena dalam membaca siswa akan mengenali lebih jauh kata seca­
ra ortografi dan juga struktur kalimat yang akan digunakan. Jadi, membaca 
merupakan aktivitas terbaik sebelum menulis. Kast menjelaskan hal tersebut 
”schreiben lernt man nicht (primär) durch Schreiben, sondern durch Lesen. Lesen 
ist die beste vorbereitende Tätigkeit.” Jadi, integrasi ketiga keterampilan berba­
hasa dapat dilakukan dalam satu kegiatan ini yaitu membaca, mendengar dan 
menulis.
MetoDoloGI
Setting dan Subjek Penelitian
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan di SMA Negeri 28 Jakarta 
Selatan pada kelas XII tahun 2010­2011 dengan Standar Kompetensi (SK) (4) 
“mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang hobi” sedangkan kompetensi dasarnya yaitu: (4.1) menulis 
kata, frasa, dan kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat; dan 
(4.2) mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sederhana sesuai 
konteks yang mencerminkan kecakapan menggunakan kata, frasa dengan hu­
ruf, ejaan, tanda baca dan struktur yang tepat.
Subjek penelitian ini adalah siswa di kelas XII IPA 1 yang berjumlah 40 
orang, terdiri atas 21 siswa laki­laki dan 19 siswa perempuan.
Jenis Data dan teknik Pengambilan
Jenis data yang diperoleh adalah data kuantitatif dan kualitatif, yaitu seba­
gai berikut: (1) data hasil belajar diambil dari hasil kerja siswa dalam menulis 
setiap akhir tindakan; (2) data pelaksanaan pembelajaran diperoleh dari hasil 
pengamatan kolaborator dan peneliti selama pelaksanaan tindakan tiap siklus 
dengan menggunakan instrumen observasi pada saat KBM.
Penelitian ini direncanakan dengan 4 siklus yaitu perencanaan, tindakan, 
observasi dan evaluasi refleksi. Penelitian ini berakhir apabila nilai rata­rata 
pencapaian hasil menulis meningkat sampai dengan 8,9 dan setiap siswa sudah 
mencapai nilai KKM ( sama dan atau di atas 76).
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haSIl Dan PeMBahaSan
Siklus 1
Dari hasil pengamatan pada siklus 1 ini siswa bergerak meninggalkan bang­
kunya untuk melakukan aktivitas belajar yang menuntut mereka lebih aktif 
terlibat. Tidak hanya menunggu pertanyaan guru, antusiasme siswa cukup 
tinggi. Mereka tidak takut bertanya. Guru juga menggunakan beberapa ben­
tuk interaksi belajar seperti kerja berpasangan, kerja mandiri, kerja kelompok 
dan klasikal.
Metode yang digunakan bervariasi, misalnya secara berkelompok me­
masangkan pasangan kata atau frasa dan kemudian menyusun kalimat serta 
Ketteübung (satu kelompok melemparkan pertanyaan ke kelompok lainnya). 
Siswa tidak mengalami kesulitan karena kosakata sudah bukan masalah lagi 
dan tema juga tidak asing bagi kehidupan siswa. Beberapa kosa kata sudah 
digunakan sebelumnya. Sedangkan pilihan teks juga tepat (tidak sulit, kosa 
kata sudah dikenal, tema sekitar kehidupan siswa. Akan tetapi, guru membuat 
alternatif kegiatan pada saat mencari pasangan: kata yang digunakan dikurangi 
menjadi 20 (disesuaikan dengan kata­kata yang dikenal). Terdapat kata yang 
baru bagi siswa yaitu kosa kata anfangen, tetapi segera diatasi oleh guru melalui 
penjelasannya. Permasalahan lain yaitu penyusunan kata (Satzstellung) dibahas 
dipertemuan berikutnya secara terpisah.
Hasil keterampilan menulis siswa pada siklus 1 ini, nilai rata­rata siswa ada­
lah 80,46 jadi masuk skala 3 yang berarti baik sedangkan keadaan sebelum 
mendapatkan tindakan rata­rata nilai siswa 79,29. Siswa yang mengikuti ke­
giatan ini berjumlah 37 orang dari 40 orang. Dan dari 4 aspek yang dinilai 2 
aspek mengalami peningkatan yaitu penyusunan kata (Satzstellung) dari rata­
rata nilai 76 atau skala 3,05 yang berarti baik menjadi rata­rata nilai 83,2 atau 
skala 3,32 sedangkan 2 aspek yang lain yaitu pemilihan kata (Wortwahl) dan 
Grammatik mengalami penurunan poin. 
Sedangkan pencapaian KKM juga meningkat, pada kegiatan sebelum di­
lakukan tindakan ada 9 siswa yang mendapatkan nilai d bawah KKM. Dan 
di akhir siklus 1 siswa yang mencapai nilai di bawah KKM tinggal 5 orang. 
Melihat hasil dari siklus 1, dapat dinilai bahwa ada perubahan hasil belajar 
dengan adanya tindakan tersebut walaupun peningkatan tersebut baru di 2 
aspek dari 4 aspek yang dinilai. Namun peningkatan di 2 aspek tersebut sudah 
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sangat berarti, karena dari 9 orang yang tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) menurun menjadi 5 orang. Dengan perubahan tersebut hal 
ini mendorong untuk melanjutkan ke siklus berikutnya.
Siklus 2
Berdasarkan hasil pengamatan, siswa cukup aktif yaitu dapat diketahui dari 
siswa yang menjawab pertanyaan guru dengan aktiv pada saat mengisi Asso-
ziogramm. Siswa juga berusaha mencoba mengemukakan pendapat pada pem­
bahasan materi. Mereka menjawab semua pertanyaan guru, bahkan kadang 
saling berebut, memperhatikan gambar yang diberikan, dan memberikan res­
pon positif. Metode yang digunakan guru beragam, serta menggunakan media 
gambar yang menarik. Berdasarkan hasil menulis pada akhir siklus ke 2 ini 
didapatkan hasil bahwa keempat aspek yang dinilai dari hasil menulis siswa 
meningkat, dengan rata­rata perolehan nilai 88,72 atau di skala 3,5. Siswa 
yang mengikuti kegiatan ini berjumlah 19 orang dari 40 siswa. Pada aspek 
penyusunan kata (Satzstellung) menjadi rata­rata nilai siswa 9,26 atau di skala 
3,84, aspek grammatik (struktur) dan aspek pilihan kata (wortwahl) rata­rata 
nilai 88 atau skala 3,53. Sedangkan aspek penulisan kata (Rechtschreibung) 
rata­rata nilai 77 atau skala 3,11. Peningkatan cukup banyak dari hasil siklus 
1, begitu juga dari jumlah siswa yang tidak mencapai KKM yang berjumlah 
5 orang dalam siklus 1, diakhir siklus 2 ini berkurang menjadi 1 orang. Maka 
dari hasil tersebut masih perlu dilakukan siklus berikutnya.
Siklus 3
Melalui observasi diketahui bahwa guru melakukan kegiatan sesuai de­
ngan skenario pembelajaran yang sudah disusun. Siswa pun sangat aktif da­
lam kegiatan pembelajaran tersebut. Mereka menjawab spontan, pertanyaan 
guru dengan tepat dalam bahasa Jerman, terutama pada tahap apersepsi. Ada 
5 orang siswa menanyakan beberapa kata yang akan digunakan untuk ber­
tanya/menjawab dalam bahasa Jerman. Siswa pun melaksanakan semua perin­
tah guru sesuai langkah kegiatan yang disusun dengan tertib. Antusias siswa 
terlihat, bahkan sebelum memasuki kelas, siswa menyapa guru dengan bahasa 
jerman dan menanyakan belajar apa nanti. Terlihat hubungan yang akrab an­
tara guru dan siswa. Guru berusaha menggunakan bahasa jerman sebanyak 
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mungkin, memberitahukan artinya apabila ada siswa yang tidak mengerti atau 
bertanya. Namun, terdapat gangguan selama pembelajaran berlangsung. Ka­
rena waktu kegiatan bertepatan dengan waktu sesudah try out dan beberapa 
kelas juga tidak belajar. Selama kegiatan 2x45 menit terdapat 2 pengumuman 
yang diulang tentang remedial serta 1 kali guru lain datang ke kelas di 5 menit 
terakhir untuk mengumumkan tentang remedial pelajaran biologi.
Adapun hasil keterampilan menulis pada siklus ini rata­rata nilai siswa me­
ningkat menjadi 90,46 atau berada pada skala 3,6. Dan keempat aspek yang 
dinilai naik , pada aspek penyusunan kata (Satzstellung) rata­rata nilai siswa 
menjadi 97,4 atau di skala 3,88, aspek grammatik (struktur) rata­rata nilai 
siswa 90,4 atau di skala 3,56 dan aspek pilihan kata (Wortwahl) rata­rata nilai 
siswa 92,6 atau skala 3,68 sedangkan aspek penulisan kata (Rechtschreibung) 
rata­rata nilai 78 atau di skala 3,18. Sedangkan pencapaian KKM diperoleh se­
mua siswa, sehingga di akhir siklus 3 ini sudah tidak ada siswa yang mendapat 
nilai di bawah KKM. Sehingga tindakan ini berakhir di siklus 3, karena indi­
kator keberhasilan sudah tercapai. Untuk dapat melihat lebih jelas dari siklus 
ke siklus dapat dilihat pada tabel berikut: 
Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa untuk aspek pembentukan kata 
(Satzstellung) peningkatan mencapai 0,88 atau mencapai kenaikan nilai 22 
poin dari 100, aspek Grammatik 0,23 atau 10,4 poin, aspek pemilihan kata 
(Wortwahl) mencapai 0,40 atau 9,4 poin, sedangkan aspek penulisan kata 
(Rechtschreibung) mencapai 0,28 atau 7,2 poin. Sedangkan jumlah siswa yang 
mendapatkan nilai di bawah KKM pun berkurang mulai dari 9 siswa pada saat 
belum mendapatkan tindakan, menurun menjadi 5 siswa pada siklus 1 serta 
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menurun lagi pada siklus 2 menjadi 1 siswa, sedangkan pada siklus 3 semua 
siswa berhasil mencapai KKM.
Kenaikan masing­masing aspek, hasilnya sebagai berikut:
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan presta­
si dari siklus 1 ke siklus 2 serta dari siklus 2 ke siklus 3.
Persentase peningkatan keempat aspek adalah: Satzstellung 75%, Rechts-
schreibung 73%, Grammatik 52% dan Wortschatz 48%
Dalam pelaksanaannya masih banyak kendala yang dihadapi guru maupun 
siswa antara lain: Kendala yang dihadapi oleh guru adalah (1) memerlukan 
waktu yang lebih lama karena sebelum menggunakan tehnik Rücken Diktat 
guru menggunakan teknik lain untuk mencari pasangan (menggunakan media 
gambar/kartu); (2) memerlukan kecepatan guru dalam memutuskan tindakan 
pada saat kegiatan teknik Rücken Diktat dilakukan, jumlah siswa dalam kelas 
tidak genap. Kendala yang dihadapi oleh siswa adalah (1) kebosanan yang diha­
dapi siswa karena 3 kali mereka melakukan teknik yang sama dalam tiga siklus 
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tersebut dan (2) pelafalan siswa yang tidak baik mempengaruhi kebenaran tu­
lisan pasangannya.
SIMPulan Dan Saran
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 
berikut: (1). penerapan teknik Rückendiktat dalam proses pembelajaran dapat 
meningkatkan peran aktif siswa dan antusias siswa dalam belajar yang cukup 
tinggi. Hal ini dapat dilihat dari respon siswa yang spontan pada saat menja­
wab pertanyaan yang diajukan oleh guru; (2) hubungan antara siswa dengan 
siswa dan guru dengan siswa menjadi lebih akrab dan bagus karena siswa di­
tuntut untuk mencari pasangan dalam menyelesaikan tugas. Selain itu mo­
bilitas siswa dalam berkelompok menjadikan proses belajar lebih hidup dan 
menyenangkan; (3) siswa belajar merasa tidak takut mengemukakan pendapat 
dan bertanya karena mereka dilatih belajar secara berpasangan (berdua); (4) 
Rücken Diktat secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar keterampilan 
menulis bahasa Jerman siswa kelas XII program IPA 1 di SMA 28 Jakarta.
Saran
(1) Diperlukan latihan pramenulis melalui puzzle dari tataran kata, kalimat 
dan paragrap; (2) Untuk mengembangkan keterampilan menulis diperlukan 
teknik pembelajaran yang menyenangkan dan siswa perlu diperkenalkan ta­
hapan/proses menulis; (3) Siswa perlu diberikan motivasi untuk berani dan 
dapat mengemukakan pikiran, pendapat dan ide dalam bentuk tulisan yang 
sederhana sesuai dengan kemampuan yang dimiliki; (4) Diperlukan bahan/ 
materi ajar yang dapat meningkatkan motivasi siswa untuk mengembangkan 
keterampilan menulis secara mandiri; (5) Siswa perlu melakukan analisa kesa­
lahan pada pascamenulis. [ ]
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1. Artikel yang ditulis untuk LINGUA 
HUMANIORA meliputi hasil penelitian di 
bidang kependidikan bahasa. Naskah di­
ketik dengan huruf Trebuchet MS, ukuran 
12 pts, dengan spasi At least 12 pts, dicetak 
pada kertas A4 sepanjang lebih kurang 20 
ha laman, dan diserahkan dalam bentuk 
print­out sebanyak 3 eksemplar beserta dis­
ketnya. Berkas (file) dibuat dengan Microsoft 
Word. Pengiriman file juga dapat dilakukan 
sebagai attachment e­mail ke alamat jurnal_
linguahumaniora@yahoo.com.
2. Nama penulis artikel dicantumkan tanpa 
gelar akademik dan ditempatkan di bawah 
judul artikel. Jika penulis terdiri dari 4 orang 
atau lebih, yang dicantumkan di bawah judul 
artikel adalah nama penulis utama; nama 
penulis­penulis lainnya dicantumkan pada 
catatan kaki halaman pertama naskah. Da­
lam hal naskah ditulis oleh tim, penyunting 
hanya berhubungan dengan penulis utama 
atau penulis yang namanya tercantum pada 
urutan pertama. Penulis dianjurkan mencan­
tumkan alamat e­mail untuk memudahkan 
komunikasi.
3. Artikel ditulis dalam bahasa Indonesia atau 
Inggris dengan format esai, disertai dengan 
judul pada masing­masing bagian artikel, 
kecuali pendahuluan yang disajikan tanpa 
judul bagian. Judul artikel dicetak dengan 
huruf besar di tengah­tengah, dengan huruf 
sebesar 14 poin. Peringkat judul bagian di­
nyatakan dengan jenis huruf yang berbeda 
(semua judul bagian dan sub­bagian dicetak 
tebal atau tebal dan miring), dan tidak meng­
gunakan angka/nomor pada judul bagian.
PERINGKAT 1 (HURUF BESAR SEMUA, 
TEBAL, RATA TEPI KIRI)
Peringkat 2 (Huruf Besar Kecil, Tebal, Rata 
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Peringkat 3 (Huruf Besar Kecil, Tebal­Mi ring, 
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4. Sistematika artikel hasil pemikiran adalah: 
judul, nama penulis (tanpa gelar akademik); 
abstrak (maksimum 100 kata); kata kunci; 
pendahuluan (tanpa judul) yang berisi latar 
belakang dan tujuan atau ruang lingkup tu­
lisan; bahasan utama (dapat dibagi ke dalam 
beberapa sub­bagian); penutup atau kesimp­
ulan; daftar rujukan (hanya memuat sumber­
sumber yang dirujuk).
5. Sistematika artikel hasil penelitian adalah: 
judul, nama penulis (tanpa gelar akademik); 
abstrak (maksimum 100 kata) yang berisi tu­
juan, metode, dan hasil penelitian; kata kunci; 
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belakang, sedikit tinjauan pustaka, dan tu­
juan penelitian; metode; hasil; pembahasan; 
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Rujukan yang diutamakan adalah sumber­
sumber primer berupa laporan penelitian 
(termasuk skripsi, tesis, disertasi) atau ar­
tikel­artikel penelitian dalam jurnal dan/atau 
majalah ilmiah.
7. Perujukan dan pengutipan menggunakan 
teknik rujukan berkurung (nama, tahun). 
Pencantuman sumber pada kutipan langsung 
hendaknya disertai keterangan tentang no­
mor halaman tempat asal kutipan. Contoh 
(Davis, 2003:47).
8. Daftar rujukan disusun dengan tata cara sep­
erti contoh berikut ini dan diurutkan secara 
alfabetis dan kronologis.
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Internet (artikel dalam jurnal online):
Kumaidi. 1998. “Pengukuran Bekal Awal Be­
lajar dan Pengembangan Tesnya. Jurnal 
Ilmu Pendidikan”. (online), jilid 5, No.4, 
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9. Tata cara penyajian kutipan, rujukan, tabel, 
dan gambar mengikuti tata cara yang diguna­
kan dalam artikel yang telah dimuat. Artikel 
berbahasa Indonesia menggunakan Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disem­
burnakan (Depdikbud, 1987). Artikel berba­
hasa Inggris menggunakan ragam baku.
10. Semua naskah ditelaah secara secar anonim 
oleh mitra bestari (reviewers) yang ditunjuk 
oleh penyunting menurut bidang kepakar­
annya. Penulis artikel diberikan kesempatan 
untuk melakukan revisi naskah atas dasar 
rekomendasi/saran dari mitra bestari atau 
penyunting. Kepastian pemuatan atau pe­
nolakan naskah akan diberitahukan secara 
tertulis.
11. Pemeriksaan dan penyuntingan cetak­coba 
dikerjakan oleh penyunting dan/atau de ngan 
melibatkan penulis. Artikel yang sudah dalam 
bentuk cetak­coba dapat dibatalkan pemua­
tannya oleh penyunting jika diketahui ber­
masalah.
12. Segala sesuatu yang menyangkut perizinan 
pengutipan atau penggunaan software kom­
puter untuk pembuatan naskah atau ihwal 
lain yang terkait dengan HAKI yang dilaku­
kan oleh penulis artikel, berikut konsekuen­
si hukum yang mungkin timbul karenanya, 
menjadi tanggung jawab penuh penulis ar­
tikel tersebut.
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